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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program pendidikan 
kesetaraan Paket B yang berusaha Mendeskripsikan: 1) kebutuhan masyarakat dan 
partisipasi masyarakat terhadap program paket B SKB Kulonprogo. 2) Motivasi, 
karakteristik warga belajar, karakteristik tutor, kurikulum, pendanaan, sarana dan 
prasarana Paket B SKB Kulonprogo. 3) Aktivitas warga belajar, strategi 
pembelajaran dan aktivitas tutor dalam pembelajaraan Program Paket B SKB 
Kulonprogo. 4) Hasil belajar yang ditimbulkan, kecakapan vokasional warga 
belajar, serta kebermanfaatan program bagi warga belajar Program Paket B SKB 
Kulonprogo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek utama 
peneliti adalah Pengelola, Tutor, Warga Belajar program Paket B. Pengumpulan 
data dilakukan dengan mengunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian 
yang dibantu oleh pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, 
menampilkan data, dan verifikasi data. Trianggulasi yang dilakukan untuk 
menjelaskan keabsahan data dengan mengunakan sumber dan metode. 
Hasil penelitian ini adalah 1) evaluasi context (konteks) program pendidikan 
kesetaraan Paket B dapat dikatakan sudah baik, adanya tujuan program 
pendidikan kesetaraan Paket B, fungsi lembaga, penyelenggaraan program 
pendidikan kesetaraan Paket B didasarkan kepada kebutuhan masyarakat, dan 
adanya indikator ketercapaian program yang jelas dan baik. 2) evaluasi input 
(masukan) masih kurangnya motivasi warga belajar untuk datang dalam proses 
pembelajaran. 3) evaluasi process (proses) dapat dikatakan sudah baik strategi 
pembelajaran sudah mengunakan berbagai macam metode dan teknik selama 
proses pembelajaran. 4) evaluasi Product (produk) program pendidikan 
kesetaraan Paket B, masih perlu adanya peningkatan hasil belajar warga belajar 
dikarenakan hanya 42% warga belajar yang lulus. Serta perlu diadakan kembali 
kecakapan vokasional yang dulu pernah ada. 
 
Kata kunci : Evaluasi Program, Paket B, Sanggar Kegiatan Belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pada dasarnya pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Pendidikan merupakan bagian upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, agar sumber daya manusia lebih berpartisipasi dalam 
pembangunan, maka diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 
dan ketrampilan minimal setaraf dengan lulusan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP).  
Salah satu cara yang ditempuh untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, dapat ditempuh 
melalui program pendidikan baik yang diselenggarakan jalur formal maupun jalur 
nonformal sebagai bagian integral dalam Sistem Pendidikan Nasional. 
Cakupan garapan bidang pendidikan nonformal yang sangat luas, seperti 
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, 
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
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keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan lain 
yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan warga belajar berpeluang 
besar untuk semakin mampu memenuhi kebutuhan belajar yang selalu 
berkembang dimasyarakat. 
Salah satu bentuk layanan pendidikan nonformal adalah pendidikan 
kesetaraan. Pendidikan kesetaraan merupakan program pendidikan nonformal 
yang menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan 
SMA/MA yang mencangkup program Paket A, Paket B, dan Paket C.  Dalam 
acuan pelaksanaan pendidikan kesetaraan Paket A, B, C (2004.c:3) dinyatakan 
bahwa  
“Pendidikan kesetaraan meliputi program Paket A setara SD, Paket B 
setara SMP, dan paket C setara SMA, merupakan bagian dari pendidikan 
nonformal atau pendidikan luar sekolah. Program ini ditujukan bagi 
peserta didik yang berasal dari masyarakat yang kurang beruntung, tidak 
sekolah, putus sekolah dan putus lanjut, serta usia produktif yang ingin 
meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup. Program ini juga 
melayani warga masyarakat lain yang memerlukan layanan khusus dalam 
memenuhi kebutuhan belajarnya sebagai dampak dari perubahan 
peningkatan taraf hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi”. 
Dalam pelaksanaanya program kesetaraan tentunya mempunyai standar-
standar yang telah ditetapkan sebelumnya, agar program kesetaraan dapat berjaan 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berikut ini adalah 
standar yang telah ditetapkan pada program kesetaraan. “...(1). Standar Isi, (2). 
Standar Proses, (3). Standar Kompetensi Lulusan, (4). Standar Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, (5). Standar Sarana dan Prasarana, (6). Standar 
Pengelolaan, (7). Standar Pembiyayaan, dan (8). Standar penilaian pendidikan”. 
(Penjaelasan pasal 35 ayat (1) UU sisdiknas No.20/2003). 
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Penjelasan tentang undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 35 ayat 
(1) kemudian di Jabarkan oleh peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan. Kemudian peraturan pemerintah tersebut di jabarkan 
kedalam sejumlah peraturan, antara lain dalam peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 3 tahun 2008 tentang Standar proses Program Paket A, Program 
Paket B, dan Program Paket C yang menyebutkan bahwa: 
“Standar proses pendidikan kesetaraan meliputi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian proses dan 
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Proses 
pembelajaran pendidikan kesetaraan dapat ditempuh melalui kegiatan 
tatap muka, tutorial, mandiri dan/atau kombinasi ketiganya.” 
Standar proses pendidikan kesetaraan merupakan acuan yang digunakan 
dalam pendidikan kesetaraan yang berkaitan dengan proses pembelajaran pada 
pendidikan kesetaraan untuk mecapai standar kompetensi lulusan.  
Selain standar proses standar berikutnya yang harus dapat dipenuhi oleh 
penyelenggara pendidikan kesetaraan adalah standar isi. Standar isi pendidikan 
kesetaraan tertuang dalam peraturan mentri pendidikan nasional No.14 tahun 2007 
tentang standar isi program kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C. 
“Standar Isi ini memuat:  
1. Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan acuan 
dalam penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan;  
2. Beban belajar bagi peserta didik pada program Paket A, Paket B, dan 
Paket C;  
3. Kurikulum program Paket A, Paket B, dan Paket C, yang akan 
dikembangkan berdasarkan panduan penyusunan kurikulum sebagai 
bagian tak terpisahkan dari standar isi; dan  
4. Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada 
program Paket A, Paket B, dan Paket C. Standar Isi dikembangkan 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang dibentuk 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005.” 
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Standar isi pendidikan kesetaraan adalah ruang lingkup materi dan 
tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, 
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran 
yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada pendidikan kesetaraan. 
Berikutnya setelah standar proses dan standar isi pendidikan kesetaraan 
juga yang harus dapat dipenuhi program pendidikan kesetaraan Standar 
kompetensi Lulusan (SKL), SKL Pendidikan Kesetaraan sama dengan SKL 
pendidikan formal akan tetapi memiliki kekhasan sendiri meliputi : 
1. “Paket A, lulusannya memiliki keterampilan dasar untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. 
2. Paket B, memenuhi tuntutan dunia kerja 
3. Paket C, memiliki keterampilan berwirausaha” (permendiknas no 23, 
2006: 342). 
Standar kompetensi lulusan Standar Kompetensi Lulusan adalah “kriteria 
mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan” (permendikbud No 54 tahun 2013: 2) Standar Kompetensi Lulusan 
digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standar 
penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar Kompetensi 
Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan 
dapat dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya pada pendidikan kesetaraan. 
Standar pendidik dan tenaga pendidikan, standar pendidik dan tenaga 
pendidikan  pada program kesetaraan adalah sebagai berikut : 
a. “Pendidik untuk pendidikan kesetaraan program Paket A dan Paket B 
adalah Tutor atau Pamong Belajar dan Narasumber Teknis untuk 
pembelajaran keterampilan. 
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b. Tenaga Kependidikan sekurang-kurangnya meliputi tenaga pengelola atau 
penyelenggara pendidikan kesetaraan dan tenaga administrasi, serta 
dibantu dengan tenaga perpustakaan dan tenaga laboran jika diperlukan” 
(pedoman pembelajaran pendidikan kesetaraan, 2010: 3) 
Pendidik pada pendidikan kesetaraan harus memiliki kompetensi 
pedagogik dan andragogik karena mereka akan melakukan proses pembelajaran 
bagi peserta didik yang pada umumnya sudah dewasa. Selain itu juga harus 
menunjukkan kecakapan personal untuk memberikan contoh prilaku, teladan, 
akhlak mulia, sabar dan ikhlas.  
Dengan terpenuhinya standar pendidik pada SKB Kulonprogo diharapkan 
mutu pendidikan dapat meningkat. Pendidik harus memiliki kompetensi 
profesional, memiliki kompetensi profesional dalam arti menguasai materi 
pembelajaran secara fasih. Serta memiliki kompetensi sosial untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi secara aktif dalam pergaulan sehari-hari. Kualifikasi akademik 
tutor pendidikan kesetaraan yang diharapkan adalah sebagai berikut : 
a. “Pendidikan minimal D-IV atau S1 dan yang sederajat. Namun untuk 
daerah yang tidak memiliki SDM yang sesuai, tutor Paket A dan Paket B 
minimal D2. 
b. Outsourcing dari guru formal dapat dilakukan yakni guru SD/MI untuk 
program Paket A, guru SMP/MTs untuk Paket B. 
c. Tokoh masyarakat, Kyai, ustadz dan pemuka masyarakat lainnya dengan 
kompetensi yang sesuai dapat dijadikan tutor pendidikan kesetaraan. 
d. Nara Sumber Teknis (NST) dengan kualifikasi dan kompetensi yang 
sesuai untuk melakukan pembelajaran keterampilan kecakapan hidup (life 
skill)” (pedoman pembelajaran pendidikan kesetaraan, 2010: 18). 
Dengan terpenuhinya standar pendidik dan tenaga pendidikan pada 
pendidikan kesetaraan khususnya di SKB Kulonprogo tentunya akan 
meningkatkan mutu pendidikan sebaliknya apabila dalam pelaksanaannya standar 
pendidik tidak dapat terpenuhi maka itu merupakan hal minus yang ada pada SKB 
Kulonprogo. 
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Standar sarana dan prasarana. Proses belajar mengajar pendidikan 
kesetaraan dapat dilakukan di berbagai lokasi yang memiliki standar. Standar 
sarana pendukung meliputi: “lahan dan bangunan, buku teks pelajaran, buku 
perpustakaan, alat peraga, media pembelajaran” (penyelenggaraan pendidikan 
kesetaraan program paket B setara SMP, 2005: 14). Standar sarana dan prasarana 
meliputi tempat belajar, sarana dan pasarana serta kelengkapan administrasi agar 
tercipta suasana belajar yang baik standar sarana dan prasrana harus terpenuhi 
dengan baik. 
Selanjutnya adalah standar pengelolaan pendidikan kesetaraan 
merupakan standar minimal yang harus dipunyai pengelola selaku penyelenggara 
pendidikan kesetaraan. Standar pengelolaan pendidikan kesetaraan meliputi: 
“perencanaan program, penyusunan KTSP, kegiatan pembelajaran, pengelolaan 
sarana prasarana, penilaian hasil belajar dan pengawasan” (permendiknas No 44 
tahun 2009: 1) Pengelolaan pendidikan harus menerapkan, manajemen berbasis 
satuan pendidikan dengan ciri kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan 
dan akuntabilitas. 
Standar pembiayaan, adalah standar yang mengatur komponen dan 
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
Adapun komponen-komponen standar pembiyaan yaitu: “(1) Biaya inverstasi, (2) 
Biaya oprasional, (3) Biaya personal” (penyelenggaraan pendidikan kesetaraan, 
2005: 19) 
Pembiyayaan merupakan hal penting demi kelancaran program 
pembelajaran dari mana saja sumber dana dan untuk apa saja dan tersebut 
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digunakan dengan menejemen yang baik tentang pendanaan maka akan tercapai 
tujuan yang diharapkan dari pembelajaran paket B di SKB Kulonprogo. 
Standar penilaian pendidikan, Standar penilaian pendidikan adalah 
“standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil 
belajar peserta didik” (permendiknas No 20 tahun 2007: 5). 
Agar pendidikan kesetaraan dapat berjalan dengan baik, sarat-sarat serta 
sdandar pendidikan yang telah ditetapkan hendaknya dapat dipenuhi. Dalam 
pelaksanaanya tentu akan sulit mengingat program kesetaraan merupakan 
program pendidikan nonformal yang mempunyai ciri flexibel dalam 
pelaksanaanya.  
Program paket B merupakan bagian dari pendidikan kesetaraan. Program 
paket B setara dengan SMP merupakan pendidikan pada jalur nonformal/ 
pendidikan luar sekolah yang ditujukan bagi warga masyarakat yang telah lulus 
SD/MI atau putus SMP/Mts yang tidak sesuai untuk dilayani dalam pendidikan 
formal yaitu SMP atau Mts. Ketidaksesuaian ini dapat dikarenakan umur, 
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, dan kesempatan, dan lain-lain. Lulusan 
program Paket B berhak mendapat ijasah setara SMP.   
Program   Paket   B   berfungsi   untuk   mengembangkan   pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan nilai yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama,  
kepada   peserta   didik   yang   karena   berbagai   hal   tidak   dapat   bersekolah, 
sehingga   dapat  meningkatkan   partisipasi   Sekolah  Menengah   Pertama  dan 
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memberikan akses terhadap pendidikan setara Sekolah Menengah Pertama  bagi  
masyarakat  sesuai  dengan potensi  dan kebutuhanya. 
Awal diselenggarakannya Kejar Paket B adalah untuk memberikan 
pelayanan pendidikan bagi warga masyarakat yang telah selesai belajar Paket A,   
tanpa mempertimbangkan usia warga belajar dengan  menitik beratkan penekanan 
pada penguasaan ketrampilan, yang dapat diandalkan sebagai bekal untuk   
mencari nafkah. Kemudian dalam perkembangannya pemerintah mengambil 
kebijaksanaan mengenai wajib belajar 9 tahun, bahwa: “... Kejar Paket B 
ditetapkan sebagai salah satu pendukung Program Wajib belajar yang setara 
dengan SMP” (Perturan Pemerintah No 47 tahun 2008 Pasal 1 Ayat 8). 
Setiap   lulusan   pendidikan   kesetaraan   diharapkan   dapat   memiliki 
kecakapan hidup yang diarahkan untuk dapat  bertahan dan bersaing dalam 
kehidupan masyarakat setempat, lingkungan baru, atau dimanapun ia berada. 
Standar kompetensi kecakapan hidup yang meliputi: 
1. “Kecakapan Personal 
Kecakapan  ini  meliputi  beriman kepada Tuhan YME,  berakhlak 
mulia, berpikir rasional, memahami diri sendiri, percaya diri, 
bertanggung jawab untuk pembelajaran pribadi, dapat menghargai, 
dan menilai diri sendiri.  
2. Kecakapan Sosial 
Kecakapan ini meliputi   kompetensi   bekerja   sama   dalam   
kelompok, menunjukkan tanggung jawab sosial, mengendalikan 
emosi, dan berinteraksi dalam masyarakat dan budaya lokal serta 
global. 
3. Kecakapan Intelektual 
Kecakapan ini meliputi kompetensi menguasai pengetahuan, 
menggunakan metode dan penelitian ilmiah, bersikap ilmiah, 
mengembangkan kapasitas sosial dan berpikir strategis untuk belajar 
sepanjang hayat, serta berkomunikasi secara ilmiah. 
4. Kecakapan Vokasional 
Kecakapan  ini  meliputi  kompetensi  yang berkaitan dengan suatu 
bidang kejuruan / ketrampilan fungsional yaitu ketrampilan bermata 
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pencaharian seperti menjahit, bertani, berternak, otomotif, ketrampilan 
bekerja, kewirausahaan, serta ketrampilan menguasai tehnologi 
informasi dan kominikasi”(penyelenggaraan pendidikan kesetaraan 
program Paket B setara SMP, 2005 3-4) 
Program Kejar Paket B pada dasarnya diselenggarakan untuk 
memberikan kesempatan yang seluas luasnya bagi masyarakat untuk  memperoleh 
pendidikan, sehingga mereka mempunyai wawasan dan ketrampilan dalam rangka 
meningkatkan taraf hidupnya. 
Dalam pelaksanaanya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan program paket B. (1) kebutuhan 
masyarakat akan program paket B, (2) karakteristik warga belajar, tutor, 
penyelenggara program, pamong belajar, sarana dan prasarana, dan sumber 
pendanaan, (3) aktivitas warga belajar, dan aktivitas tutor, (4) Dampak program 
terhadap masyarakat. Standar-standar minimal penyelenggaraan program Paket B 
hendaknya dapat dipenuhi agar pelaksanaan program pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. 
Salah satu lembaga pendidikan nonformal yang menyelenggarakan Paket 
B adalah Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kulonprogo. Penyelenggaraan 
program paket B di UPTD SKB Kulonprogo dimulai sejak tahun 1993. Jumlah 
warga belajar pada tahun 2012 kurang lebih adalah sebanyak 20 warga belajar.  
“Jumlah penduduk di kabupaten Kulonprogo berdasarkan sensus 
penduduk tahun 2011 sebanyak 390.207 jiwa. Dengan jumlah angka melek huruf 
usia 15 tahun ke atas sebanyak 92%, berarti masih terdapat 8% jumlah penduduk 
pada usia 15 tahu ke atas  yang sama sekali buta huruf. Kurang lebih sebanyak 
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31.216 jiwa jumlah penduduk pada usia 15 tahun ke atas yang masih belum 
tertampung di pendidikan formal” (Bapeda, 2011: 28). 
Kondisi tersebut menunjukan masih terdapat masyarakat yang tidak dapat 
mengenyam pendidikan dasar yang diwajibkan oleh pemerintah karena berbagai 
alasan, untuk itu Diselenggarakan program paket B guna mengentaskan program 
wajib belajar 9 tahun. Beberapa hal yang berpengaruh terhadap penyelenggaraan 
program paket B dapat bersumber dari kondisi ekonomi, ketersedian tenaga 
kependidikan yang terlibat dalam program, aktivitas warga belajar dan partisipasi 
masyarakat. 
Melihat pemaparan diatas jelaslah bahwa program Paket B adalah program 
pendidikan kesetaraan yang sudah diatur dalam peraturan perundang-undangan 
akan pelaksanaanya. Tentunya dalam pelaksanaan program Paket B di UPTD 
SKB Kulonprogo tidak lepas dari berbagai hambatan. Apakah pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai dengan yang ditetapkan atau belum. Untuk itu perlu 
adanya evaluasi untuk melihat apakah pelaksanaan program Paket B sudah sesuai 
dengan semestinya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2004:1) evaluasi adalah “... kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi 
tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil 
keputusan”. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-
informasi yang berguna bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan 
yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. Dari pendapat 
tersebut  dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan 
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informasi tentang dampak suatu program, serta menilai keberhasilan atau 
kegagalan dari pelaksanaan program tersebut. Begitu juga program Paket B pada 
UPTD SKB kulonprogo tentunya terdapat hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaanya, untuk itu perlu adanya evaluasi untuk melihat program paket B 
apakah efektif atau tidak atau perlu dikembangkan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, perlu adanya evaluasi lebih lanjut pada 
pelaksanaan program paket B di SKB Kulonprogo. Hal ini bertujuan untuk 
menggambarkan tingkat keberhasilan program Paket B secara cermat dengan 
cara mengetahui efektifitas komponen mulai dari context (konteks), input 
(masukan), proses (proses), dan product (hasil). 
B. Identifikasi Masalah 
1. Masih terdapat siswa putus sekolah disebabkan oleh faktor keterbatasan 
ekonomi, geografi, serta kesempatan. 
2. Pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan standar minimal 
pelaksanaan program paket B. 
3. Motivasi warga belajar yang rendah. 
4. Efektifitas program Paket B serta faktor yang menghambat program   
paket B di SKB Kulonprogo. 
C. Batasan Masalah 
Kajian mengenai program Paket B memiliki cakupan yang sangat luas. 
Untuk menghindari kajian yang terlalu luas, maka dalam penelitian ini difokuskan 
pada maslah yang terkait langsung dengan program paket B yang meliputi conteks 
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(konteks), input (masukan) , process (proses) dan product (hasil). Pada evaluasi 
variabel konteks dibatasi pada komponen partisipasi dan kebutuhan masyarakat 
terhadap program paket B, kondisi sosial dan ekonomi warga belajar paket B. 
Pada evaluasi input (masukan) dibatasi pada komponen : karakteristik warga 
belajar, karakteristik tutor, kurikulum, pendanaan, penyelenggara program, sarana 
dan prasarana. Pada evaluasi proses dibatasi pada komponen : aktivitas warga 
belajar, strategi pembelajaran, aktivitas tutor, dan motivasi warga belajar . Pada 
evaluasi hasil dibatasi oleh komponen: hasil belajar dari warga belajar, kecakapan 
vokasional, kebermanfaatan program 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kebutuhan dan partisipasi masyarakat terhadap program paket 
B? 
2. Bagaimana motivasi, karakteristik warga belajar, karakteristik tutor, 
kurikulum, penyelenggaraan program, pendanaan, sarana dan prasarana? 
3. Bagaimana aktivitas warga belajar, strategi pembelajaran dan aktivitas 
tutor dalam pembelajaraan? 
4. Bagaimana hasil belajar yang ditimbulkan, kecakapan vokasional warga 
belajar, serta kebermanfaatan program bagi warga belajar? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mendeskripsikan kebutuhan masyarakat dan partisipasi masyarakat 
terhadap program paket B SKB Kulonprogo. 
2. Mendeskripsikan motivasi, karakteristik warga belajar, karakteristik tutor, 
kurikulum, pendanaan, sarana dan prasarana Paket B SKB Kulonprogo. 
3. Mengetahui aktivitas warga belajar, strategi pembelajaran dan aktivitas 
tutor dalam pembelajaraan Program Paket B SKB Kulonprogo. 
4. Mendeskripsikan hasil belajar yang ditimbulkan, kecakapan vokasional 
warga belajar, serta kebermanfaatan program bagi warga belajar Program 
Paket B SKB Kulonprogo. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada: 
1. Untuk penulis, akan menambah pengetahuan dan mencapai kepuasan 
akademik, sehingga memacu untuk megkaji lebih dalam permasalahan 
yang muncul serta menemukan solusi atas permasalahan tersebut. 
2. Pengelola program Paket B khususnya SKB Kulonprogo yang 
menyelenggarakan program Khusus. Hasil informasi ini dapat dijadikan 
informasi dalam meningkatkan program pelatihan yang telah dan akan 
dilaksanakan 
3. Untuk pembaca sebagai bahan informasi untuk memperkaya penetahuan 
sehingga akan memunculkan ide baru yang di harapakan mapu 
berkontribusi terhadapa dunia pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pendidikan Kesetaraan 
1. Definisi Pendidikan Kesetaraan 
“Pendidikan kesetaraan merupakan program pendidikan nonformal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA 
yang mencangkup program Paket A, Paket B, dan Paket C”. (Penjelasan Pasal 26 
Ayat (3) UU Sisdiknas No. 20/2003). “Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai 
setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau pemerintah daerah 
dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan” (UU No 20/2003 Sisdiknas 
Pasal 26 Ayat (6). 
Pendidikan kesetaraan Paket A setara SD, Paket B setara SMP, dan Paket 
C setara SMA, sebagai bagian pendidikan yang ditujukan bagi peserta didik yang 
berasal dari masyarakat yang kurang beruntung, tidak pernah sekolah, putus 
sekolah dan putus lanjut, serta usia produktif. Pendidikan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup, dan warga masyarakat lain yang 
memerlukan layanan khusus dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai 
dampak dari perubahan peningkatan taraf hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Karakteristik peserta didik pendidikan kesetaraan adalah anggota 
masyarakat yang kurang beruntung dalam memperoleh kesempatan menempuh 
pendidikan melalui jalur formal, termasuk diantaranya karena faktor geografi, 
demografi, ekonomi, psikologi, dodial, dan budaya. Sasaran pendidikan 
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nonformal dikategorikan kedalam dua usia, yaitu usi sekolah dan usia dewasa. 
Usia sekolah dan usia dewasa. Usia sekolah antara lain anak jalanan, nelayan, dan 
pekerja anak. Usia dewasa adalah mereka yang sudah bekerja atau terjun 
kemasyarakat dan belum memperoleh pendidikan dasar atau mengengah. 
Pendidikan kesetaraan berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional 
serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Program kesetaraan terdiri 
dari (1) Program Paket A, Program Paket A adalah program pendidikan dasar 
pada jalur pendidikan nonformal yang dapat diikuti oleh peserta didik yang ingin 
menyelesaikan pendidikan setara SD/MI. Lulusan Program Paket A berhak 
mendapat ijazah dan diakui setara dengan ijazah SD/MI. (2) Program Paket B, 
Program Paket B adalah program pendidikan dasar pada jalur pendidikan 
nonformal yang dapat diikuti oleh peserta didik yang ingin menyelesaikan 
pendidikan setara SMP/MTs. Lulusan Program Paket B berhak mendapat ijazah 
dan diakui setara dengan ijazah SMP/MTs. (3) Program Paket C Program Paket C 
adalah program pendidikan menengah pada jalur pendidikan nonformal yang 
dapat diikuti oleh peserta didik yang ingin menyelesaikan pendidikan setara 
SMA/MA. Lulusan Program Paket C berhak mendapat ijazah dan diakui setara 
dengan ijazah SMA/MA. 
Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa program  
pendidikan kesetaraan adlah program pendidikan yang setara dengan program 
yang berada pada jalur pendidikan formal yaitu:  Paket A yang setara dengan SD 
dan yang sederajat, Paket B dengan SMP dan yang sederajat, begitu pula Paket C 
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yang sama dan setara dengan lulusan SMA dan yang sederajat. 
2.  Tujuan Penyelenggaraan Program Pendidikan Kesetaraan 
“Tujuan Pendidikan Kesetaraan adalah:  
a. Memperluas akses pendidikan dasar 9 tahun melalui jalur pendidikan 
nonformal progam Paket A dan Paket B. 
b. Memperluas akses Pendidikan Menengah melalui jalur Pendidikan 
nonformal progam Paket C. 
c. Meningkatkan mutu, relevansi dan daya saing Pendidikan Kesetaraan 
program Paket A, Paket B dan Paket C. 
d. Menguatkan tata kelola, akuntabilitas dan citra publik terhadap 
penyelenggaraan dan lulusan Pendidikan Kesetaraan”. (acuan Kurikulum 
Pendidikan kesetaraan, 2004:5) 
Menurut acuan kurikulum diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan kesetaraan adalah memberi kesempatan seluas-luasnya kepada 
masyarakat yang membutuhkan pendidikan setara SD, SLTP, SLTA. yang 
karna berbagai alasan tidak dapat menempuh jalur pendidikan formal. 
3. Sasaran 
“Sasaran Pendidikan Kesetaraan terdiri dari: 
1. Kelompok masyarakat usia 15–44 yang belum tuntas wajib belajar 
pendidikan dasar 9 tahun. 
2. Kelompok masyarakat yang membentuk komunitas belajar mandiri dengan 
pembelajaran yang luwes (flexi learning) seperti komunitas sekolah rumah 
atau komunitas e- learning. 
3. Penduduk yang terkendala ke jalur formal karena berbagai hal berikut: 
a. Potensi khusus seperti pemusik, atlet, pelukis dll,  
b. Waktu seperti pengrajin, buruh, dan pekerja lainnya,  
c. Geografi seperti etnik minoritas, suku terasing dan terisolir,  
d. Ekonomi seperti penduduk miskin dari kalangan petani, nelayan, 
penduduk kumuh dan miskin perkotaan, pekerja rumah tangga, dan 
tenaga kerja wanita, 
e. Keyakinan seperti warga pondok pesantren yang tidak 
menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah), 
f. Bermasalah sosial/hukum seperti anak jalanan, korban Napza, dan 
anak Lapas”. (Acuan Kurikulum Pendidikan kesetaraan, 2004:6) 
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Menurut pendapat diatas sasaran pendidikan kesetaraan Program 
Paket A, B, dan C adalah kelompok masyarakat yang berada pada usia 15-44 
tahun dan komunitas belajar mandiri, serta warga masyarakat yang mempunyai 
berbagai keterbatasan yang tidak dapat melanjutkan melalui pendidikan formal. 
Pendidikan kesetaraan adalah program pendidikan yang ditujukan bagi mereka 
yang disebabkan berbagai alasan tidak dapat mengikuti pembelajaran pada 
pendidikan formal yaitu SD, SMP, dan SMA. Oleh sebab itu disediakan 
pendidikan alternatif yaitu paket A yang setara SD, paket B setara SMP, dan 
paket C setara SMA. Pada pendidikan kesetaraan juga disisipkan materi 
ketarampilan fungsional yang dapat menunjang kebutuhan hidup serta 
peningkatan taraf hidup para peserta didik. 
B. Program Kesetaraan Paket B  
1. Definisi Program Paket B 
“Program Paket B adalah program penddikan pada jalur 
nonformal yang ditujukan bagi warga masyarakat yang karna keterbatasan 
sosial, ekonomi, waktu, kesempatan, dan geografi tidak dapat mengikuti 
pendidikan di SMP dan/atau sederajat”. (penyelenggara program paket B 
setara SMP, 2005:1). Menurut Depdiknas melalui ditjen PLSP yang 
sekarang berganti nama menjadi PAUDNI menyatakan bahwa: 
 “Program pendidikan pada jalaur pendidikan nonformal yang 
ditujukan bagai warga masyarakat yang telah lulus SD/MI/Paket 
A setara SD yang dikarenakan sesuatu hal tidak sesuai 
untukdilayani dengan SMP/MTs. Ketidaksesuaian ini disebabkan 
oleh umur, keterbatasan sosial-ekonomi, waktu, kesempatan, letak 
geografis, materi pembelajaran, dan lain sebagainya”. (Direktorat 
jendral pendidikan luar sekolah dan pemuda, 2005: 1) 
18 
 
Setara SMP dalam program paket B mengandung pengertian 
bahwa Program Paket B sedarajat dengan SMP, tetapi tidak harus sama 
dengan SMP. Kesetaraan biasanya dihubungkan dengan kurikulum dan 
kualitas lulusan. Kurikulum (materi pembelajaran pokok) yang diberikan 
dan dikembangkan di SMP juga diberikan dan dikembangkan di Paket B. 
Selanjutnya mengenai kelulusan Program Paket B Setara SMP, Ditjen 
PLSP Depdiknas (2005: 1) menjelaskan secara tegas bahwa: “Lulusan 
Program Paket B Setara SMP berhak mendapatkan ijazah setara 
(berpenghargaan sama) dengan SMP”. 
 Peket B Setara SMP merupakan salah satu pendukung program 
wajib belajar yang setara dengan SMP memberikan implikasi terhadap 
pelaksanaan program termasuk proses pembelajaran Paket B. Pendidikan 
kesetaraan paket B diharapkan dapat berkontribusi lebih banyak terutama 
dalam mendukung suksesnya program wajib belajar pendidikan dasar 9 
tahun (wajar diknas 9 tahun) yang dicanangkan pemerintah sejak tahun 
1994 . 
2. Fungsi dan Tujuan Program Paket B 
Program Paket B berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan nilai yang setara dengan SMP  kepada masyarakat 
yang karena berbagai hal tidak dapat melanjutkan sekolah pada pendidikan 
formal, sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat sesuai dengan 
potensi dan kebutuhanya. 
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Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang harus dipenuhi 
untuk pengembangan diri. Namun tidak semua manusia mampu 
memenuhinya karena ada faktor-faktor tertentu yang menjadi 
penghalangnya. Oleh sebab itu, perlu diciptakan kesempatan yang seluas-
luasnya agar setiap orang mampu memilih pendidikan sesuai kebutuhan 
dan kemampuanya. Pendidikan Luar Sekolah memiliki peluang yang 
cukup luas untuk membelajarkan masyarakat yang sasaranya dapat 
didasarkan pada segi usia, lingkungan sosial budaya, jenis kelamin 
maupun pada kelompok-kelompok khusus. 
Melalui konsep pendidikan berbasis masyarakat, program 
pendidikan luar sekolah diharapkan dapat menyesuaikan dan 
memanfaatkan perkembangan teknologi serta disesuaikan dengan 
lingkungan dengan kondisi lingkungan sosial budaya masyarakat. sejalan 
dengan itu, dicanangkanlah program paket B kesetaraan yang berfungsi 
memberikan pelayanan pendidikan bagi mereka yang tidak mampu 
menempuh pendidikan tingkat SMP. 
Apipudin (2007:31) juga menjelaskan secara rinci mengenai 
program kesetaraan paket B yang secara khusus bertujuan sebagai berikut : 
a. Memfasilitasi pendidikan bagi kelompok masyarakat yang karna 
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, dan kesempatan dan eografi 
tidak dapat bersekolah pada jenjang SMP atau yang sederajat. 
b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelola sumber 
daya yang ada di lingkungan untuk meningkatkan taraf hidupnya. 
c. Memberikan kesetaraan akademik yang setara dengan SMP yang 
dapat di pergunakan untuk melanjutkan belajar ataupun untuk 
melamar pekerjaan” 
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Jadi menurut pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
program paket B berfungsi sebagai sarana pengembangan pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap para warga belajar agar dapat memenuhi tujuan 
pembelajaran. Memfasilitasi pendidikan bagi kelompok masyarakat yang 
karna berbagai alasan seperti keterbatasan sosial, ekonomi, waktu dan 
kesmpatan agar dapat memperoleh pendidikan yang setara dengan 
pendidikan formal. 
3. Sasaran  
Sasaran program Paket B setara SMP dapat dikelompokan 
menurut usia dan status sosial menurut usia (1) Anak usia wajib belajar, 
dan (2) Warga masyarakat diatas usia belajar. Menurut status sosialnya 
Paket B dapat diikuti oleh siapa saja yang telah berpendidikan SD/setara. 
Berikut ini beberapa contoh kelompok masyarakat yang dapat dilayani 
oleh Paket B antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Petani dan warga masyarakat lain yang hidup di lingkungan pertanian 
dan pedesaan. 
b. Nelayan dan pengolah/pembudidaya ikan yang hidup di lingkungan 
pesisir. 
c. Santri pada pondok pesantren (kerjasama dengan Depag) 
d. Anak jalanan, baik yang tinggal sepenuhnya dijalan maupun yang 
masih kembali kerumah orang tua atau walinya kerjasama dengan ILO 
e. Pekerja Seks Komersial atau mantan PSK 
f. Penghuni (LAPAS) (kerjasama dengan Desa Kembar) 
g. Kelompok masyarakat terasing dan terpinggirkan 
h. Kelompok masyarakat lain yang memerlukan layanan khusus dalam 
memenuhi kebutuhan belajarnya sebagai dampak dari perubahan 
peningkatan taraf hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Penyelenggaraan Pendidikan kesetaraan Program paket B Setara 
SMP, 2005 : 3) 
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4. Komponen-Komponen Program Paket B 
a. Peserta Didik 
Sasaran peserta didik pendidikan kesetaraan adalah masyarakat 
yang karena berbagai hal tidak dapat mengikuti pendidikan formal, 
misalnya: 
1. Mempunyai kesulitan sosial ekonomi seperti petani, nelayan, anak 
jalanan, dan sejenisnya. 
2. Berada di pondok pesantren yang belum menyelanggarakan 
pendidikan kesetaraan. 
3. Etnik minoritas, terisolasi karna alasan geografis 
4. Kelompok masyarakat yang membentuk komonitas belajar sendiri 
dengan flexi learning 
5. Kelompok masyarakat yang menentukan pendidikan kesetaraan atas 
pilihan sendiri (Direktorat Pendidikan Kesetaraan, 2006.a: 7) 
Sasaran program Paket B setara SMP dapat dikelompokan 
menurut usia dan status sosial. Menurut usia, sasaran pemberian layanan 
pendidikan Paket B adalah (1) anak usia wajib belajar, dan (2) warga 
masyarakat diatas usia wajib belajar. Menurut status sosialnya, paket B 
dapat diikuti oleh siapa saja yang telah berpendidikan SD/MI atau setara. 
Berikut ini adalah beberapa contoh kelompok masyarakat yang menjadi 
sasaran perluasan akses layanan program Paket B setara SMP: 
1. Petani dan warga masyarakat lain yang hidup di lingkungan 
pertanian dan pedesaan (kerjasama dengan departemen pertanian), 
2. Nelayan dan pengolah/pembudidaya ikan yang hidup di lingkungan 
pesisir, 
3. Santri pada pondok pesantren (kerjasama dengan departemen 
agama), 
4. Anak jalanan, 
5. Pekerja Seks Komersial (PSK) atau mantan PSK, 
6. Penghuni lembaga permasyarakatan (Lapas), 
7. Kelompok masyarakat terasing dan terpinggirkan,dan 
8. Kelompok masyarakat lain yang memerlukan layanan khusus dalam 
memenuhi kebutuhan belajarnya sebagai dampak dari perubahan 
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peningkatan taraf hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Penyelenggaraan pendidikan kesetaraan program Paket B setara 
SLTP, 2005: 2-3). 
Adapun syarat peserta didik program Paket B setara SMP adalah 
warga masyarakat yang: 
1. lulus Paket A/SD/MI 
2. belum menempuh pendidikan di SMP dengan prioritas pertama 13-
15 tahun prioritas kedua 16-18 tahun, dan terakhir usia dewasa. 
3. Putus SMP/MTs 
4. Tidak dapat bersekolah karena tidak ada sekolah atau letak sekolah 
yang tidak terjangkau, karena sudah terjun ke masyarakat, bekerja 
atau hal lain (Apipudin, 2007: 32) 
Mengingat karakteristik peserta didik atau warga belajar 
program pendidikan kesetaraan adalah sangat spesifik, maka kurikulum 
pembelajaranpun berbeda dengan kurikulum pendidikan formal. 
Misalnya program Paket B setara SMP/MTs, pembagaian bobot muatan 
substansial kajian pengetahuan adalah 60% dan muatan keterampilan 
40%. Selain itu layanan pendidikan kesetaraan baik bagi masyarakat 
pedesaan maupun masyarakat miskin di perkotaan tetap memperhatikan 
beberapa faktor antara lain : a) perencanaan integratif, b) memahami 
budaya setempat, c) penguasaan bahasa, d) akses kepada pendidikan 
dasar yang mengacu kepada keterampilan hidup yang sesuai potensi 
lokal, budaya dan suberdaya. 
b. Struktur Kurikulum Program Paket B 
Kurikulum pendidikan kesetaraan dikembangkan berdasarkan 
peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan kesetaraan program paket B setara SMP menekankan pada 
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kecakapan hidup yang disusun berdasarkan keadaan dan kehidupan 
sehari-hari, potensi lokal yng relevan terhadap berbagai kalangan seperti: 
petani, masyarakat pesisir, warga pondok pesantren, anak jalanan, PSK, 
warga lapas, dan pekerja anak dengan memperhatiakan kepekaan jender, 
konteks, kondisi, dan kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini sekurang-
kurangnya memuat: 
1. Mata pelajaran yang berorientasi pembinaan akhlak mulia 
dan akademik yang setara dengan kompetensi minimal 
pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran ini 
mencakup teori dan praktek sesuai dengan kondisi dan 
keperluan masing-masing kelompok peserta didik, yang 
terdiri atas: 1) Pendidikan Agama, 2) Pendidikan 
Kewarganegaraan dan Ilmu Pengetahuan Sosial, 3) Bahasa 
dan Sastra Indonesia, 4) Bahasa Inggris, 5) Matematika, 6) 
Pengetahuan Alam. 
2. Mata pelajaran berorientasi kecakapan hidup termasuk 
kemampuan bekerja, kewirausahaan, berusaha mandiri, 
membuka lapangan kerja. Mata pelajaran inti terdiri dari: 1) 
Etika Belajar, 2) Kerumahtanggaan, 3) Ekonomi Lokal, 4) 
ketrampilan Bermatapencaharian (mata pelajaraan pilihan 
sesuai potensi daerah/muatan lokal), 5) kesenian, 6) 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, 7) 
Olahraga/Pendidikan Jasmani (Peraturan Pemerintah No 19, 
2005: 7-8). 
 
Kurikulum program pendidikan Paket B ini dikembangkan 
berdasarkan kurikulum pendidikan formal, akan tetapi dalam 
pelaksanaanya Paket B tentu terdapat modifikasi-modifikasi untuk 
mengembangkan program Paket B diantaranya waktu yang lebih flexibel. 
c. Proses Pembelajaran 
Setiap saat seseorang selalu belajar dari kejadian dan 
pengalamannya. Pendidikan kesetaraan berupaya untuk membuat 
24 
 
pembelajaraan individu dari berbagai kalangan menjadi lebih terarah 
dalam suatu proses pembelajaran yang berdiversifikasi sehingga dapat 
mencapai standar kompetensi lulusan dan dapat mengikuti proses 
penyetaraan sesuai jenjang pendidikan pada jalur pendidikan nonformal. 
Proses pembelajaran pendidikan kesetaraan dilaksanakan 
dengan mengunakan pendekatan induktif, konstruktif, dan belajar 
mandiri masyarakat, aspek pengalaman, bersifat aktif, responsif dan 
mengembangkan potensi peserta didik. 
1) Metode pembelajaran 
Secara garis besar proses pembelajaran Paket B dilakukan dengan 
beberapa metode, dengan tetap memperhatikan aspek psikologis dan 
sosial kelompok masyarakat yang berbeda-beda. Beberapa metode 
yang dimaksud adalah: 
a. Metode konstruktif; merupakan metode yang sesuai dengan 
pengajaran dan pembelajaran berbasis kompetensi, dimana 
peserta didik membangun pengetahuanya dari diri sendiri. Peserta 
didik telah mempunyai ide tersendiri tentang suatu konsep yang 
belum dipelajari. Ide tersebut mungkin benar atau tidak. Tutor 
bertugas membetulkan konsep yang ada pada peserta didik atau 
untuk membentuk konsep baru. 
b. Metode kooperatif; mengalahkan peserta didik yang mempunyai 
berbagai kebolehan berinteraksi dan bekerja sama untuk 
menguasai sesuatu konsep atau ketrampilan bukan saja untuk diri 
sendiri tetapi juga untuk rekan-rekan yang lain, serta meotivasi 
semua peserta didik. 
c. Metode Interaktif; suatu kaidah yang melibatkan interaksi antar 
tutor dan peserta didik, antar peserta didik, peserta didik dengan 
komputer, atau peserta didik dengan lingkungan. 
d. Metode Eksperimen; proses pembelajaran dengan menjalankan 
kajian atau penyiasatan tentang suatu fenomena yang berlaku 
dalam alam sekitar. 
e. Tutorial; Tutor menerangkan pelajaran secara interaktif dengan 
membuka peluang kepada peserta didik untuk bertanya. 
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f. Diskusi; Tutor menugaskan peserta didik untuk mendiskusian isu 
tertentu yang berkaitan dengan tema pelajaran dan dalam waktu 
yang sama tutor membimbing dan memberi pengarahan. 
g. Penugasan; Tutor memberikan tugas kepada peserta didik, baik 
secara individual maupun kelompok, tugas-tugas yang berkaitan 
dengan pelajaran. 
h. Praktek; Tutor menerangkan dan memberikan contoh tentang 
cara-cara membuat keterampilan tertentu, kemudian diikuti dan 
diterapkan peserta didik. 
i. Belajar mandiri; Proses belajar di luar jam pelajaran formal 
dimana peserta didik mempelajari pelajaran atau mempraktekan 
sesuatu keterampilan dengan bantuan teman ataupun orang lain. 
j. Demonstrasi; Proses belajar dengan mengunakan alat peraga. 
k. Observasi; Proses belajar dengan memperhatikan dan 
menganalisa obyek pembelajaran. 
l. Simulasi; Proses pembelajaran dengan bermain peran atau 
mengunakan alat peraga atau bukan alat sesungguhnya. 
m. Studi kasus; proses belajar untuk mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah (penyelengaraan pendidikan kesetaraan 
program paket B, 2005: 23-24) 
Metode pembelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Metode yang tepat akan mempengaruhi ketercapaian tujuan program 
pembelajaran.  
2) Pembelajaran dengan Modul  
“Pembelajaran dengan modul adalah suatu pendekatan 
pembelajaran mandiri yang berisikan penguasaan kompetensi dari 
bahan kajian yang dipelajari peserta didik dengan waktu tertentu 
sesuai dengan kondisinya” ( winkel, 1999: 421). Fungsi pembelajaran 
modul adalah untuk memastikan semua peserta didik menguasai 
kompetensi yang diharapkan dalam suatu materi ajar sebelum pindah 
ke materi ajar selanjutnya melalui pembelajaran mandiri. Sementara 
tujuan pembelajaran modul adalah untuk mengurangi keragaman 
kecepatan belajar dari peserta didik agar mencapai satu tingkat 
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pencapaian kompetensi tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah disusun secara sistematis dan terstruktur, pembelajaran 
dengan modul bermanfaat bagi peserta didik untuk: 
a. Meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui 
tatap muka secara teratur  karena kondisi geografis, sosial 
ekonomi, dan situasi masyarakat. 
b. Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik. 
c. Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta dididk 
secara bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam 
modul. 
d. Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang  belum dicapai 
peserta didik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam 
modul sehingga tutor dapat memutuskan dan membantu 
peserta didik untuk memperbaiki belajar dan melakukan 
pengulangan (Penyelenggaraan pendidikan kesetaraan, 2005: 
25). 
3) Strategi Pembelajaran 
Untuk mencapai kompetensi tertentu, pengelolaan pembelajaran 
dapat mengunakan berbagai strategi atau mengkombinasikan strategi 
pembelajaran. Kelompok belajar bersama tutor dapat menggalakan 
peserta didik yang mempunyai berbagai kebolehan berinteraksi dan 
bekerja sama untuk menguasai suatu konsep atau kemahiran bukan 
saja untuk diri sendiri tapi juga untuk rekan-rekan yang lain, serta 
memotivasi semua peserta didik (Pembelajaran kooperatif), misalnya 
melalui jigsaw (memberi soal untuk dikerjakan teman). Turnamen 
(berlomba menyelesaikan tugas atau problem), games (berlomba 
melalui permainan melalui kosep), dan sebagainya. Tutor dapat 
membantu peserta didik dengan menggunakan berbagai pendekatan, 
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strategi, dan kaidah yang sesuai dengan keperluan peserta didik seperti 
cara: konstruktif, eksperimen, diskusi, simulasi, dan kajian lapangan. 
d. Tenaga Pendidik (Tutor) 
1. Kompetensi personal dan sosial 
Pendidik atau tutor pada pendidikan kesetaraan harus berakhlak 
mulia, sabar, dedikasi, ikhlas, disiplin, memiliki etos kerja yang 
tinggi, dan memiliki jiwa sosial 
2. Kompetensi khusus (vokasional/profesional) 
a. Pendidikan minimal SPG/SGO/Diploma II dan yang sederajat 
untuk Paket B setara SMP. 
b. Guru SMP/MTs. 
c. Tenaga lapangan dikmas untuk latar belakang jurusan 
pendidikan yang sesuai mata pelajaran. 
d. Kyai, ustadz di pondok pesantren dan tokoh masyarakat 
dengan kompetensi yang sesuai dengan pelajaran yang 
berkaitan. 
e. Nara sumber teknis (NST) dengan kompetensi/kualifikasi 
sesuai dengan mata pelajaran ketrampilan yang diampunya, 
seperti penyuluhan pertanian atau kelompok tani nelayan 
andalan (KTNA). (Acuan pelaksanaan pendidikan kesetaraan 
program Paket ABC, 2004.c:9) 
Sedangkan dalam Pedoman Pembelajaran pendidikan kesetaraan 
Paket A, dan Paket B (2010: 17-18) bahwa persyaratan kualifikasi 
pendidik pada SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat harus 
memiliki: 
1. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma IV atau 
S1; 
2. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan 
yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan 
3. Sertifikat profesi guru untuk SMP/MTs. 
Pendidik pada pendidikan Paket B  
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e. Sarana dan Prasarana 
1. Tempat Belajar 
Proses pembelajaran dapat dilaksanakan di berbagai lokasi dan 
tempat yang sudah ada, baik milik pemerintah masyarakat maupun pribadi, 
seperti gudang sekolah, madrasah, sarana-sarana yang dimiliki pondok 
pesantren, pusat kegiatan belajar mengajar, masjid, pusat-pusat majelis 
taklim, balai desa, kantor organisasi kemasyarakatan, rumah penduduk, 
sanggar kegiatan belajar, dan tempat-tempat lainya yang layak digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar. 
2. Administrasi  
Untuk menunjang kelancaran pengelolaan kelompok belajar 
diperlukan sarana administrasi sebagai berikut 
a. Papan nama kelompok belajar 
b. Papan struktur organisasi penyelenggara 
c. Kelengkapan administrasi penyelenggaraan  dan pembelajaraan 
meliputi:  
1) “Buku induk peserta didik dan tutor 
2) Buku daftar hadir peserta didik dan tutor  
3) Buku keuangan/ kas umum 
4) Buku daftar inventaris 
5) Buku agenda pembelajaran 
6) Buku laporan bulanan tutor 
7) Buku agenda surat masuk dan keluar 
8) Buku daftar nilai peserta didik, dan  
9) Buku tanda terima ijazah” (penyelenggaraan pendidikan 
kesetaraan Paket B setara SMP, 2005: 15). 
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f. Penyelenggara Pendidikan Kesetaraan 
Yang dapat menjadi penyelenggara kelompok belajar pendidikan 
kesetaraan Paket B setara SMP adalah :  
1) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM),  
2) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB),  
3) Pondok Pesantren,  
4) Takmir Masjid/musholla dan Pusat Majelis Taklim,  
5) Lembanga Swadaya Masyarakat (LSM),  
6) Yayasan Badan hukum dan badan usaha,  
7) Organisasi kemasyarakatan,  
8) Organisasi sosial masyarakat,  
9) Organisasi keagamaan,  
10) Unit Pelaksana Teknis (UPT) Diklat perikanan,  
11) UPT Diklat pertanian,  
12)UPT Diklat Transmigrasi, dan sebagainya (Penyelenggaraan       
pendidikan kesetaraan Paket B setara SMP, 2005: 9). 
Penyelenggara program Paket B setara Sekolah Menangah Pertama 
mempunyai kewajiban sebagai berikut: 
1. Melaksanakan reqruitmen calon peserta didik dan tutor membentuk 
kelompok belajar, dan menyediakan sarana dan prasarana belajar. 
2. Melaksanakan pembelajaran dan menjamin kelangsungan pelaksanaan 
proses belajar mengajar sesuai dengan program yang ditetapkan. 
3. Melaksanakan pembinaan dan memberikan motivasi terhadap peserta 
didik dan tutor peserta memperoleh dan memelihara hubungan baik 
dengan peserta didik dan tutor mengelola dana penyelenggaraan 
program. Apabila bermaksud untuk memperoleh dan pemerintah maka 
penyelenggara mengajukan proposal penyelenggaraan kepada subdin 
PLS Kabupaten/ Kota. 
4. Menyusun laporan hasil penyelenggaraan program (Penyelenggaraan 
pendidikan kesetaraan program Paket B setara SMP, 2005: 8) 
 
Penyelenggara program mempunyai hak untuk menerima, 
membukukan, membelanjakan dana penyelenggaraan, dan memberikan 
honorarium tutor sesuai ketentuan dan memperoleh bimbingan/ bantuan  
teknis untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan program. 
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g. Sistem Penilaian Pendidikan Kesetaraan 
Untuk memantau proses pembelajaraan, kemampuan yang telah 
dicapai, dan kemampuan hasil belajar peserta didik, dilakukan penilaian hasi 
belajar oleh pendidik secara berkesinambungan. Disamping penilaian 
formatif dan sumatif yang dilakukan oleh pendidik, untuk mengukur 
pencapaian standar kompetensi lulusan oleh peserta didik dan untuk 
memberikan pengakuan (recognition) bahwa seorang peserta didik telah 
mencpai kompetensi minimal yang ditentukan dan berhak untuk melanjutkan 
ke jenjang pendidikan berikutnya, pada setiap satuan pendidikan dilakukan 
ujian akhir nasional. Ujian akhir nasional paket B Setara SMP merupakan 
penilaian yang bersifat nasional yang hasilnya dapat dibandingkan baik antar 
satuan pendidikan, antar daerah, maupun antar waktu. 
Sitem penilaian pendidikan kesetaraan program Paket B setara SMP 
dilakukan dengan cara: 
1. Penilaian mandiri dengan mengerjakan berbagai latihan yang 
terintregasi dalam setia modul. 
2. Penilaian formatif oleh tutor melalui pengamatan, diskusi, 
penugasan ulang, proyek, dan portofolio dalam proses tutorial. 
3. Penilaian semester. 
4. Ujian akhir nasional oleh Pusat Penelitian Pendidikan, Badan 
Penelitian dan Pengembangan, Departemen Pendidikan Nasional, 
(Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan program Paket B setara 
SMP, 2005: 16). 
 
Ujian nasional untuk program Paket B  dimaksudkan untuk 
menyertakan lulusan peserta didik dari pendidikan nonformal dengan 
pendidikan sekolah formal. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dan Peraturan Pemerintah 
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Nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. Dengan demikian 
lulusan ujian nasional program pendidikan kesetaraan memperoleh 
pengakuan, lulusan Paket B setara dengan lulusan SMP/MTs. 
Peserta ujian akhir nasional adalah warga belajar pada program 
Paket B setara SMP, dengan persyaratan administratif sebagai berikut:  
1. Terdaftar sebagai peserta didik atau warga belajar dan tercatat 
dalam buku induk pada satuan pendidikan nonformal 
penyelenggara program Paket B. 
2. Memiliki STTB atau ijazah atau surat keterangan yang 
berpenghargaan sama dengan STTB/Ijazah dari satauan 
pendidikan yang setingkat lebih rendah. 
3. Duduk dikelas atau tingkat terakhir Kelas III untuk Paket B setara 
SMP. 
4. Telah menyelesaikan seluruh materi pelajaran dan memiliki 
laporan hasil penilaian (raport) 
5. Telah berumur sekurang-kurangnya 15 tahun untuk Paket B setara 
SMP. 
6. Kartu Ujian Akhrir Nasional bagi siswa yang gagal UAN dari 
jenjang pendidikan formal, (prosedur oprasional standar ujian 
nasional program Paket A, Paket B, dan Paket C, 2006.b :3). 
 
Mata Pelajaran yang diujikan dalam Ujian Akhir Nasional Paket B 
adalah meliputi: Mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
dan Kewarganegaraan. 
Ijazah yang sudah diperoleh peserta didik Paket B setara SMP 
memiliki penghargaan sama dengan Ijazah SMP untuk itu Ijazah SMP dapat 
digunakan untuk melajutkan ke jenjang yang lebih tinggi, melamar pekerjaan 
baik pada instansi pemerintah maupun swasta. 
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h. Sumber Pendanaan 
Untuk membiayai penyelenggaraan program Paket B Setara SMP, 
sumber dana dapat berasal dari pemerintah maupun orang tua dan masyarakat 
sumber dana dari pemrintah pusat dapat berasal dari APBN yang dikelola 
departemen maupun departemen lainya. Sumber dana lainya dari pemerintah 
adalah dari Pemda. “... Selain itu pembiayaan  Paket B dapat bersumber dari 
perusahaan, LSD, masyarakat dan suber lain”, (penyelenggaraan pendidikan 
kesetaraan Program Paket B setara SMP, 2005:19). 
Pendanaan merupakan hal penting agar program paket B SKB 
Kulonprogo dapat berjalan dengan baik. Dengan dana yang trasparan, 
pengelolaan sumber dana yang baik diharapkan bahwa paket B SKB Kulon 
progo juga berjalan dengan baik. 
5. Standar Kompetensi dan Tolak Ukur Keberhasilan  
Standar kompetensi Paket B setara SMP meliputi (a) kompetensi 
kecakapan hidup, (b) kompetensi lulusan Paket B, dan (c) kompetensi mata 
pelajaran. 
a. Standar kompetensi kecakapan hidup 
1. “Kecakapan Personal 
Kecakapan ini meliputi beriman kepada Tuhan YME, berakhlak 
mulia, berfikir rasional, memahami diri sendiri, percaya diri, 
bertanggung jawab untuk pembelajaran pribadi, dapat 
menghargai, dan menilai diri sendiri. 
2. Kecakapan Sosial 
Kecakapan ini meliputi kompetensi bekerjasama dalam 
kelompok, menunjukan tanggung jawab sosial, mengendalikan 
emosidan berinteraksi dalam masyarakat dan budaya lokal serta 
global. 
3. Kecakapan Intelektual 
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Kecakapan ini meliputi kompetensi menguasai pengetahuan, 
menggunakan metode dan penelitian ilmiah, bersikap ilmiah, 
mengembangkan kapasitas sosial dan berfikir strategis untuk 
belajar sepanjang hayat, serta berkomunikasi secara ilmiah. 
4. Kecakapan vokasional 
Kecakapan ini berkaitan dengan suatu bidang 
kejuruan/ketrampilan yang meliputi ketrampilan fungsional; 
ketrampilan bermata pencaharian seperti menjahit, bertani, 
beternak, otomotif. Keterampilan bekerja; kewirausahaan, dan 
keterampilan menguasai teknologi informasi dan komunikasi”, 
(Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan program Paket B setara 
SMP, 2005: 4) 
 
Standar kompetensi kecakapan hidup menurut pemaparan diatas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan atau kompetesi yang harus dimiliki oleh 
warga belajar agar dapat mengembangkan diri secara intelektual, sikap dan 
keterampilan. 
b. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar kompetesi lulusan program Paket B antara lain adalah:  
1. “Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran agama yang dianut 
dalam bertutur, berbuat, dan berprilaku. 
2. Berfikir logis, kritis, kreatif, inovatif, memecahkan masalah secara 
produktif. 
3. Berkomunikasi dengan berbagai cara dan media. 
4. Memiliki rasa percaya diri untuk berkarya dan mencoba usaha baru 
yang inovatif dengan memanfaatkan lingkungan secara bertanggung 
jawab. 
5. Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban tan peduli terhadap 
sesama. 
6. Menerapkan pola hidup bersih, bugar, dan sehat. 
7. Menyenangi dan menghargai keindahan dan seni. 
8. Bekerja sama dalam tim dan memberi kontribusi. 
9. Memiliki bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
10. Mencintai dan mempercayai negaranya”, (Penyelenggaraan 
Pendidikan Kesetaraan program Paket B setara SMP, 2005: 4) 
 
Standar kompetensi lulusan adalah kompetensi minimum yang harus 
dipenuhi oleh warga belajar yang bersifat teknis. 
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c. Standar kompetensi mata pelajaran adalah kemampuan berfikir dan 
bertindak yang merupakan akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, 
nilai dan sikap yang terkandung dalam masing-masing mata pelajaran 
dalam program paket B setara SMP. Tolak ukur keberhasilan program 
Paket B adalah apabila peserta didik lulus dan memiliki kompetensi-
kompetensi yang telah diuraikan. 
C. Sanggar Kegiatan Belajar 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB): adalah “... unit pelaksana teknis 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota di bidang pendidikan luar sekolah 
(nonformal)”, (Profil UPTD SKB Kabupaten Kulonprogo, 2005: 2). SKB 
secara umum mempunyai tugas membuat percontohan program pendidikan 
nonformal, mengembangkan bahan belajar muatan lokal sesuai dengan 
kebijakan dinas pendidikan kabupaten/kota dan potensi lokal setiap daerah. 
Sanggar Kegiatan Belajar Kulonprogo merupakan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang menangani Pendidikan Luar 
Sekolah yang memiliki tugas pokok serta fungsinya sebagai pembuat 
percontohan dan pengendali mutu Program Pendidikan Luar Sekolah dan 
pemuda. Pendidikan luar sekolah melaksanakan program pembelajaran yang 
berorientasi pada kebutuhan masyarkat dan kebutuhan dunia kerja (pasar). 
Dalam melaksanakan kegiatnnya, SKB mempunyai dasar hukum secara 
yuridis dan dasar operasional yang melandasi pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsinya. Hal ini mengingat bahwa sasaran Pendidikan Luar Sekolah adalah 
mereka yang memerlukan kebisaan yang cepat dan menghasilkan. Sehingga 
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dapat dikatakan bahwa SKB merupakan lembaga pendidikan alternatif bagi 
masyarakat yang tidak berkesempatan mengikuti pendidikan dilembaga 
pendidikan formal. Warga belajar adalah warga masyarakat yang mengikuti 
pembelajaran di SKB. Instruktur atau tutor adalah guru yang bertugas untuk 
menyampaikan materi ajar. Di SKB semua warga belajar dapat memilih 
program yang ditawarkan dengan syarat mudah. Pelaksanaan 
pembelajarannya pun tidak terikat dengan peraturan sekolah formal. Biaya 
relatif tidak memberatkan karena didukung dana rutin dari APBD dan dana 
tambahan dari Block Grant.  
Mengacu pada teori pembelajaran, maka program kesetaraan di SKB 
akan lebih efektif bila materi dan strategi pembelajarannya disesuaikan 
dengan kebutuhan warga belajar. Pengelola (penyelenggara) program adalah 
orang yang ditunjuk sebagai koordinator sekaligus sebagai fasilitator bila 
tutor berhalangan hadir. 
D. Evaluasi Program 
1. Definisi Evaluasi 
Kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti 
penilaian atau penaksiran (John M. Echols dan Hasan Shadily: 1983). 
Evaluasi adalah proses penilaian. Penilaian ini bisa menjadi netral, positif 
atau negatif atau merupakan gabungan dari keduanya. Saat sesuatu 
dievaluasi biasanya orang yang mengevaluasi mengambil keputusan tentang 
nilai atau manfaatnya 
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Suharsimi Arikunto (2004:1) evaluasi adalah “Kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil keputusan”. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah 
menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak decision maker 
untuk menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang 
telah dilakukan 
Worten & Sanders (1973: 19) mendefinisikan evaluasi sebagai 
“The determination of worth of a thing. It includes obtaining information 
for use in judging the worth of a program, product, procedure, or objective 
or the potential utility of alternative approaches designed to attain specified 
objectives”. Worten dan Sanders dalam hal ini menyatakan evaluasi 
merupakan kegiatan untuk menentukan nilai atau harga tentang sesuatu, 
termasuk mendapatkan informasi yang bermanfaat dalam menilai 
keberadaan suatu program, produk, prosedur serta alternatif strategi yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
Menurut Kirkpatric (1994: 20)  
“there are three reasons for evaluating programs. The most 
common reason is that evaluation can tell us how to improve future 
programs. The second reason is to determine whether a program 
should be continued or dropped. The third reason is to justify the 
existence of the training department.”  
 
Kirkpatric menjelaskan bahwa ada tiga alasan untuk mengevaluasi 
program pelatihan. Alasan yang paling umum adalah bahwa evaluasi dapat 
memberitahu kita bagaimana untuk meningkatkan program di masa 
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mendatang. Alasan kedua adalah untuk menentukan apakah suatu program 
harus dilanjutkan atau dijatuhkan. Alasan ketiga adalah untuk membenarkan 
keberadaan departemen pelatihan. 
Menurut Stufflebeam (1985: 159) “evaluasi merupakan suatu 
proses untuk menggambarkan, mengumpulkan, dan menyajikan informasi 
deskriptif dan bersifat memutuskan kelayakan informasi tentang kewajaran 
tujuan, rancangan, implementasi dan dampak suatu program dalam rangka 
memberi masukan keputusan terhadap fenomena yang terjadi”. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2008:2) mendefinisikan evaluasi sebagai 
“suatu kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, 
yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif 
yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan”. 
“Evaluasi program adalah “a systematic method for collecting, 
analyzing, and using information to answer basic questions about 
project, policies, and programs”. Dalam hal ini mengungkapkan 
bahwa evaluasi program merupakan metode sistematis untuk 
mengumpulkan, menganalisa, dan menggunakan evaluasi untuk 
menjawab pertanyaan dasar tentang proyek, kebijakan, dan 
program” (http://wikipedia.org/wiki/Program_Evaluation, diambil 
pada 12 juni 2013 pukul 20.00 WIB). 
 
Evaluasi program berkaitan dengan penentuan konsekuensi dan 
menilai keberhasilan atau kegagalan suatu program. Menurut Lester dan 
Stewart (Winarno, 2004: 166) “... penilaian keberhasilan atau kegagalan 
suatu program didasarkan pada standar atau kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya”. Keberhasilan atau kegagalan program dapat diketahui dari 
tercapai tidaknya kriteria yang telah ditetapkan. Pengetahuan menyangkut 
sebab-sebab kegagalan suatu program dalam mencapai tujuan dapat 
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dijadikan pedoman untuk mengubah atau memperbaiki program dimasa 
mendatang. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang dampak suatu program 
terhadap peserta Paket B, serta menilai keberhasilan atau kegagalan dari 
pelaksanaan program tersebut. 
2. Model evaluasi program 
Dalam melakukan evaluasi, perlu dipertimbangkan model evaluasi 
yang akan dibuat. Model evaluasi merupakan suatu desain yang dibuat oleh 
para ahli atau pakar evaluasi. Biasanya model evaluasi ini dibuat  
berdasarkan  kepentingan  seseorang, lembaga atau instansi yang ingin 
mengetahui apakah program yang telah dilaksanakan dapat mencapai hasil 
yang diharapkan. Ada beberapa ahli evaluasi program yang dikenal sebagai 
penemu model evaluasi program adalah Stufflebeam, Metfessel, Michael 
Seriven, Stake, dan Glaser. Kaufman dan Thomas membedakan model 
evaluasi menjadi delapan, yaitu: 
a. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangka oleh Tyler. 
b. Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven. 
c. Formatif Summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael 
Seriven. 
d. Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake. 
e. Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake. 
f. CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada “kapan” evaluasi 
dilakukan. 
g. CIPP Evaluation Model, yang dikembangkan oleh Stufflebeam 
h. Discrepancy Model, yang dikembangkan Oleh Provus (Arikunto, 
2010: 40-41). 
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a. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler 
“Goal Oriented Evaluation merupakan model yang muncul paling awal. 
Objek pengamatan dari model ini adalah tujuan dari program yang sudah 
ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasi dilakukan secara 
berkesinambungan, terus-menerus, memonitor seberapa jauh tujuan tersebut 
sudah terlaksana dalam proses pelaksanaan program” (Arikunto, 2010: 41). 
Evaliasi model Goal Oriented menekankan pada seberapa jauh 
keterlaksanaan suatu program di dalam pelaksanaan suatu program. 
Evaluasi ini dilakukan secara berkesinamungan, terus menerus. Objek 
pengamatan dari model ini adalah tujuan dari program yang ditetapkan jauh 
sebelum program dimulai. 
b. Goal Free Evaluation Model 
Model evaluasi yang dikembangkan oleh Michael Scriven ini dapat 
dikatakan berlawanan dengan model yang dikembangkan oleh Tyler. Jika 
dalam model yang dikembangkan oleh Tyler, evaluator terus-menerus 
memantau tujuan, yaitu sejak awal proses terus melihat sejauh mana tujuan 
tersebut sudah dapat dicapai, dalam model ini justru menoleh dari tujuan. 
Menurut Scriven (Arikunto, 2010: 41) menyatakan bahwa: 
“... Dalam melaksanakan evaluasi program evaluator tidak perlu 
memperhatikan apa yang menjadi tujuan program, yang perlu 
diperhatikan dalam program tersebut adalah bagaimana kerjanya 
program, dengan jalan mengidentifikasi penampilan-penampilan 
yang terjadi, baik hal-hal positif (hal yang diharapkan) maupun hal-
hal negatif (yang sebenarnya tidak diharapkan)”.  
 
Alasan mengapa tujuan program tidak perlu diperhatikan karena 
ada kemungkinan evaluator terlalu rinci mengamati tiap-tiap tujuan khusus. 
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Jika masing-masing tujuan khusus tercapai, artinya terpenuhi dalam 
penampilan, tetapi evaluator lupa memperhatikan seberapa jauh masing-
masing penampilan tersebut mendukung penampilan akhir yang diharapkan 
oleh tujuan umum maka akibatnya jumlah penampilan khusus ini tidak 
banyak manfaatnya 
c. Formatif Summatif Evaluation Model 
Model ini pada mulanya juga dirancang oleh Scriven dalam 
hubungan pengembangan kurikulum. Ia menyatakan bahwa: 
“Suatu kurikulum mempunyai bentuk yang siap (final). Evaluasi 
formatif merupakan pengumpulan data/bukti selama penyusunan 
dan uji coba dari kurikulum baru. Revisi atau perbaikan dilakukan 
berdasarkan bukti-bukti tersebut yang dikumpulkan melalui 
evaluasi formatif. Dengan menggunakan evaluasi formatif, 
evaluator dapat melihat kekurangan dalam pelaksanaan 
program/kegiatan, dan dapat juga memantau proses pelaksanaan, 
sehingga akan dapat membantu dalam penyempurnaan dan 
kelengkapan product yang dikembangkan. Karena itu evaluasi 
formatif dapat juga disebut dengan evaluasi internal (Internal-
evaluation atau Intrinsic-evaluation) karena evaluasi formatif 
dilakukan menyangkut isi, tujuan, prosedur/proses, sikap guru, 
sikap murid, fasilitas dan sebagainya”. (Arikunto, 2010: 42) 
 
Evaluasi formatif yang dikembangkan Scriven untuk menilai 
kurikulum pada prinsipnya dapat pula dimanfaatkan dan digunakan dalam 
evaluasi proses belajar mengajar, sebagai salah satu kegiatan dalam 
pelaksanaan kurikulum. Dalam hal ini evaluasi dilakukan selama proses 
belajar mengajar berlangsung pada setiap satuan pelajaran. Informasi 
tersebut akan dapat menunjukkan kekurangan baik pada guru maupun pada 
murid dan komponen lainnya, sehingga informasi itu dapat digunakan 
sebagai bahan dalam penyempurnaan proses belajar mengajar berikutnya. 
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Berbeda dengan evaluasi formatif, evaluasi summatif lebih diarahkan untuk 
menguji efek dari komponen-komponen pendidikan/pembelajaran terhadap 
murid-murid, atau dapat juga dikatakan bahwa evaluasi summatif dirancang 
untuk mengetahui seberapa jauh kurikulum yang telah disusun sebelumnya 
memberikan hasil pada siswa antara lain mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Hal itu dapat dilihat pada hasil pre test dan post test, antara 
kelompok eksperimen dan control. Walaupun Scriven tidak mengarahkan 
model ini pada evaluasi dalam proses belajar mengajar, namun pelaksanaan 
kurikulum tidaklah dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan. 
Dalam ilmu evaluasi program pendidikan ada banyak model yang 
bisa digunakan untuk mengevaluasi suatu program. Meskipun antara satu 
dengan yang lainya berbeda, namun maksudnya sama yaitu melakukan 
kegiatan pengumpulan atau informasi yang berkenaan dengan objek yang di 
evaluasi, yang tujuanya menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dan 
menentukan tindak lanjut suatu program. 
3. Model Evaluasi yang Dipilih 
Pemilihan model evaluasi ditentukan oleh tujuan dan pertanyaan 
yang dikembangkan dalam evaluasi yang bersangkutan. Berdasarkan model-
model yang disebutkan diatas, evaluasi program Paket B ini menggunakan 
model CIPP (Context, Input, Process, Product). 
Inti dari model ini adalah definisi evaluasi yang diberikan oleh 
Stufflebeam bahwa: “Evaluasi merupakan proses menggambarkan, 
menghasilkan dan menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat untuk 
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penetapan alternatif-alternatif keputusan”. 
CIPP merupakan sebuah singkatan dari huruf awal empat buah kata 
yaitu: 
Context evaluation : evaluasi terhadap konteks 
Input evaluation : evaluasi terhadap masukan 
Process evaluation : evaluasi terhadap proses 
Product evaluation : evaluasi terhadap hasil (Arikunto, 2010: 45) 
Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut 
merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah komponen dari proses 
sebuah program kegiatan. Dengan kata lain, model CIPP adalah model 
evaluasi yang memandang program yang di evaluasi sebagai sebuah sistem.  
Disamping itu, Stufflebeam telah menentukan 4 tipe keputusan 
berdasarkan pada model CIPP, yaitu : 
a. Evaluasi context bermanfaat dalam fase awal pengembangan program, 
mengidentifikasi kebutuhan dan mendesain rasionalitas program 
tersebut.(tujuan, identifikasi kebutuhan yg blm tercpai) 
b. Evaluasi input akan bermanfaat dalam penyediaan informasi pada 
alokasi sumber-sumber yang diperlukan untuk usulan program seperti 
waktu, anggaran, dan strategi. 
c. Evaluasi process berguna dalam mengetahui kekuatan dan kelemahan 
dari program  yang mungkin tidak diketahui sebelumnya. Data yang 
dihasilkan disini dapat digunakan untuk memperbaiki program sebelum 
terlambat. 
d. Evaluasi product terjadi selama dan juga setelah program dengan 
penekanan pada pengumpulan dari informasi yang diperlukan untuk 
keputusan yang dibuat yakni apakah program seharusnya dilanjutkan, 
dimodifikasi atau diakhiri’ (Arikunto, 2010:  45-47). 
Menurut Fernandez (Fernandez, 1984: 7) evaluasi context adalah 
“context evaluation includesinformation for determining goals and 
objectives, defining relevant environment and identifying unmet needs”. 
Evaluasi konteks berisi penentuan tujuan dan obyek evaluasi, dengan cara 
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menganalisis masalah-masalah, merencanakan keputusan, merumuskan 
tujuan dan kebutuhan yang akan dicapai oleh program. 
Evaluasi input berhubungan dengan penetapan keputusan seperti 
apakah yang ditetapkan berkenaan dengan sumber-sumber yang ada, 
alternatif apa yang akan diambil, rencana dan strategi bagaimana untuk 
mencapai tujuan. Menurut Fernandez (Fernandez, 1984: 7) evaluasi input 
diarahkan pada : “Fiscal and human resources-textbooks and their 
accessories-instructional material-entry behavior of students-teacher’s 
effectiveness-school characteristic-supervision-condition of educational 
program-etc ...” keuangan dan sumber daya manusia, sumber-sumber buku 
dan perlengkapan pengajaran, kualitas siswa, efektivitas guru, karakteristik 
sekolah, supervisi, kondisi dari program pendidikan. 
Evaluasi process, berfokus untuk menetapkan penawaran kegiatan 
apakah yang paling efektif terhadap para warga belajar dan merupakan 
kegiatan penilaian selama pelaksanaan program. Penilaian ini berkaitan 
langsung dengan pelaksanaan kegiatan, sejauh mana rencana telah 
ditetapkan dan apa yang harus dibenahi. 
Evaluasi product berkonsentrasi pada : ”the product evaluation is 
concerned with the outcomes of a program: (Fernandez, 1984: 7) evaluasi 
hasil program berhubungan dengan kemampuan warga belajar sebelumnya, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa evaluasi dapat menjadi kumulatif dan 
evaluasi ini erat hubungannya dengan hasil pelaksanaan program. Penilaian 
product bertujuan untuk menentukan sampai sejauh mana pelaksanaan 
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program telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan model CIPP yaitu context, input, 
process, output yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Menurut Stufflebeam 
dan Shinkfield (1985: 156), “This basic framework of the CIPP was 
complete (contect evaluation to help develop goal, input evaluation to help 
shape proposal, process evaluation to guide implementation, and product 
evaluation to serve recycling decisions)”. Model ini memiliki kerja dasar 
yang lengkap yaitu evaluasi kontek membantu mengembangkan tujuan-
tujuan, evaluasi input membantu membentuk usulan-usulan strategis 
pelaksanaan program, evaluasi proses berfungsi untuk mengarahkan dan 
mengetahui sejauh mana keterlaksanaan suatu program dan evaluasi produk 
untuk mengetahui ketercapaian suatu program dan selanjutnya memberikan 
keputusan yang berkenaan dengan hasil evaluasi. Evaluasi konteks meliputi 
faktor eksternal yang berpengaruh terhadap penyelenggaraan program Paket 
B. Komponennya antara lain kebutuhan masyarakat dan partisipasi 
masyarakat. Input meliputi segala sesuatu yang diperlukan untuk 
keberlangsungan proses pelaksanaan program Paket B, antara lain 
menyangkut karakteristik warga belajar, karakteristik tenaga pendidik/tutor, 
kurikulum, pendanaan, sarana prasarana. Proses adalah kejadian berubahnya 
sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Proses meliputi hubungan antar pribadi, 
strategi pembelajaran, aktivitas warga belajar. Mutu proses dalam kegiatan 
pembelajaran sangat tergantung dari ineraksi antara tenaga pendidik yaitu 
tutor dengan warga belajar program Paket B. Produk (output) adalah hasil 
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belajar yang berupa kemampuan kognitif dan psikomotorik yang 
merefleksikan seberapa efektif program Paket B di SKB Kulonprogo. 
4. Tujuan dan kegunaan evaluasi 
Menurut Weiss (1972: 4) kegunaan penelitian evaluasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Menunjukan pada penggunaan metode penelitian 
b. Menekankan pada hasil program atau dampak suatu program 
c. Pengguanaan kreteria untuk menilai 
d. Kontribusi terhadap pengambilan keputusan dan peningkatan 
perencanaan program dimasa mendatang. 
Pada dasarnya tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh data atau 
informasi akurat dan objektif tentang pelaksanaan suatu program. Informasi 
tersebut dapat mengenai dampak atau hasil yang dicapai, proses, efisiensi 
atau pemanfaatan pendayagunaan sumber daya. Untuk pemanfaatan hasil 
dapat tertuju pada program itu sendiri atau untuk pertanggung jawabkan 
adsministrasi kepada penyandang dana atau dalam rangka publikasi atas 
keberhasilan program guna memperoleh simpati dan pengakuan masyarakat 
luas. Selain itu tujuan dari diadakanya evaluasi program adalah untuk 
mengetahui pencapaian tujuan program dengan langkah mengetahui 
keterlaksanaan kegiatan program, karena evaluator ingin mengetahui bagian 
mana dari komponen dan sub komponen program yang belum terlaksana 
dan apa sebabnya. 
Tujuan evaluasi program paket B ini adalah untuk memperoleh 
informasi yang akurat tentang pelaksanaan program yang ditekankan pada 
pelaksanaannya dan pada nantinya dapat mengetahui kelemahan dan 
46 
 
kelebihan program ini serta dampaknya bagi peserta didik di Skb 
Kulonprogo. 
5. Kriteria Evaluasi 
Kegiatan evaluasi selalu berhubungan dengan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Karena akan memudahkan evaluator untuk 
mempertimbangkan nilai terhadap komponen program yang akan dinilai, 
apakah telah berhasil atau belum berhasil sesuai dengan apa yang ditentukan 
sebelumnya.  
Kriteria yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu kriteria yang telah 
ditetapkan sebelum pelaksanaan evaluasi. Dalam pelaksanaanya evaluator 
dapat menggunakan kriteria yang sudah ada atau mengembangkan sendiri 
kriteria yang sesuai dengan karakteristik yang di evaluasi dengan mengacu 
pada indikator keberhasilan program Paket B yang telah ditetapkan oleh 
Dirjen Paudni. Kriteria evaluasi tentunya mengacu kepada komponen-
komponen yang akan di evaluasi, komponen komponen tersebut antara lain: 
Penyelenggara Program, Tenaga Lapangan Dkmas (TLD), Tutor, dan 
Warga Belajar.  
Pada evaluasi ini pendekatan kriteria yang peneliti gunakan adalah 
pendekatan fidely, dimana kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Kriteria dikembangkan  oleh peneliti sendiri dengan mengacu pada kriteria 
keberhasilan program Paket B yang telah ditetapkan oleh Direktorat 
Pendidikan Masyarakat. 
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1. Kriteria Context (Konteks) 
Kriteria context pada program paket B setara SMP dikatakan 
efektif apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Kebutuhan masyarakat akan program paket B, dapat dilihat dari 
animo masyarakat dalam mengikuti program yang tinggi. 
b. Terdapat dukunga moril maupun materil dari masyarakat setempat, 
orang tua warga belajar dan semua unsur yang terkait dengan 
program Paket B setara SMP. 
 
2. Kriteria Input (Masukan) 
Evaluasi input ditujukan untuk karakteristik tutor, warga belajar, 
penyelenggara program belajar, sarana dan prasarana dan ketersediaan 
dana. Kriteria input pada program paket B setara SMP dikatakan efektif 
bila:  
a. Tersedia tutor yang memahami konsep program Paket B setara 
SMP, memenuhi kualifikasi sebagai tutor, memahami konsep 
program paket B setara SMP, memenuhi kualifikasi sebagai tutor, 
dan memiliki pengalaman kerja dan pelatihan tutor yang 
mendukung penyelenggaraan program paket B. 
b. Terdapat warga belajar yang ingin mengikuti program Paket B 
setara SMP dan mempunyai motivasi yang tinggi. 
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c. Terdapat penyelenggara yang pernah bertugas sebagai 
penyelenggara program pendidikan nonformal dan memenuhi 
kualifikasi sebagai penyelenggara program paket B. 
d. Tersedianya sarana belajar dan bahan belajar yang dibutuhkan 
untuk mendukung pembelajaran program Paket B setara SMP. 
e. Tersedianya program belajar untuk mendukung pelaksanaan 
program paket B setara SMP, yang waktunya disepakati antara 
warga belajar, tutor, dan penyelenggara. 
f. Terdapat sumber pendanaan baik berasal dari pemerintah maupun 
orang tua dan masyarakat. 
3. Kriteria Proces (masukan) 
Kriteria proceses mencakup aktifitas warga belajar dan tutor 
dalam proces pembeajaraan program Paket B setara SMP. Komponen 
proces dikatakan efektif bila: 
a. Tutor melaksanakan pembelajaraan dengan strategi yang sesuai 
serta tercapainya suasana belajar yang menyenangkan melalui 
perencanaan, proses pembelajaraan, dan evaluasi yang memadai. 
b. Menggunakan berbagai macam metode mengajar dan 
menyesuaikan pada karakteristik warga belajar. 
c. Warga belajar mengikuti proses pembelajaran dan aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
d. Warga belajar mempunyai motivasi yang tinggi dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
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e. Penilaian terhadap hasil belajar sesuai dengan kemampuan warga 
belajar melalui tes formatif dan sumatif. 
4. Kriteria Product (hasil) 
Penilaian product dilakukan terhadap hasil belajar dan manfaat 
yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti program Paket B. 
Kriteria product dikatakan efektif apabila: 
a. Nilai rata-rata UNPK paling rendah 5,5 dan nilai setiap mata 
pelajaran paling rendah 4,00. 
b. Warga belajar memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
dapat dimanfaatkan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi atau meningkatkan karir kerja. 
E. Kajian Hasil Penelitian yang Relefan 
1. Hasil Penelitian dari Yunus Dwi Kasmanto (2008) menyimpulkan bahwa 
Keefektifan penyelenggaraan program paket B setara SMP di Kabupaten 
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 1) Tingkat kebutuhan masyarakat di 
kabupaten rejang lebong terhadap program paket b setara SMP 
dikategorikan tinggi, 2) Penyelenggaraan program paket B setara SMP di 
Kabupaten Rejang Lebong sudah tepat sasaran atau sesuai dengan kriteria 
penilaian, 3) Tingkat pendidikan warga belajar sebelum mengikuti 
program paket B setara SMP Dikabupaten Rejang Lebong sudah 
memenuhi (sesuai) kriteria penilaian, 4) Karakteristik penyelenggaraan 
Program Paket B Setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong sudah sesuai 
dengan kriteria penilaian atau tepat sasaran, 5) Kulaifikasi pendidikan tutor 
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program Paket B Setara SMP di kabupeten Rejang Lebong sudah 
memenuhi (sesuai ) kriteria penilaian, 6) Pengalaman tutor program Paket 
B Setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong dikategorikan cukup sesuai 
dengan kriteria penilaian, 7) Kurikulum yang diberlakukan pada pada 
pembelajaraan Program Paket B Setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong 
sudah sesuai dengan kriteria penilaian, 8) Tutor Program Paket B Setara 
SMP di kabupaten Rejang Lebong telah mempedomani kurikulum yang 
diberlakukan dengan aik dan benar, berarti sudah sesuai dengan kriteria 
penilaian, 9) Kualifikasi pendidikan penyelenggaraan Program Paket b 
Setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong sudah memenuhi (sesuai) 
dengan kriteria penilaian, 10) Pengalaman penyelenggaraan Program Paket 
B Setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong sudah memenuhi( sesuai ) 
dengan kriteria penilaian, 11) Tempat belajar mengajar Program Paket B 
Setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong dikategorikan cukup layak 
untuk digunakan, 12) Ketersediaan sarana-prasarana pendukung kegiatan 
pembelajaran program paket B setara SMP di Kabupaten Reang Lebong 
secara umum dikategorikan cukup tersedia, kecuali untuk alat dan bahan 
keterampilan yang ketersediaannya sangat minim dengan kondisi yang 
kurang layak, 13) Sumber dana penyelenggaraan Program Paket B setara 
SMP di Kabupaten Rejang Lebong dikategorikan kurang mmenuhi 
keriteria penilaian, 14) Aktivitas warga belajar dalam proses pembelajaran 
Program Paket B setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong, masuk dalam 
kriteria penilaian cukup aktif, 15) Motivasi warga belajar dalam mengikuti 
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program dan kegiatan belajar mengajar pada Program Paket B setara SMP 
di kabupaten Rejang Lebong sesuai dengan kriteria penilaian, terbukti 
warga belajar mempunyai motivasi, 16) Aktivitas tutor dalam proses 
pembelajaraan Program Paket B setara SMP di kabupaten Rejang Lebong , 
masuk dalam kriteria penilaian aktif, 17) Hasil belajar yang diperoleh 
warga belajar saat dan setelah mengikuti program pembelajaran Paket B 
setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong sudah sesuai dengan kriteria 
penilaian  terbukti nilai rata-rata di atas 6,00 dan nilai rata-rata UAN di 
atas 4,50, 18) Kecakapan vokasional yang diperoleh warga belajar setelah 
mengikuti program pembelajaran paket B Setara SMP di Kabupaten 
Rejang Lebong , masuk dalam kriteria penilaian cukup sesuai, 19) Angka 
putus belajar warga belajar Program Paket B Setara SMP di Kabupaten 
Rejang Lebong kurang memenuhi kriteria penilaian terbukti angka warga 
belajar yang putus belajar di ats 10%, 20) Program pembelajaraan Paket B 
Setara SMP di Kabupaten Rejang Lebong bermanfaat bagi warga belajar, 
berarti sesuai dengan kriteria penilaian . 
2. Hasil Penelitian dari Ria Wenny Asriani (2011) Partisipasi Masyarakat 
dalam mensukseskan Program Pendidikan Kesetaraan (Studi Kasus: 
program Pendidikan Paket B Desa Cermin Alam, kecamatan VII Koto Ilir, 
Kabupaten Tebo, Jambi) menyimpulkan bahwa Program pendidikan paket 
B yang diadakan di Desa Cermin Alam melakukan pertemuan belajar 
setiap 3 kali dalam seminggu. Kegiatan belajar mengajar ini dilakukan di 
SD yang ada di Desa Cermin Alam. Tetapi, jika sekolah tersebut sedang 
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dipergunakan oleh siswa-siswa SD maka para tutor bersama dengan warga 
belajar mencari tempat lain yang bisa digunakan sebagai tempat untuk 
kegiatan belajar mengajar, biasanya mereka belajar di rumah-rumah warga 
ataupun di kantor desa dan tempat-tempat lain yang bisa dijadikan tempat 
untuk belajar. Selain ilmu pengetahuan seperti yang diajarkan di sekolah 
formal, program pendidikan paket B juga memberikan ilmu keterampilan 
yang bisa digunakan masyarakat untuk meningkatkan penghasilan mata 
pencaharian mereka. Sehingga kehidupan perekonomian masyarakat 
menjadi lebih baik. program pendidikan paket B di Desa Cermin Alam 
memilih keterampilan mengokulasi karet sebagai mata pelajaran pelajaran 
keterampilan yang diajarkan. Tingkat kehadiran peserta didik masih sangat 
rendah, modul yang diberikan untuk belajar mandiri di rumah pun jarang 
mereka baca. Beberapa dari peserta didik mengikuti program pendidikan 
Paket B hanya untuk mendapatkan ijazah, bukan mencari ilmu 
pengetahuan. Hal ini juga menjadi penyebab dari kurangnya partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan program Pendidikan Paket B di Desa 
Cermin Alam.  
Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dari program 
pendidikan paket B di Desa Cermin Alam, antara lain masyarakat masih 
beranggapan bahwa tanpa belajar pun mereka bisa mencari uang, dan 
bersekolah hanya akan menghabiskan uang. Selain itu sarana dan 
prasarana yang kurang juga membuat para warga belajar tidak nyaman 
mengikuti program ini sehingga tingkat kehadirannya menjadi rendah. 
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Pemerintah sendiri sudah memberikan dukungan yang besar terhadap 
program pendidikan paket B ini dengan memberikan dana yang cukup 
besar yang bisa dipergunakan untuk kelancaran pelaksanaan program 
pendidikan Paket B di Desa Cermin Alam. Rasa tanggung jawab yang 
besar dari para tutor juga menjadi dukungan yang penting bagi 
pelaksanaan program Pendidikan Paket B. Para tutor sendiri tidak 
diberikan gaji untuk mengajar di Program Pendidikan Paket B. Hanya 
uang transportasi yang jumlahnya juga sangat kecil, namun para tutor tetap 
melaksanakan tugas mereka dengan baik di setiap pertemuan belajar. 
F. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU 
Sisdiknas. 2003:1). Dari produk perundang-undangan tersebut jelaslah 
pendidikan adalah modal penting bagi seseorang untuk meningkatkan potensi 
diri membentuk sikap dan menambah pengetahuan. Pendidikan dapat 
dilakukan melalui berbagai jalur, jalur sekolah formal ataupun jalur di luar 
sekolah Nonformal dan informal. Pendidikan menurut jenjang terbagi 
menjadi 3. pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi 
(sisdiknas). Pendidikan dasar merupakan langkah awal untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan dasar merupakan pondasi dari 
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pendidikan oleh sebab itu pendidikan dasar merupakan program wajib yang 
dicanangkan oleh pemerintah.  
Pendidikan Dasar 9 tahun dapat ditempuh melalui jalur pendidikan 
Formal maupun Nonformal, melalui jalur formal adalah Sekolah Dasar(SD) 
dan kemudian dilanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu Sekolah 
Menegah Pertama(SMP). Melalui jalur Nonformal ada program paket A 
setara SD dan program Paket B setara SMP. Tentunya dalam pelaksanaanya 
tidak semua orang memiliki kesempatan untuk mengenyam pendidikan 
formal dikarnakan berbagai alasan diantaranya keterbatasan usia, ekonomi, 
sosial, kesempatan, dan geografi (penyelenggaraan pendidikan kesetaraan 
program Paket B setara SMP. 2005:1). Disinilah kemudian peran UPTD SKB 
Kulonprogo dirasakan sangat penting karna sebagai salah satu penyelenggara 
program Paket B yang merupakan alternatif pendidikan bagi warga 
masyarakat yang kurang beruntung demi mesukseskan program wajib belajar 
9 tahu yang dicanangkan oleh pemerintah. Tentunya dalam pelaksanaanya 
Program paket B tidak lepas dari berbagai hambatan dari motivasi warga 
belajar yang rendah, minimnya tenaga pendidik yang memicu kompetensi 
lulusan yang kurang baik. Setiap komponen dalam penyelenggaraan program 
paket B mempunyai peran besar dalam menciptakan lulusan yang berkualitas. 
Selain itu peneliti ingin melihat apakah pelaksanaan program Paket B sudah 
memenuhi kriteria (standar) pelaksanaan program Paket B. Untuk itu program 
Paket B pada Sanggar Kegiatan Belajar Kulonprogo perlu di evaluasi melalui 
Context (konteks), Input (masukan), Process (proses), dan Product (produk). 
55 
 
Menurut Kaufman dan Thomas, jika evaluasi dilaksanakan secara 
benar akan mengontrol dengan menentukan celah antara apa yang terjadi 
dengan apa yang seharusnya terjadi. 
Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih menyeluruh, peneliti 
memilih model CIPP. Dengan evaluasi model ini maka dalam penelitian ini 
peneliti dapat menjangkau lebih banyak komponen program.  
Dalam penelitian ini, fokus evaluasi adalah: 
1. Aspek context (konteks) 
Partisipasi dan kebutuhan masyarakat, kondisi sosial dan ekonomi warga 
belajar paket B 
2. Aspek Input (masukan) 
a. Karakteristik warga belajar 
b. Karakteristik tutor 
c. Kurikulum 
d. Penyelenggara program 
e. Sarana dan prasarana 
f. Pendanaan 
3.  Aspek Process (masukan) 
a. Aktivitas warga belajar dalam proses pembelajaraan 
b. Strategi pembelajaraan 
c. Motivasi warga belajar 
d. Aktivitas tutor 
4.  Aspek Product (hasil) 
a. Hasil belajar warga belajar 
b. Kecakapan vokasional 
c. Kebermanfaatan program bagi warga belajar 
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Context (C) : 
1. Tingkat kebutuhan 
masyarakat terhadap 
program paket B 
2. Kondisi sosial-ekonomi 
warga belajar program 
paket B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Input (I) : 
1. Warga belajar 
2. Tutor 
3. Kurikulum 
4. Penyelenggara program 
5. Sarana dan prasarana  
6. Sumber dana 
Proces (P): 
1. Aktivitas warga belajar 
2. Strategi pembelajaraan 
3. Motivasi warga belajar 
4. Aktivitas tutor 
Product (P) : 
1. Hasil belajar warga 
belajar 
2. Kesesuian kecakapan 
vokasional yang 
diperoleh warga belajar 
dengan kebutuhan 
belajarnya 
3. Kebermanfaatan 
program pembelajaraan 
bagi warga belajar. 
 
Evaluasi Program 
Paket B 
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G. Pertanyaan Penelitiaan 
Berdasarkan kajian pustaka dan alur kerangka pikir maka dapat disusun 
pertanyaan penelitian, yaitu : 
1. Seberapa tinggi partisipasi masyarakat, serta dukungan keluarga terhadap 
program paket B? 
2. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga WB? 
3. Apa latar belakang masyarakat mengikuti program Paket B? 
4. Bagaimana karakteristik warga belajar pada program paket B yang 
diselanggarakan UPTD SKB Kulonprogo dilihat dari tingkat pendidikan, 
usia, latar belakang sosial dan ekonomi, dan motivasi warga belajar? 
5. Bagaimana karakteristik tutor pada program paket B dilihat dari latar 
belakang pendidikan, pengalaman kerja, kesesuaian bidang study yang 
diajarkan, dan latar belakang pendidikan dan pelatihan yang pernah 
diikuti? 
6. Bagaimana kurikulum pada program paket B? 
7. Bagaimana motivasi warga belajar dalam proses pembelajaran? 
8. Siapa yang menjadi penyelenggara program Paket B? 
9. Dimana pelaksanaan proses pembelajaran Paket B? 
10. Apa penyelenggara sudah memenuhi sarat sebagai penyelenggara program 
paket B? 
11. Bagaimana pendanaan program paket B? 
12. Siapa yang menjadi sumber dana Pelaksanaan program Paket B? 
13. Bagaimana sarana dan prasarana program paket B? 
58 
 
14. Dimana tempat pembelajaran berlangsung? 
15. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana serta kelengakap 
administrasi program Paket B? 
16. Bagaimana aktivitas warga belajar dalam proses pembelajaran? 
17. Bagaimana strategi pembelajaraan yang digunakan tutor? 
18. Metode apa saja yang digunakan tutor dalam menyapaikan materi? 
19. Bagaimana peran warga belajar dalam proses pembelajaran? 
20. Bagaimana hubungan pribadi antar warga belajar dan tutor? 
21. Bagaimana cara penilaian hasil belajar? 
22. Bagaimana dampak program paket B terhadap warga belajar? 
23. Apa hasil yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti proses 
pembelajaran? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan model 
CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam dan menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif . Menurut Suharsimi (2010:234) “... di dalam penelitian 
deskriptif tidak diperlukan administrasi dan pengontrolan terhadap perlakuan 
karena penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 
tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau 
keadaan”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karna penelitian 
bermaksud mendeskripsikan ketercapaian program paket B berdasarkan 
komponen-komponen dan sub komponen yang di evaluasi. Menurut Budi Puspo 
Priyadi dalam (Patton, 2009: 1)  
“Metode penelitian kualitatif memiliki berbagai varian, baik dari aliran teori 
yang mendasarinya maupun dari pokok bahasan yang menjadi bidang 
kajianya, disamping itu metode kualitatif ternyata bisa juga digunakan untuk 
melakukan evaluasi yang selama ini lebih banyak menggunakan metode 
kuantitatif, karna berupaya memilih sesuatu”. 
Penelitian evaluasi merupakan kegiatan penelitian untuk mengumpulkan 
data, menyajikan informasi yang akurat dan objektif yang terjadi dilapangan 
terutama mengenai pelaksanaan program paket B dan menarik kesimpulan 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan objektivitas informasi 
yang diperoleh selanjutnya dapat menentukan nilai atau tingkat keberhasilan 
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program, sehingga bermanfaat untuk pemecahan masalah yang dihadapi serta 
mempertimbangkan apakah program tersebut dimodifikasi bahkan dihentikan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kulonprogo, dengan mengambil 
lokasi di SKB Kulon progo yang beralamat di Jl. Sutijab, Wates, Kulon Progo. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai bulan Januari 2014 
Sanggar Kegiatan Belajar Kulonprogo merupakan unit pelaksana Teknis 
Dinas kebudayaan yang menangani pendidikan nonformal yang memiliki tugas 
pokok serta fungsi sebagai pembuat percontohan dan pengendali mutu program 
pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal melaksanakan program 
pembelajaraan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan kebutuhan dunia 
kerja. Hal ini mengingat bahwa sasaran pendidikan nonformal adlah mereka yang 
memerlukan kebiasaan yang cepat dan menghasilkan. 
C. Subyek Penelitian 
Untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai data penelitian, maka 
peneliti mengambil data dari orang-orang yang langsung berhubungan dengan 
pelaksanaan program. Oleh karena itu, subyek dalam penelitian ini adalah kepala 
SKB Kulonprogo, pamong belajar, tutor, dan warga belajar. Selanjutnya sumber 
informasi pendukung adalah tokoh masyarakat setempat. Adapun obyek dalam 
penelitian ini adalah program Paket B di SKB Kulonprogo. 
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D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengambil 
data. Menurut Lexy J Moloeng (2010: 168), “Instrumen penelitian adalah alat 
pengumpul data atau informasi dari keseluruhan proses penelitian”. Kualitas 
instrumen menentukan kualitas sumber data yang terkumpul.  
Sedangkan yang digunakan sebagai alat/instrumen dalam penelitian ini  
sesuai dengan fokus penelitian yaitu peneliti sendiri yang telah dibantu dengan 
menggunakan alat-alat yaitu: pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
pedoman dokumentasi. Instrumen tersebut disusun berdasarkan  fokus  penelitian  
dan kriteria evaluasi yang  telah dikemukakan sebelumnya. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan alat pengumpul 
data. Alat pengupul data tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Lembar panduan wawancara 
Lemar panduan wawancara ini digunakan sebagai pedoman utama dalam 
pengumpulan informasi yang akan digunakan sebagai bahan analisis 
dalam penelitian ini. Lembar tersebut berisi daftar pertanyaan yang 
mungkin ditayakan oleh peneliti berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. 
2. Lembar panduan obserfasi 
Lembar panduan obserfasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas 
pristiwa dan sesuatu yang dianggap bermakna dan bermanfaat dalam 
peelitian. Alat yang digunakan dalam pengamatan ini adalah catatan harian 
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dan lembar kemungkinan yang digunakan untuk mengevaluasi informasi 
yang telah terkumpul sudah sesuai dengan tujuan peneliti atau belum. 
3. lembar panduan dokumentasi 
lembar pedoman dokumentasi ini digunakan untuk menggali informasi 
atau data yang tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh dari catatan 
tertulis, foto kegiatan dan pristiwa-pristiwa tertentu uang berkaitan dengan 
penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah 
peneliti sendiri (human instrument), untuk mencari data dengan berinteraksi 
secara simbolik dengan informan/subjek yang diteliti. Dalam melakukan 
pengumpulan data pada penelitian kualitaif dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara yang mendalam, pengumpulan dokumen dengan melakukan 
penelaahan terhadap berbagai referensi-referensi yang relevan dengan fokus 
penelitian. Menurut Djunaidi Ghony (2012: 164), menyatakan bahwa: 
“pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 
mengunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak 
pada teknik observasi berperan serta, wawancara yang mendalam, dan 
dokumnetasi”. 
Dalam hal ini penulis berupaya mengungkap data-data yang berkaitan 
langsung dengan pelaksanaan program Paket B pada Sanggar Kegiatan Belajar 
kulonprogo. 
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1. Wawancara  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada teknik wawancara, khususnya wawancara yang mendalam. 
Wawancara adalah usaha mengumpulkan data melalui komunikasi langsung 
antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya (interviewee). 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2007:34), “wawancara adalah proses 
Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan”. 
Wawancara dalam penelitian ini diadakan dengan bebas terpimpin artinya 
bahwa pewawancara pada waktu mengadakan wawancara terlebih dahulu 
membuat kerangka dan pokok-pokok pertanyaan, dan pertanyaan tidak harus 
berurutan. Menurut Lexy J. Moloeng (1996: 135), “... petunjuk wawancara 
dimaksudkan agar fokus tidak terlalu banyak dari fokus yang telah ditetapkan 
sehingga semua fokus dapat tercakup”. 
Wawancara dalam penelitian ini di guanakn untuk memperoleh data-data 
dan mengungkapkan fakta-fakta tentang penyelenggaraan program Paket B di 
UPTD SKB Kulonprogo. 
2. Obserfasi  
 Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap dan 
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terperinci. Data informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini selanjutnya 
dituangkan dalam tulisan. Dalam metode observasi ini juga tidak mengabaikan 
kemungkinan menggunakan sumber-sumber non manusia seperti dokumen dan 
catatan-catatan.  
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2007:37), “pengamatan adalah 
alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala yang diselidiki”.  
Dalam penelitian ini, objek yang akan di observasi oleh peneliti yaitu 
pelaksanaan program paket B di UPTS SKB Kulonprogo.  
Metode observasi ini digunakan untuk menggali data-data yang berkaitan 
dengan evaluasi program melalui pelaksanann pendidikan yang diselenggarakan 
oleh SKB Kabupaten Kulonprogo Yogyakarta. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan jalan meneliti dokumen-
dokumen yang ada hubungannya dengan masalah atau gambaran pelaksanaan 
program Paket B. Menurut Lexy J. Moeleong (2005: 216-218) Dokumentasi 
dibedakan menjadi dua yaitu:  
“dokumentasi sekunder dan dokumentasi primer, dokumentasi primer 
adalah sumber asli data yang diperoleh langsung dari pihak pertama. 
Sedangkan dokumentasi sekunder adalah sumber data yang diperoleh 
dengan cara tidak langsung dari pihak pertama tetapi dari pihak lain atau 
tidak melihat langsung dokumen aslinya”.  
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Pedoman dokumentasi ini digunakan untuk menggali informasi subyek yang 
tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh dari catatan tertulis, foto kegiatan, 
maupun peristiwa tertentu. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pengumpulan Data dan Sumber Data 
Komponen Aspek Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Sumber Data 
Context 1. Kebutuhan masyarakat, 
dilihat dari animo 
masyarakat mengikuti 
program serta dukungan 
terhadap program 
2. Kondisi sosial dan 
ekonomi warga belajar 
Wawancara 
Dokumentasi 
 
 
 
Wawancara 
Warga belajar 
Pengelola 
 
 
 
Warga belajar 
Pengelola 
 
Input 
 
1. Karakteristik warga 
belajar 
 
 
 
 
2. Karakteristik tutor 
 
 
 
 
 
3. Kurikulum 
 
 
4. Penyelenggara 
program 
 
 
5. Pendanaan 
 
 
 
 
Wawancara, 
Dokumentasi 
 
 
 
 
Wawancara, 
Dokumentasi 
 
 
 
 
Wawancara, 
Dokumentasi  
 
 
 
 
wawancara 
Dokumentasi 
 
 
Wawancara, 
dokumentasi 
 
 
 
Warga 
Belajar, 
Pegelola, 
Buku induk 
warga belajar 
 
Pengelola, 
Tutor 
Buku Biodata  
tutor 
 
 
Kepala SKB, 
Tutor, 
RPP, Silabus 
 
 
 
Kepala SKB/ 
pamong 
 
 
Kepala SKB/ 
pamong, 
Proposal 
kegiatan 
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6. Sarana dan prasarana 
 
Wawancara, 
Observasi dan 
dokumentasi 
Kepala SKB/ 
pamong, 
Inventaris 
sarana dan 
prasarana 
penyelenggara 
Process 1. Aktivitas warga 
belajar 
 
 
 
2. Strategi 
pembelajaran 
 
 
 
3. Aktivitas tutor 
 
 
 
4. Motivasi warga 
belajar 
 
 
Observasi, 
wawancara 
 
 
 
wawancara 
observasi 
 
 
 
wawancara, 
observasi 
 
 
wawancara, 
observasi 
Warga Belajar 
,tutor, proses 
pembelajaran 
 
 
Tutor, warga 
belajar 
Proses 
pembelajaraan 
 
Tutor, 
Proses 
pembelajaraan 
 
Tutor, 
Proses 
pembelajaran 
 
Product 1. Hasil belajar warga 
belajar 
 
 
2. Kecakapan 
vokasional 
 
 
3. Kebermanfaatan 
program 
Wawancara, 
dokumentasi. 
 
 
Wawancara 
 
 
 
Wawancara  
Tutor, buku 
daftar nilai 
peserta didik 
 
Warga belajar 
 
 
 
Warga belajar 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif, artinya data-data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dilaporkan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk 
mengambil kesimpulan.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dari 
berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, observasi yang 
kemudian dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban yang diperoleh. 
Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi: 
 
1. Display data 
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang panjang 
dan sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan singkat 
tapi kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam memahami 
gambaran dan hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti.  
2. Reduksi data 
Data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam laporan secara sistematik 
yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun 
bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan yang pokok 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas. Laporan tersebut 
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dirangkum, dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal penting 
untuk dicari polanya.  
3. Penarikan kesimpulan  
Tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul kemudian 
dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan 
mengacu pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan dan 
dihubungkan dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan 
sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data diskriptif 
kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-masing 
komponen yang dievaluasi. 
“Sumber data utama dalam penelitian kualitatif  ialah dalam bentuk kata-
kata atau ucapan dari perilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. 
Sedangkan data tambahan adalah dalam bentuk non manusia”, menurut lofland 
dalam (moleong, 2001:112). 
2. Evaluasi CIPP 
Data Context yang meliputi partisipasi masyarakat, kondisi warga belajar, 
dan latar belakang pendidikan keluarga warga belajar dilakukan analisis secara 
naratif. Data Input yang berhubungan dengan karakteristik warga belajar, 
narasumber, sarana prasarana dan pendanaan dilakukan analisis deskriptif 
kualitatif. Data process yang berhubungan dengan aktivitas warga belajar dan 
narasumber, dilakukan secara deskriptif kualitaif. Data product tentang 
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pengetahuan yang diperoleh serta dampak yang ditimbulkan dianalisis secara 
kualitatif. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, keabsahan data yang telah terkumpul dapat diuji 
dengan menggunakan teknik trianggulasi data. “Triangulasi adalah upaya untuk 
mengecek kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber lain” 
(Nasution, 1992:5). Sedangkan menurut Lexy J. Moeleong (2005: 330),  
“triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 
tersebut dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan pada orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan dan sebagainya 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan” 
“Keuntungan menggunakan triangulasi adalah dapat mempertinggi 
validitas, memberi kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkap apabila data dari 
sumber pertama masih ada kekurangan” (Nasution, 1992: 116). Dengan demikian 
tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi tentang hal 
yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan 
data dan menghindari subjektivitas dari peneliti, serta mengcroscek data di luar 
subjek. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Letak Geografis SKB Kulonprogo 
UPTD SKB Kulonprogo terletak di bawah pegunungan Menoreh, 
tepatnya di kecamatan wates Kabupaten Kulonprogo Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Secara Geografis kabupaten Kulonprogo terletak 
antara 7°38'42" - 7°59'3" Lintang Selatan dan 110°1'37" - 110°16'26" 
Bujur Timur. Daerah-daerah yang berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Kulonprogo adalah: 
 Sebelah Utara  : Kabupaten Magelang 
 Sebelah Selatan : Samudera Hindia 
 Sebelah Timur  : Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Bantul 
 Sebelah Barat  : Kabupaten Purworejo 
 Kabupaten Kulonprogo dengan ibu kota Wates memiliki luas 
wilayah 586,28 km
2
, terdiri dari 12 kecamatan dan 87 desa. Kabupaten 
kulonprogo merupakan salah satu dari lima kabupaten/kota di Propinsi D.I 
Yogyakarta yang terletak paling barat. UPTD SKB Kulonprogo terletak di 
Ibu kota Wates. Berbagai kegiatan yang dijalankan oleh SKB pada 
umumnya berpusat di SKB itu sendiri diantaranya Program Paket B, Paket 
C, PAUD, dan keterampilan. Dengan tanah seluas 5.300 m
2
 terdiri dari 
bangunan serta halaman. Terdapat ruang kepala, ruang pamong belajar, 
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ruang tata usaha, ruang aula, Laboratorium Komputer, ruang keterampilan, 
gudang, dan lain-lain. 
2. Visi dan Misi UPTD SKB Kulonprogo 
a. Visi 
Membentuk sumber daya manusia yang berkualitas didasari oleh 
budi pekerti yang luhur, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b. Misi 
1. Melayani warga belajar supaya tumbuh dan berkembang sedini 
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat 
hidupnya. 
2. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja 
mencari nafkah atau melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
3. Memenuhi kebutuhan belajar yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur 
pendidikan sekolah. 
(Sumber : Dokumen UPTD SKB Kulonprogo) 
 Visi merupakan pernyataan yang mendefinisikan sesuatu yang 
ingin dicapai oleh SKB Kulonprogo  di waktu yang akan datang. Jadi 
setelah mengikuti program-program yang diadakan oleh SKB, peserta 
didik diharapkan dapat berkembang dan meningkatkan kualitas SDM serta 
berakhlak mulia. 
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 Sedangkan misi adalah pernyataan-pernyataan apa yang sedang 
atau akan dilakukan dalam waktu dekat atau saat ini. Misi juga merupaka 
target-target yang ingin dicapai SKB. 
3. Fungsi dan Kedudukan UPTD SKB Kulonprogo 
a. Fungsi  
1. Pembangkitan dan penumbuhan kemauan belajar masyarakat dalam 
rangka terciptanya masyarakat gemar belajar. 
2. Pembuatan percontohan berbagai program dan pengendalian mutu 
dalam pelaksanaan program Pendidikan Nonformal dan Informal, 
pemuda dan olahraga. 
3. Penyusunan dan pengadaan sarana belajar muatan lokal. 
4. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan tenaga pelaksana 
Pendidikan Non Formal dan Informal. 
5. Penyusunan program dan pelaksanaan ketatausahaan dan rumah 
tangga. 
b. Kedudukan  
1. UPTD Sanggar Kegaitan Belajar adalah Unit Pelaksana Teknis 
Dinas Pendidikan di bidang operasional Pendidikan Nonformal dan 
informal. 
2. UPTD Sanggar Kegiatan Belajar dipimpin oleh seorang kepala 
UPTD yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada kepala dinas. 
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3. Kepala UPTD dan pejabat lain di lingkungan UPTD Sanggar 
Kegiatan Belajar diangkat dan diberhentikan oleh pejabat yang 
berwenang sesuai dengan peraturan perudang-undangan yang 
berlaku. 
4. Tujuan dan Sasaran Program paket B  
Tujuan penyelenggaraan program paket B SKB Kulonprogo adalah 
untuk : 
1. Memfasilitasi pendidikan bagi kelompok masyarakat yang karna 
berbagai alasan tidak dapat terlayani pada pendidikan formal. 
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelola sumber 
daya yang ada di lingkunganya untuk meningkatkan taraf 
hidupnya. 
Sedangkan sasaran program Paket B SKB Kulonprogo dapat 
dikelompokan menurut usia, status sosial, keadaan geografi. Menurut usia 
dikelompokan menjadi 2 yaitu (1). Anak usia wajib belajar , (2). Warga 
masyarakat diatas usia wajib belajar yang membutuhkan program Paket B. 
Menurut status sosial paket B dapat diikuti oleh siapa saja yang telah 
berpendidikan Sekolah Dasar/ setara dan masyarakat putus sekolah SMP/ 
setara. 
5. Struktur Organisasi SKB Kulonprogo 
Dalam melaksanakan tugasnya Sanggar Kegiatan Belajar 
Kulonprogo mempunyai struktur organisasi yang dapat dilihat dari gambar 
dibawah ini: 
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Gambar 2. Struktur Organisasi UPTD SKB Kulonprogo 
Keterangan : 
a. Kepala SKB berfungsi sebagai pelindung dan pendukung dalam 
pelaksanaan program-program yang ada di UPTD SKB Kulonprogo 
b. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu disini adalah Pamong Belajar 
adalah tenaga Kependidikan dengan tugas utama melakukan kegiatan 
belajar mengajar, pengkajian program, dan pengembangaan model 
pendidikan nonformal dan informal (PNFI) pada unit pelaksana teknis 
daerah (UPTD) dan satuan PNFI. 
6. Ketenagakerjaan UPTD SKB Kulonprogo 
Ketenagakerjaan pada UPTD SKB SKB Kulonprogo ditunjukan 
dalam tabel sebagai berikut : 
 
 
 
KEPALA SKB 
KELOMPOK JABATAN  
FUNGSIONAL  TERTENTU 
JABATAN 
FUNGSIONAL 
UMUM 
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Tabel 2. Petugas Tata Usaha UPTD SKB Kulonprogo 
No Nama NIP L/P 
Pangkat,  
Golongan 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
1 Drs Harijana , S.Pd 19630417 198203 1 008 L Penata, III/d S1 KEPALA 
2 Suharyo 19600212 198103 1 010 L Penata Muda, III/a SLTA Staff Umum 
3 Samingun 19680610 198912 1 001 L Pengatur Tk.I , II/d SLTA Adm Keuangan 
4 Sunardi 19590101 198303 1 032 L Pengatur, II/c SLTA Staff Umum 
5 Purjoko  S 19541020 198503 1 004 L Peng Md Tk I, II/b SLTA Staff Umum 
  
Tabel 3. Tenaga Pamong Belajar 
No Nama NIP L/P 
Pangkat,  
Golongan 
Jenjang 
Pendidikan 
1 Hamdani, S.Pd 19640907 198303 1 002 L Penata Tk I, IIId S1 
2 Drs. R. Wasih Udiharto 19650711 199802 1 003 L Pembina, IVa S2 
3 Yuni Tri Muryani, S.Pd 19690623 199302 2 001 P Penata Tk I, IIId S1 
4 Eko Ady Saputra, S.Pd 19800927 200604 1 006 L Penata Muda Tk I, IIIb S1 
5 Yuliana, S.Pd 19780623 200604 1 003 L Penata Muda Tk I, IIIb S1 
6 Dian Astutik Wulandari, S.Pd 19770111 200604 2 021 P Penata Muda, IIIa S1 
(Sumber : Data Primer SKB Kulonprogo) 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UPTD SKB Kulonprogo berada di kota 
Wates terletak di Jln. Ki Josuto, Wates, Kulonprogo. SKB Kulonprogo pada 
awalnya bernama SKB Temon merupakan peralihan dari Pusat Latihan 
Pendidikan Masyarakat (PLPM) Temon yang berlokasi di wilayah kecamatan 
Temon dan pada tanggal 1 oktober 1983 SKB Temon Kulonprogo 
dipindahkan lokasinya ke Kecamatan Wates. UPTD SKB Kulonprogo 
mengembangkan program-program untuk masyarakat khususnya bagi 
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masyarakat yang kurang bruntung baik dalam bidang pendidikan maupun 
ekonomi dan merupakan alternatif pendidikan yang ditujukan untuk 
pengembangan diri warga belajarnya melalui berbagai program atau kegiatan 
yang pernah dilaksanakan antara lain : (1). Program Keaksaraan Fungsional, 
(2). Program Kesetaraan (Paket A, B, C), (3). Kursus Bahasa Inggris dan 
Menjahit, (4). Kursus Komputer, (5). Taman Penitipan Anak (TPA Pelangi 
Nusa), (6). Program Life Skill. 
Program Paket B UPTD SKB Kulonprogo sudah ada sejak tahun 1993 
program Paket B merupakan uji coba model dari BPKB Ungaran Jateng 
selama 3 tahun mulai dari kelas I sampai Kelas III dan berlanjut sampai 
dengan sekarang.  
Alasan utama warga belajar memilih program paket B antara lain yaitu 
program Paket B dinilai sesuai dengan waktu belajar mereka, waktu belajar 
yang disesuaikan dengan aktivitas sehari-hari warga belajar tanpa 
mengganggu kegiatan keseharian warga belajar. 
Program Paket B SKB Kulonprogo sudah melaksanakan ujian nasional 
sebanyak 21 kali sejak tahun 1993. Jumlah warga belajar program paket B 
SKB Kulonprogo pada tahun ajaran 2013/2014 adalah sebanyak 23 orang 
terdiri dari 8 orang kelas I, 9 orang Kelas II, dan 6 orang kelas III. Sedangkan 
untuk pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 kali dalam seminggu yaitu pada 
hari slasa, rabu. Jadwal pembelajaran disesuaikan dengan kesanggupan warga 
belajar dan tutor beserta Pengelola program. 
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Agar penelitian terfokus penulis membatasi penelitian pada masalah 
yang terkait langsung dengan Program Paket B yang meliputi 4 variabel 
yaitu:  (1) Context (Konteks),(2) Input (masukan),(3) Process (Proses), (4) 
dan Product (Produk). 
1. Deskripsi Data Context (Konteks) 
a. Kebutuhan Masyarakat akan Program Paket B 
Menurut pengelola program Paket B di UPTD SKB Kulonprogo 
“animo masyarakat untuk mengikuti program paket B dapat dikatakan 
sedang, tidak tinggi dan juga tidak rendah”. Hal ini ditunjukan pada 
tahun ajaran baru masih terdapat masyarakat yang mengikuti program 
Paket B untuk mendapatkan pendidikan setingkat SMP. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh “EAS” selaku pengelola program 
Paket B SKB Kulonprogo yaitu: 
“Animo masyarakat dalam mengikuti program paket B dapat 
dikatakan cukup baik terbukti Paket B masih menjadi pilihan 
bagi masyarakat yang ingin melanjutkan pendidikan atau warga 
masyarakat yang putus sekolah untuk tahun ajaran baru masih 
terdapat  masyarakat yang membutuhkan program Paket B 
begitu mas”. 
 
Pendapat Bapak “EAS” didukung  dengan data jumlah warga 
belajar tahun ajaran baru. Pada tahun ajaran baru 2013/ 2014 terdapat 
8 warga belajar baru yang mendaftar pada program Paket B SKB 
Kulonprogo. Berikut data warga belajar baru UPTD SKB Kulonprogo 
tahun ajaran2013/ 2014 
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Tabel 4. Warga Belajar Baru 2013/ 2014 
 
NOMOR 
INDUK 
NAMA ORANG TUA TEMP/TGL LAHIR L/P AGAMA KELAS ALAMAT 
8077  SUPRIASIH   MASHUDI   Kulon Progo, 15-7-1978  P Islam 1  Palihan II 010/004, Palihan, Temon  
8089  MARLINA   DUDU   Cianjur, 05-7-1988  P Islam 1  Splo Timur, Hargorejo, Kokap  
8090  FARHAN UMRAN HIBATULLAH   SRI PAWITRI  20/01/1997 L Islam 1  Sabrang, Giripurwo, Girimulyo, kulonprogo  
8091  DICKY JAMALUDIN   KAMIRUN   Kulon Progo, 02-8-1995  L Islam 1   
8092  JUNI RIYANTO   SUTARNO   Kulon Progo, 16-6-1996  L Islam 1  Kijan, Demang Rejo, Sentolo, Kulon Progo  
8093  ASEP ILYAS AFFANDI   AGUS SUBARNO   Bandung, 29-4-1994  L Islam 1  Rt 19/008 Seworan, Triharjo  
8095  CHOERUL ANWAR   SUDARYANTO   Kulon Progo, 20-05-1996  L Islam 1  Mertan, Sukoreno, Sentolo   
8096  ALIB NUR SAPTIANTO   SAPTONO   Kulonprogo, 05-01-1999  L Islam 1  Wonosidi kidul Rt. 073/033, Wates, wates, Kp  
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Bapak “EAS” juga mengungkapkan bahwa: 
“Program Paket B tetap akan berjalan walaupun nantinya Cuma 
ada satu warga belajar yang mendaftar, ini bentuk komitmen 
kami terhadap program pemerintah yang mencanangkan 
program wajib belajar 9 tahun”. 
 
Sedangkan menurut “CS” salah seorang warga belajar Program 
Paket B SKB Kulonprogo mengungkapkan bahwa keikutsertaanya 
mengikuti program Paket B adalah untuk mencari pekerjaan. “Saya 
mengikuti Paket B untuk mecari pekerjaan sebagai buruh pabrik yang 
mambutuhkan tenaga saya nantinya” 
Menurut “HA” yang juga merupakan warga belajar program 
paket B alasan mengikuti program paket B adalah “untuk melanjutkan 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.” 
Disisi lain beberapa alasan warga belajar menyatakan bahwa 
kaikutsertaan pada program paket B disebabkan tidak mau terikat oleh 
jam belajar seperti pada pendidikan formal. Warga belajar memilih 
kegiatan belajar pada program Paket B karna waktu belajar yang lebih 
longgar. Pelaksanaan pembelajaran  yang dilaksanakan pada siang 
hari memungkinkan Warga Belajar dapat melakukan aktivitas pada 
pagi hari dan waktu belajar yang lebih sedikit dibandingkan pada 
pendidikan formal yaitu dilaksanakan 3 kali seminggu. Perbedaan 
pada warga belajar pendidikan formal adalah waktu belajar yang telah 
ditentukan sesuai dengan peraturan yang telah beraku  kondisi ini 
menyebabkan program Paket B menjadi pilihan masyarakat yaitu 
belajar sekaligus tetap bekerja. 
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Permasalahan yang terkait dengan pendidikan dewasa ini telah 
menjadi sorotan berbagai media masa dan perhatian publik. 
Peningkatan juga menjadi perhatian perusahaan tempat buruh bekerja. 
Perusahaan mendorong para buruh pekerja untuk melanjutkan 
pendidikan atau mendapat ijazah, terutama melalui program Paket B 
dan Paket C. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa animo 
masyarakat untuk mengikuti program paket B dapat dikatakan sedang. 
Hal ini terlihat dari jumlah warga belajar pada tahun ajaran baru yang 
berjumlah 8 orang. Sedangkan alasan warga belajar mengikuti 
program paket B sebagian besar adalah untuk mendapatkan Ijazah 
yang nantinya digunakan untuk mencari pekerjaan dan melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Program Paket B di SKB Kulonprogo akan 
tetap berjalan karena SKB merupakan pelaksana teknis program-
program Pendidikan Nonformal. 
b. Kondisi Sosial dan Ekonomi Warga Belajar 
Maksud dari kondisi Sosail dan Ekonomi disini adalah 
dukungan keluarga dan masyarakat sekitar warga belajar terhadap 
warga belajar program paket B baik secara moril maupun materil. 
Hasil wawancara dengan pengelola program Paket B yaitu Bapak 
“EAS” diketahui bahwa keluarga benar-benar mendukung para Warga 
belajar untuk dapat menyelesaikan pendidikanya yaitu Paket B seperti 
yang diungkapkannya: 
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“Keluarga benar-benar mendukung anaknya bahkan orang tua 
warga belajar sering menghubungi kami hanya untuk 
memastikan anaknya benar-benar mengikuti pembelajaran tidak 
keluyuran, itu untuk anak usia wajib belajar sedangkan untuk 
mereka warga belajar di atas usia wajib belajar tergantung 
kepada kesadaran diri masing-masing”. 
 
 
 
 
Bapak “EAS” juga mengungkapkan keadaan ekonomi warga 
belajar sebagai berikut : 
“Keadaan ekonomi para warga belajar sebagian besar dapat 
dikatakan lemah, sehingga para warga belajar memutuskan 
untuk keluar dari sekolah formal,  tapi ada juga beberapa atau 
sebagian kecil warga belajar yang dapat dikatakan mampu, 
warga belajar yang mampu itu ikut program paket B karna 
kenakalan nya sehingga sekolah formal sudah tidak sanggup 
menanganinya lagi dan pada akhirnya mendaftar disini.” 
 
 
 
Menurut “TS”  salah satu warga belajar mengungkapkan alasan 
nya mengikuti program paket B: 
“Saya ikut Paket B karena keadaan ekonomi keluarga yang 
kurang mas sehingga saya harus keluar dari sekolah pada waktu itu 
kelas 2, saya sebagai anak sulung harus membantu keluarga bekerja 
menanan cabai dan berjualan dipasar pada pagi hari” 
 
 
 
“TS” juga mengukapkan bahwa keluarga mendukung 
sepenuhnya keikutsertaanya dalam program Paket B kalau warga 
disekitar saya biasa saja. 
Begitu juga seperti yang diungkapkan “CS” warga belajar 
Program paket B : 
“Keadaan ekonomi ya gini mas kurang-kurang sehingga saya 
harus bekerja, keluarga saya berada di cikarang bekerja sebagai buruh 
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pabrik dan saya tinggal disini dengan kakek saya. Kakek saya 
mendukung dan sering menanyakan sekolah saya di sini” 
 
 
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
keadaan ekonomi warga belajar dapat dikatakan lemah/ kurang 
mampu. Sesuai dengan pendapat pengelola/ Pamong belajar UPTD 
SKB Kulonprogo dan hasil wawancara dengan warga belajar dapat 
ditarik kesimpulan bahwa warga belajar sebagian besar adalah warga 
belajar putus sekolah dikarenakan keterbatasaan ekonomi, warga 
belajar dituntut untuk dapat menghasilkan pendapatan sendiri 
sementara mereka juga berkeinginan untuk dapat melanjutkan 
pendidikan. Warga belajar beranggapan bahwa Paket B SKB 
Kulonprogo dianggap sebagai pilihan yang tepat sebagai alternatif 
pendidikan untuk mendapatkan ijazah pendidikan setara sekolah 
menengah pertama. 
2. Deskripsi Data Input 
Deskripsi data Input meliputi (a). Karakteristik Warga Belajar, (b). 
Karakteristik Tutor, (c).  Kurikulum, (d). Penyelenggara Program, (e). 
Sarana dan Prasarana, (f). Pendanaan. 
a. Karakteristik warga Belajar 
Berdasarkan data hasil penelitian program paket B UPTD SKB 
Kulonprogo usia warga belajar adalah antara 15-36 tahun. Secara rinci 
adalah 23 orang. Berusia 15-24 tahun ada sebanyak 18 orang dan 
berusia lebih dari 24 tahun adalah sebanyak 5 orang. Dilihat dari jenis 
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kelamin laki-laki sebanyak 14 orang dan perempuan sebanyak 9 
orang. Secara rinci karakteristik warga belajar program paket B dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 5. Warga Belajar Paket B UPTD SKB Kulonprogo 
No NO Induk Nama Jenis Kelamin (L/P) Kelas 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23 
8077 
8089 
8090 
8091 
8092 
8093 
8095 
8096 
8063 
8064 
8065 
8066 
8072 
8086 
8087 
8097 
8100 
8069 
8084 
8085 
8088 
8098 
8099 
Supriasih  
Marlina  
Farhan Umran Hibatullah  
Dicky Jamaludin  
Juni Riyanto  
Asep Ilyas Affandi  
Choerul Anwar  
Alib Nur Saptianto  
Lismiati  
Tri Astuti  
Hesdina Agostin  
Slamet Triyanto  
Sarmini  
Moh. Indra Pratama  
Isnandar P  
Robi Kus Wardana  
Cahyati Saputri  
Teguh Setiawan  
Ujang Supri  
Wahyu Rizaldi Januar  
Afak Fauzi  
Khalid Styawan  
Siti Wahyuni  
P 
P 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
P 
P 
P 
L 
P 
L 
L 
L 
P 
L 
L 
L 
L 
L 
P 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
II 
II 
II 
II 
II 
II 
II 
II 
II 
III 
III 
III 
III 
III 
III 
(Sumber : Data Primer SKB Kulonprogo) 
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Menurut penuturan pengelola program Paket B Bapak “EAS”   
“sebagian besar warga belajar adalah anak putus sekolah yang 
disebabkan berbagai alasan diantaranya keterbatasan ekonomi, 
tempat sekolah yang jauh dan warga belajar umumnya adalah 
mereka yang bekerja jadi paket B adalah usaha sadar mereka 
untuk mencari ijazah yang nantinya digunakan untuk 
meningkatkan taraf hidupnya.” 
Sebagian besar warga belajar adalah para pekerja diantaranya 
ada yang bekerja di sawah, di ladang, dipasar, penjaga toko. Hal ini 
juga diungkapkan oleh pengelola yaitu bapak “EAS” 
 “Memang benar keadaan ekonomi yang rendah mengakibatkan 
para warga belajar dituntut untuk dapat memenuhi segala macam 
kebutuhanya ya itu mereka selain belajar disini mereka juga bekerja” 
Hal ini juga diungkapkan “TS”, “Cs”, dan “S” selaku warga 
belajar Paket B SKB Kulonprogo mereka juga bekerja diantaranya 
sebagai petani, penjaga toko, dan bekerja di taman penitipan anak.  
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa warga belajar 
program Paket B UPTD SKB Kulonprogo berjumlah 23 orang,  8 
orang kelas I, 9 orang kelas 2, dan 6 orang kelas 3, warga belajar 
Paket B UPTD SKB Kulonprogo berusia antara 15-36 tahun, 18 
warga belajar berusia antara 15-24 dan berusia lebih dari 24 tahun ada 
sebanyak 5 orang. Dilihat dari jenis kelamin laki-laki sebanyak 14 
orang dan perempuan sebanyak 9 orang. Sebagian besar Warga belajar 
adalah pekerja mereka mengikuti Paket B untuk Mencari ijazah yang 
kemudian akan digunakan untuk meningkatkan karir kerja. 
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b. Karakteristik Tutor 
 Tutor merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
program, karakteristik yang diperlukan bagi calon tutor paket B adalah 
tutor yang memahami konsep program Paket B, memenuhi kualifikasi 
sebagai tutor, memiliki pengalaman kerja dan pelatihan tutor yang 
mendukung penyelenggaraan program paket B.  
 Berikut ini adalah data tutor program Paket B SKB 
Kulonprogo: 
Tabel 6. Data Tutor Program Paket B 
(Sumber : Data Primer SKB Kulonprogo) 
Menurut tabel tersebut dapat dilihat pendidikan tutor program 
Paket B UPTD SKB Kulonprogo adalah lulusan sarjana. Dapat 
dikatakan bahwa para tutor sudah memenuhi standar pendidik pada 
Paket B. Standar minimal pengajar program paket B adalah D II. 
Sedangkan untuk reqruitmen tutor program Paket B dijelaskan 
oleh bapak “EAS” selaku pengelola sebagai Berikut : 
 “Reqruitmen tutor disini dibuka secara sukarela dan ditawarkan 
kepada mereka yang mau asalkan mereka punya kopetensi 
sebagai pengajar, kenalan-kenalan pamong dari SKB dan 
No Nama Tutor Ijazah Terakhir L/P Mengajar Kelas Bidang Mata Pelajaran 
1. Aris Prasetyo, S.Tp S1 L VII  
2. Yuni Tri Muryani, S.Pd S1 P VII, VIII, IX Matematika 
3. Eko Ady Saputra, S.Pd S1 L VII IPA 
4. Estri Kurniati, S.Pd S1 P VII, VIII Bahasa Inggris 
5. Yuliana, S.Pd S1 L VII, VIII, IX Pkn 
6. Dian Astutik Wulandari, S.Pd S1 P VII, IX Bahasa Indonesia 
7. Heni Siti Wahyuni, S.Sos S1 P VIII. IX IPS 
8. Siwi Mahanani, S.Pd S1 P VIII Bahsa Indonesia 
9. Sri Nahriyari, S.Pd S1 P VIII, IX  
10. Sunari, S.Pd S1 L IX Bahasa Inggris 
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Pamong disini juga sebagian menjadi pengajar program Paket 
B” 
 
Hal serupa juga diungkapkan “EK” selaku tutor program Paket 
B menurut penuturanya sebagai berikut : 
“awalnya mengajar disini itu ditawarkan oleh bapak “AP” yang 
merupakan tutor program paket B di sini.” 
 
 
 
 
Untuk pelatihan atau diklat bapak “EAS” mengungkapkan 
bahwa tidak ada pelatihan yang spesifik yang ditujukan kepada para 
tutor program paket B. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan Tutor program paket 
B sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan tentang standar tutor pada program paket B yaitu 
minimal berpendidikan DII. Sementara masih terdapat kekurangan 
yaitu tidak adanya pelatihan yang mendukung para tutor untuk 
mendidik para warga belajar program paket B. Sehingga pemahaman 
akan pendidikan Nonformal khususnya Paket B sangat minim 
tentunya mendidik sekolah formal dan Nonformal sangatlah berbeda. 
c. Karakteristik Program Belajar 
Karakteristik atau program belajar Paket B SKB Kulonprogo 
berpedoman dan mengacu pada kurikulum pendidikan formal Sekolah 
Menengah Pertama(SMP). Terkait Pelaksanaan program Paket B dan 
latar belakang pendidikan warga belajar serta faktor usia maka 
dilakukan beberapa penyesuaian diantaranya waktu pembelajaran. 
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Waktu belajar yang lebih flexibel tidak seperti pada sekolah formal 
yang mempunyai peraturan ketat terhadap waktu belajar. Waktu 
belajar ditawarkan oleh pengelola kepada para warga belajar 
kemudian pengelola bersama-sama warga belajar menyepakati hari 
dan waktu pembelajaran. Pembelajaran pada program paket B SKB 
Kulonprogo. Waktu belajar dilaksanakan pada hari selasa dan rabu. 
Dan untuk pelatihan ketrampilan menjahit dilaksanakan pada hari 
sabtu.mengingat waktu yang terbatas maka pada program paket B pola 
pembelajaran diberikan dengan meminimalkan pertemuan tatap muka 
pengurangan tatap muka dilakukan dengan 2 cara 
1. Hanya pelajaran yang esensia saja yang diberikan dan  mata 
pelajaran lain dipelajari oleh wb secara mandiri. 
2. Pembelajaran dilaksanakan dengan 3 pola yaitu belajar 
mandiri, kelompok dan tutorial. 
Daftar pelajaran program Paket B dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
Tabel 7.  Jadwal Mata Pelajaran Kelas VII 
No Hari Jam Mata Pelajaran Tutor 
1.  SELASA 13.00-14.00 
14.00-15.00 
15.00-16.00 
IPS 
MATEMATIKA 
IPA 
ARIS PRASETYO, S.Tp 
YUNI TRI M, S.Pd 
EKO Ady S, S.Pd 
2.  RABU 13.00-14.00 
14.00-15.00 
15.00-16.00 
B. INGGRIS 
PKN 
BAHASA INDONESIA 
ESTRI KURNIATI,S.Pd 
YULIANA,S.Pd 
DIAN ASTUTIK W,S.Pd 
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Tabel 8. Jadwal Mata Pelajaran Kelas VIII 
No Hari Jam Mata Pelajaran Tutor 
1.  SELASA 13.00-14.00 
14.00-15.00 
15.00-16.00 
IPS 
PKN 
MATEMATIKA 
HENI SITI W, S.Sos 
YULIANA,S.Pd 
YUNI TRI M, S.Pd 
2.  RABU 13.00-14.00 
14.00-15.00 
15.00-16.00 
BAHASA INDONESIA 
BAHASA INGGRIS 
IPA 
SIWI M,S.Pd 
ESTRI KURNIATI,S.Pd 
SRI N,S.Pd 
 
Tabel 9. Jadwal Mata Pelajaran Kelas IX 
No Hari Jam Mata Pelajaran Tutor 
1.  SELASA 13.00-14.00 
14.00-15.00 
15.00-16.00 
MATEMATIKA PKN 
IPS 
BAHASA INDONESIA 
YUNI TRI M, S.Pd 
HENI SITI W, S.Sos 
DIAN ASTUTIK W,S.Pd 
2.  RABU 13.00-14.00 
14.00-15.00 
15.00-16.00 
BAHASA INGGRIS 
IPA  
PKN 
SUNARI 
SRI N,S.Pd  
YULIANA,S.Pd 
(Sumber : Data Primer SKB Kulonprogo) 
Pembelajaran dilaksanakan setiap hari selasa dan rabu mulai 
pukul 13.00-16.00 hari belajar yang minim mengharuskan para tutor 
untuk mempunyai strategi pembelajaran yang tepat agar waktu belajar 
tidak terbuang sia-sia serta materi dapat dimengerti oleh warga 
belajar.  
Sedangkan menurut Pengelola program Bapak “EAS” 
menuturkan bahwa : 
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“Kurikulum program paket B kurang lebih sama dengan 
Kurikulum Pendidikan Formal (SMP) hanya saja yang 
membedakan waktu belajar yang tidak kaku seperti (SMP) Kalo 
(SMP) kan pembelajaranya mulai senin sampe sabtu trus masuk 
pagi pulang sore kalo paket B tidak seperti itu waktu disepakati 
oleh warga belajar dan pengelola.” 
 
Sedangkan menurut “CS” warga belajar menuturkan bahwa: 
“Dulu waktu awal-awal pembelajaran pengelola menawarkan waktu 
pembelajaran yang kira-kira kami semua bisa begitu mas” 
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa waktu 
Pembelajaran ditentukan berdasarkan kesepakatan Pengelola dan 
warga belajar dengan metode pembelajaran yang fariatif ditentukan 
oleh tujuan pembelajaran. Program pembelajar disusun oleh Pengelola 
dengan kesepakatn bersama dengan tutor dan warga belajar demi 
mendukung pelaksanaan program Paket B agar tujuan Pembelajaran 
dapat tercapai. 
d. Penyelenggara Program 
Penyelenggara mempunyai tugas mengidentifikasi calon warga 
belajar serta calon tutor, mengatur teknis pembelajaraan, membatu 
warga belajar memilih jenis keterampilan yang akan diberikan dan 
mencari alternatif pemecahan masalah yang terjadi dalam program. 
Penyelenggara program Paket B adalah UPTD SKB Kulonprogo yang 
sudah mempunyai pengalaman melaksanakan program-program 
Nonformal dan Informal. 
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Daftar penyelenggara program paket B UPTD SKB Kulonprogo 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 10. Penyelenggara Program Paket B 
NO JABATAN NAMA 
1 Penanggung jawab Program Dra. Sri Mulatsih Damar Rahayu, M.Pd 
2 Penanggung Jawab Kegiatan Drs. Harijana 
3 Pemimpin Kegiatan Dian Astutik Wulandari, S.Pd 
4 Administrasi Kegiatan Drs. R. Wasih Udiharta, MM 
5 Bendahara Samingun, S.Pd 
6 Tenaga Administrasi   
7 Wali kelas VII Eko Ady Saputra, S.Pd 
8 Wali Kelas VIII Drs. Hamdani 
9 Wali Kelas IX Yuni Tri Muryani, S.Pd 
10 Seksi Kurikulum Yuliana, S.Pd 
11 Seksi Kesiswaan Yuliana, S.Pd 
12 Seksi Tempat, Sarana, Prasarana   
13 Seksi Humas   
(Sumber : Data Primer SKB Kulonprogo)  
Dari tabel diatas dapat dilihat penyelenggara program Paket B 
serta tugas-tugas nya. Penyelenggara juga mempunyai tugas merkrut 
calon warga belajar. Penyelenggara mengidentifikasi/ merekrut calon 
warga belajarnya dengan membuka peluang selebar-lebarnya kepada 
siapa saja yang telah memenuhi syarat untuk dapat mengikuti Paket B. 
Syarat –syarat yang harus dipenuhi oleh warga belajar program Paket 
B adalah : 
1. lulus Paket A/SD/MI 
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2. Belum menempuh pendidikan di SMP dengan prioritas pertama 
13-15 tahun prioritas kedua 16-18 tahun, dan terakhir usia 
dewasa. 
3. Putus SMP/MTs. 
4. Tidak dapat bersekolah karena tidak ada sekolah atau letak 
sekolah yang tidak terjangkau, karena sudah terjun ke masyarakat, 
bekerja atau hal lain. 
Hal ini seperti diungkapkan pengelola Paket B Bapak “EAS” 
“Rekrutmen warga belajar dengan cara membuka selebar-
lebarnya peluang bagi masyarakat yang membutuhkan layan 
pendidikan yaitu Paket B asalkan mereka memenuhi syarat 
untuk menjadi warga belajar program Paket B.” 
 
Hal lain juga diungkapkan oleh “CS” salah satu warga belajar 
“saya tau program Paket B ini dari pak RT, setelah itu saya 
datang ke skb untuk mendaftar program Paket B. Tidak ada 
sosialisasi dari pihak SKB tentang program Paket B.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hal senada juga diungkapkan “TS” bahwa tidak ada sosialisasi 
dari SKB Tentang program paket B “TS” mengungkapkan tahu 
Program Paket B dari teman. 
Selain itu Pengelola juga bertugas mengatur teknis 
pembelajaran. Menurut penuturan “CS” warga belajar program paket 
B bahwa : 
“Dulu waktu awal-awal pembelajaran pengelola menawarkan 
waktu pembelajaran yang kira-kira kami semua bisa begitu mas”   
 
 
 
 
 
 
Hal senada juga diungkapkan “EK” selaku tutor program paket 
B UPTD SKB Kulonprogo. 
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“segala macam hal yang berkaitan dengan teknis pembelajaran 
antara lain Ruang kelas, Papan tulis, serta perlengkapan 
pembelajaran sudah disiapkan oleh pengelola mas.”  
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengelola 
program Paket B adlah SKB Kulonprogo yang sudah menjalankan 
tugas sebagaimana mestinya, pengelola sudah me manage program 
Paket B dengan baik mulai dari mengatur teknis pembelajaran. Hanya 
saja kurang sosialisasi terhadap masyarakat mengenai program paket 
B. 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana belajar merupakan salah satu pendukung kegiatan dalam 
proses pembelajaran warga belajar. Salah satu pendukung proses 
pembelajaran adalah ketersediaan sarana belajar. Melalui sarana dan 
prasarana diharapkan program dapat berjalan secara optimal sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan. Ketersediaan sarana dan 
prasarana belajar baik dapat berupa fasilitas yang memberikan 
kelancaraan dalam proses pembelajaran. 
Disamping aspek sarana belajar yang berupa fasilitas barang 
seperti kecukupan antara modul dengan warga belajar, kecukupan 
meja belajar, dan tempat duduk dengan warga belajar, ruang kelas 
yang tersedia cukup, juga diperlukan perhatian kelagkapan sarana 
administrasi dalam penyelenggaraan program paket B, sarana 
prasaraana pendukung yang dibutuhkan ini dapat disediakan dengan 
memedai melalui pengadaan yang telah direncanakan. Berkaitan 
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dengan penelitian pada program Paket B SKB Kulonprogo memiliki 
sarana dan prasarana dalam kategori baik. Hal ini ditunjukan oleh 
hasil observasi peneliti seperti pada tabel berikut. 
Tabel 11. Sarana dan Prasarana 
Observasi Ada Tidak 
1. Sarana dan Prasarana 
a. Tempat Belajar 
b. Meja belajar dan kursi belajar  atau tempat duduk dan 
menulis lainya 
c. Papan tulis/White Board 
d. Modul belajar Paket B, bahan belajar lainya 
e. Alat-alat tulis 
f. Papan nama kegiatan 
g. Papan struktur organisasi penyelengara 
 
2. Kelengkapan administrasi penyelengaraan dan pembelajaran 
a. Buku induk peserta didik 
b. Buku biodata tutor 
c. Daftar hadir peserta didik 
d. Daftar hadir tutor 
e. Buku agenda pembelajaran 
f. Buku keuangan/ kas umum 
g. Buku laporan bulanan tutor 
h. Buku daftar nilai peserta didik 
i. Buku daftar inventaris 
j. Buku agenda surat masuk dan surat keluar 
k. Buku tanda terima ijasah 
 
( v ) 
 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
 
 
( v ) 
( v ) 
( ) 
( ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
 
(  ) 
 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
 
 
(  ) 
(  ) 
( v ) 
(v) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
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Dari data diatas dapat disimpulakn bahwa sarana dan prasarana 
dapat dikatakan sudah baik karna segala macam sarana dan prasarana 
sudah tersedia dengan kondisi baik. Serta kelengkapan penunjang 
pembelajaran Paket B sudah terpenuhi sehinga tercipta suasana 
kondusif dalam pembelajaran. 
f. Pendanaan  
Pendanaan merupakan faktor penting demi terciptanya 
kelancaran program pembelajaran. Tanpa ada dana yang memadai 
suatu program tentu tidak akan dapat berjalan dengan optimal. 
Pendanaan program Paket B SKB Kulonprogo berasal dari APBD 
Kabupaten Kulonprogo. Bantuan dana untuk pelaksanaan program 
Paket A, B dan C adalah sebesar Rp.69.500.000 pada tahun ini. 
digunakan untuk honor tutor, Pembelian alat tulis kantor, 
perlengkapan Pembelajaran selama satu tahun. Dana yang digunakan 
tidak dikususkan untuk program paket B. Tapi untuk seluruh program 
kesetaraan. Sesuai dengan pendapat bapak “EAS” 
“Sumber pendanaan berasal dari APBD yaitu sebesar Rp. 
69.500.000 dana ini khusus untuk program kesetaraan, Paket A, Paket 
B, Paket C dana ini khusus untuk honor tutor, pembelian alat tulis 
kantor dalam satu tahun Pembelajaran” 
Begitu juga seperti diungkapkan oleh bapak “H” yang juga 
pengelola program paket B mengungkapkan bahwa: “... pendanaan 
sepenuhnya berasal dari APBD daerah yang dikelola oleh SKB agar 
95 
 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai”. 
Tidak ada dana dari pihak lain selain dari APBD. Setiap 
tahunnya dana ini bisa berubah sesuai dengan kebutuhan kegiatan. 
Warga belajar sepenuhnya tidak membayar biaya pendidikan karna 
biaya sepenuhnya dibiayai oleh APBD. 
Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa Pendanaan 
Program Paket B sepenuhnya berasal dari APBD, kemudian dana itu 
digunakan untuk Gaji tutor dan pembelian alat tulis kantor untuk satu 
tahun ajaran. Hendaknya SKB mempunyai pendanaan lain selain dari 
APBD agar dalam pelaksanaan SKB mempunyai tambahan dana guna 
memenuhi kebutuhan yang diperlukan baik oleh warga belajar 
maupun tutor. 
3. Deskripsi Data Process 
a. Aktivitas Warga Belajar 
Aktivitas warga dalam proses pembelajaran adalah kegiatan 
yang dilakukan warga belajar dalam proses belajar mengajar, serta 
keaktifan warga belajar dalam berinteraksi baik dengan teman sesama 
warga belajar ataupun aktivitas warga belajar denga tutor, ataupun 
kegiatan warga belajar dalam proses pembelajaran secara mandiri. 
Menurut “TS” Selaku warga belajar mengungkapkan bahwa: 
“saya jarang belajar dirumah secara mandiri dikarenakan harus 
mencari uang untuk kehidupan sehari-hari serta tuntutan keluarga 
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yang mengharuskan saya bekerja membantu orang tua baik di ladang 
ataupun dipasar” 
 
Hal senada juga diungkapkan “CS” selaku warga belajar 
program Paket B menyatakan bahwa: “jarang mas, kalo sudah sampe 
rumah banyak kerjaan rumah yang harus diselesaikan belom lagi kalo 
saya masuk kerja jadi jarang-jarang buka buku pelajaran dirumah”. 
Menurut “EK” selaku tutor program Paket B mengungkapkan 
bahwa : 
“warga belajar cenderung pasif selama proses pembelajaran kita 
harus maklum karena mereka juga banyak kegiatan selain di sini 
dan kita harus sabar dan telaten dalam mendidik mereka kalu 
mereka tidak mengerjakan tugas yang kita berikan itu hal biasa 
mas kita sebagai pengajar terus berusaha membimbing warga 
belajar agar dapat menamatkan pendidikanya.” 
 
 
 
 
Selama proses pembelajaran peneliti memperhatikan bahwa 
aktivitas warga belajar normal, akan tetapi keaktifan warga belajar 
dalam proses pembelajaran sangat rendah. Warga belajar umumnya 
hanya menedengarkan penjelasan dari tutor tidak terjadi komunikasi 2 
arah anatara warga belajar dan tutor. Serta warga belajar 
mengungkapkan bahwa apa yang disampaikan tutor sulit dipahami 
hanya sebagian tutor yang mereka dapat mengerti penjelasnya. 
Seperti yang di ungkapkan “TS” salah satu warga belajar 
program paket B: “materi pembelajaran terkadang sulit dipahami” 
Peneliti menyimpulkan materi yang sulit dipahami karena warga 
belajar malas, tidak pernah belajar secara mandiri sehingga datang 
dengan dalam proses pembelajaran tanpa materi. Padahal agar 
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pembelajaran model tutorial dapat berhasil warga belajar hendaknya 
mempunyai bekal ilmu setelah itu baru didiskusikan dalam proses 
pembelajaran.  
b. Strategi Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran strategi pembelajaran merupakan 
hal vital dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Agar pembelajaran 
dapat tercapai pada pembelajaran Paket B UPTD SKB Kulonprogo 
strategi pembelajaran yang digunakan antara lain adalah ceramah, 
mandiri, tutorial dan kelompok. Metode yang digunakan di variasikan 
dengan materi pembelajaran dan kecocokan pembelajaran lebih sesuai 
dengan metode yang mana. 
Seperti diungkapkan bapak “EAS” selaku pengelola: 
“Metode yang diguanakan dalam proses pembelajaran 
bermacam-macam disesuaikan dengan materi pembelajaran 
diantaranya ada ceramah, tutorial, mandiri” 
 
Hal senada juga di ungkapkan “EK” selaku tutor program paket 
B menurutnya: 
“Metode yang digunakan berfariasi mas tapi lebih banyak 
mengunakan metode ceramah karna saya melihat bahwa metode 
ini paling cocok dan paling gampang dimengerti oleh anak-
anak.” 
Menurut “CS” warga belajar Program Paket B SKB Kulonprogo 
Mengungkapkan : 
“saya lebih mengerti apabila dalam pembelajaran tutor 
menjelaskan disertai diberi contoh. Paling gampang masuk dan 
gampang dimengerti mas tapi kalo hanya dijelasin gitu gak pake 
contoh susah nagkepnya mas.” 
 
98 
 
Dari pemaparan diatas strategi pembelajaran dapat dikatakan 
baik karna menggunakan berbagai macam metode dan teknik dalam 
pelaksanaan proses pembelajaranya disesuaikan dengan warga belajar 
dan materi pembelajaraan agak tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
c. Motivasi Warga Belajar 
Motivasi warga belajar dalam program paket B dapat dikatakan 
rendah. Menurut observasi yang peneliti lakukan serta diperkuat 
wawancara yang peneliti lakukan dengan tutor ibu “EK” 
mengungkapkan bahwa:  
“Motivasi warga belajar disini rendah mas yang datang dalam 
pembelajaran hanya 2-3 warga belajar setiap pembelajaran 
bahkan kadang tidak ada yang datang” 
 
Serta diperkuat oleh pendapat “CS” selaku warga belajar 
“saya kadang tidak masuk pembelajaran karna jadwal 
berbentrokan dengan jadwal saya jaga toko mas, kalo teman-
teman yang lain bilang kalo mereka tidak masuk karna 
masuknya nanti saja kalo sudah mau deket ujian.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh pengelola bapak “EAS” 
 
“kalo Paket B memang jarang masuk mas apalgi paket A, yang 
paling rajin berangkat itu paket C, kalo paket B yang dateng 3 
orang itu sudah sukur mas” 
 
Menurut apa yang peneliti lihat dan apa yang diungkapkan tutor 
dan warga belajar serta pengelola dapt disimpulkan bahwa motivasi 
belajar warga belajar untuk datang dalam proses pembelajaran sangat 
rendah. Untuk mencapai ½ dari jumlah warga belajar yang datang 
dalam proses pembelajaran sangat sulit apalgi mengharapkan 
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kedatangan seluruh warga belajar dalam proses pembelajaran. Hanya 
siswa itu-itu saja yang berangkat sedangkan yang lain tanpa kabar. 
d. Aktivitas Tuotor 
Tutor telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik 
tahap persiapan, pelaksanaan , dan evaluasi sudah baik. Persiapan 
pembelajaran tutor sudah membuat RPP. Dalam tahap pelaksanaan  
tutor sudah mengguanakan berbagi macam strategi pembelajaran, dan 
tutor mengevaluasi hasil belajar.  Penilaian hasil belajar dilakukan 
untuk memperoleh informasi tentang kemajuan dan hasil belajar 
dalam aspek ketuntasan penguasaan kompetensi. Penilaian dilakukan 
dalam bentuk penilaiaan harian dan penugasaan untuk mengetahui 
hasil belajar dikelas.   
Bapak “EAS” mengungkapkan: “sebelum memulai proses 
pembelajaran Tutor membuat RPP  mempersiapkan materi dan 
melaksanakan evaluasi setelah melaksanakan proses pembelajaran 
serta membuat bahan belajar dan media pembelajaran”. 
 
 
 
 
 
 
Menurut warga belajar “CS” juga mengungkapkan: “kalo ujian 
itu setiap bulan ada ujian mas kalo habis materi juga ujian”. “TS” juga 
mengungkapkan: “sebelum proses pembelajaran tutor menunjukan 
silabus materi yang akan dipelajari”. 
Dari uraian diatas serta observasi yang dilakukan peneliti dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas tutor dikatakan baik karena segala 
macam aspek pembelajaran telah dipersiapkan dan dilaksanakan mulai 
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dari persiapan sampai dengan evaluasi.tutor malakukan persiapan 
sebelum proses pembelajaran berlangsung, melaksanakan proses 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran atau berbagai macam 
metode dalam pembelajaran dan melakukan evaluasi setiap habis 
pembelajaran berupa evaluasi harian, evaluasi tiap semester, dan 
evaluasi akhir/ ujian nasional. 
4. Deskripsi Data Product 
a. Hasil Belajar Warga Belajar 
Hasil belajar warga belajar pada tahun 2014 ditunjukan oleh 
hasil UNPK yang menyatakan 3 orang warga belajar yang lulus dari 
15 peserta ujian nasional yang merupakan gabungan dari smp yang 
tidak lulus pada ujian nasional dan gabungan PKBM Girimulyo. 
Berdasarkan dokumentasi Rata-rata nilai terendah adalah mata 
pelajaran Bahasa Inggris yaitu 4,66 sedangkan untuk rata-rata nilai 
tertinggi adalah mata pelajaran bahasa indonesia dengan rata-rata nilai 
adalah 6,49. Sedangkan sarat kelulusan warga belajar program paket 
B adalah 5,5. Dari 15 peserta ujian hanya 3 warga belajar yang 
mendapatkan nilai dengan rata-rata 5,5 ke atas dan semuanya adalh 
warga belajar program paket B UPTD SKB Kulonprogo.  
Menurut penuturan bapak “EAS”  
“Warga belajar yang lulus adalah warga belajar yang rajin dan 
bermotivasi selalu datang dalam proses pembelajaraan dan 
selalu mengikuti pembelajaran dengan baik.” 
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Nilai rata-rata ujian dari warga belajar program paket B dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 12. Rata-rata Ujian Warga Belajar 
Nilai PKN B. Indonesia Matematika IPA IPS B. Inggris 
UN NS NA UN NS NA UN NS NA UN NS NA UN NS NA UN NS NA 
Rata-rata 4,82 7,14 5,74 6,04 7,17 6,49 3,43 6,80 4,78 4,25 6,89 5,29 4,12 7,04 5,29 3,20 6,82 4,66 
Terendah 3,80 6,70 5,10 4,80 6,90 5,70 2,25 6,30 4,00 3,00 6,40 4,50 2,60 6,60 4,40 2,60 6,20 4,40 
Tertinggi 6,40 7,30 6,60 8,00 7,40 7,70 4,75 7,10 5,50 5,50 7,40 5,90 6,40 7,30 6,60 4,60 7,00 5,50 
(Sumber : Data Primer SKB Kulonprogo)  
UN : Ujian Nasional 
NS : Nilai Ujian Sekolah 
NA : Nilai Akhir 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan jumlah warga belajar 
yang lulus atau dapat menamatkan pendidikan Program Paket B 
sangatlah sedikit. Sehingga dapat dikatakan hasil belajar warga belajar 
Program Paket B sangat rendah.  
b. Kecakapan Vokasional 
Kecakapan vokasional disini tidak diwajibkan kepada setiap 
peserta didik. Kecakapan vokasinal tidak terintegerasi dengan 
Program Paket B melainkan program yang berdiri sendiri yaitu 
Program Menjahit. Warga belajar yang ingin mengikuti program 
menjahit dipersilahkan untuk mengikuti kegiatan tersebut bagi yang 
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tidak membutuhkan tidak diwajibkan. Pada program paket B haya 
terdapat 2 warga belajar yang mengikuti program menjahit.  
Ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak “EAS” 
“kecakapan vokasional dulunya yaitu menjahit tapi seiring 
berjalanya waktu menjahit menjadi program yang berdiri sendiri bagi 
warga belajar paket B yang ingin mengikuti program menjahit 
dipersilahkan” 
 
Menurut pemaparan diatas dapat disimpulkan tidak ada 
kecakapan vokasinal untuk warga belajar Paket B SKB secara khusus 
SKB hanya menitik beratkan hal-hal yang bersifat kognitif dalam 
pembelajaran program paket B. 
c. Kebermanfaatan Program Bagi Warga Belajar 
Kebermanfaatan program bagi warga belajar diakui oleh salah 
satu warga belajar “CS” mengugkapkan bahwa: 
“program Paket B sangat bermanfaat bagi saya yang nantinya 
ijazah tersebut akan saya gunakan untuk melamar pekrjaan yang lebih 
baik” 
 
Begitu juga yang diungkapkan “TS” : “ada mas saya merasa ada 
manfaat dari diadakanya paket B setidak-tidaknya saya 
menamatkan pendidikan yang setara SMP ini mas, terus kalo 
ditanya saya gak malu mas.” 
Hal serupa juga diungkapkan “EAS” selaku pengelola 
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“apa sih yang dicari warga belajar mengikuti program paket B 
pastinya ijazah yang tentunya akan bermanfaat untuk melanjutkan 
pendidikan atau meningkatkan karir kerja” 
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat yang 
didapat warga belajar yang paling pokok adalah mendapatkan ijazah 
yang setara dengan SMP. Manfaat lain yang didapat warga belajar 
adalah mendapat ilmu yang bermanfaat serta mendapatkan pendidikan 
yang layak yang sesuai dengan apa yang warga belajar harapkan yang 
tidak dapat mereka tempuh melalui jalur formal. Serta dapat 
meningkatkan kepercayaan diri warga belajar karna dapat melanjutkan 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tidak menjadikan warga 
belajar minder dalam pergaulan bermasyarakat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta penjelasan yang didukung 
adanya data-data yang diperoleh, maka peneliti menarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Berdasarkan aspek Context (Konteks) evaluasi program  Paket B 
SKB Kulonprogo dapat dikatakan baik hal itu dapat dilihat dari 
dilaksanakan program Paket B dengan memperhatikan 
kebutuhan masyarakat dan sebagai alternatif/ pelengkap dari 
pendidikan formal untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang membutuhkan program paket B di SKB Kulonprogo. 
Animo masyarakat untuk mengikut program Paket B dapat 
dikatan sedang, tidak tinggi dan tidak pula rendah itu dibuktikan 
dengan data warga masyarakat yang mendaftar Program 
Kesetaraan Paket B di UPTD SKB Kulonprogo pada tahun 
ajaran baru.  Kondisi Sosial dan Ekonomi Warga Belajar, pada 
umumnya kondisi ekonomi warga belajar program Paket B 
adalah mereka yang berada pada golongan yang tidak mampu/ 
ekonomi kelas menengah kebawah. Tapi dukungan keluarga 
terhadap warga belajar sangat besar agar warga belajar dapat 
menyelesaikan pendidikanya Paket B. 
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2. Berdasarkan aspek input (masukan) Program paket B di UPTD 
SKB Kulonprogo dapat dikatakan baik tapi masih ada 
kekurangan diantaranya motivasi waega belajar yang rendah. 
Karakteristik Warga Belajar, sebagain besar warga belajar adalah 
anak putus sekolah dikarenakan keterbatasan ekonomi dan 
mengharuskan mereka untuk bekerja untuk memenuhi segala 
macam kebutuhan ekonominya. Usia para warga belajar berada 
pada kisaran 15-36 tahun. Secara rinci 18 orang berada pada usia 
15-24 dan sebanyak 5 orang berada pada usia di atas 24 tahun. 
Karakteristik tutor program paket B UPTD SKB Kulonprogo, 
para tutor dapat dikatakan sudah baik karena sudah memenuhi 
standar minimal pendidikan untuk tutor program paket B yaitu 
minimal lulusan DIII, akan tetapi masih terdapat kekurangan 
yaitu tidak ada pelatihan atau diklat khusus pengajar program 
paket B. Karakteristik program belajar program paket B mengacu 
pada pendidikan formal sekolah menengah pertama dengan 
waktu yang lebih terbatas dan Flexibel. Waktu pembelajaran 
ditawarkan oleh pengelola kepada warga belajar dan kemudian 
disepakati oleh kedua belah pihak. Penyelenggara program 
adalah UPTD SKB Kulonprogo yang sudah berpengalaman 
menyelenggarakan program Pendidikan nonformal. Dan 
merupakan Pelaksana Teknis kegiatan-kegiatan pendidikan 
Nonformal tidak hanya Paket B tapi juga adal live skill, dan 
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segala macam Program pemberdayaan masyarakat. Sarana dan 
Prasarana UPTD SKB Kulonprogo dapat dikatakan baik karena 
segala macam sarana dan prasarana sudah dapat terpenuhi. 
Tempat belajar dan sarana penunjang lainya sudah lengkap. 
Pendanaan program paket B berasal dari APBD daerah dan tidak 
ada dana lain selain dari APBD. Dana digunakan untuk 
pembayaran gaji tutor dan pembelian alat tulis kantor selama satu 
tahun ajaran. 
3. Berdasarkan aspek Process (proses) Aktivitas warga belajar 
dapat dikatakan baik tapi masih terdapat kekurangan diantaranya 
warga belajar kurang aktif dalam setiap proses pembelajaran. 
Warga belajar pasif dalam setiap proses pembelajaraan. Aktivitas 
warga belajar dirumah juga sangat minim dikarenakan para 
warga belajar harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Startegi Pembelajaran dalam Program Paket B dapat 
dikatakan baik karena sudah menggunakan berbagai macam 
strategi pembelajaran diantaranya tutorial, ceramah. Tapi kurang 
efektif dikarenakan warga belajar datang ke pembelajaran 
dengan kosong tidak dibekali ilmu dari rumah. Motivasi warga 
belajar dapat dikatakan rendah karena setiap kali proses 
pembelajaran dilaksanakan tidak ada setengah dari warga belajar 
yang hadir dalam proses pembelajaraan bahkan tidak ada yang 
datang sama sekali. Aktivitas tutor program Paket B dapat 
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dikatakan baik karna mulai dari persiapan sampai dengan 
evaluasi sudah dilaksanakan dengan baik. Tutor sudah membuat 
RPP pembelajaran dan menggunakan strategi pembelajaran yang 
berfariasi guna tercapainya tujuan pembelajaraan. 
4. Berdasarkan aspek product (hasil) Hasil belajar warga belajar 
dapat dikatakan kurang baik dari hasil UNPK tahun 2014 hanya 
ada 3 warga belajar yang lulus. Ini tidak lepas dari warga belajar 
itu sendiri yang jarang datang selama proses pembelajaran. 
Kecakapan vokasional pada program paket B awalnya ada tapi 
dengan seiring berjalanya waktu kecakapan vokasional di 
tiadakan dikarenakan minat warga belajar untuk mengikuti 
program sangat rendah. Kebermanfaatan program dapat 
dirasakan oleh warga belajar walupun seluruh warga belajar 
hanya mencari ijazah untuk menamatkan pendidikanya warga 
belajar merasakan ada manfaat yang didapat diantaranya 
menabah pengetahuan dan wawasan.dan menjadikan mereka 
tidak minder dalam pergaulan bermasyarakat. 
 
 
 
 
 
 108 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang peneliti 
ajukan : 
1. SKB hendaknya melakukan sosialisai yang lebih intens terhadap 
masyarakat karna keterbatasan informasi masyarakat kurang 
memehami atau bahkan tidak tahu bahwa ada penddikan lain 
selain pendidikan formal yang dapat memenuhi segala bentuk 
pendidikan yang masyarakat butuhkan. 
2. Tutor hendaknya menggunakan strategi yang tepat guna 
memencing keaktifan warga belajar dalam proses pembelajaran 
sehingga tercipta suasana belajar yang baik 
3. Pengelola beserta tutor hendaknya memotivasi warga belajar 
agar warga belajar dapat hadir dalam setiap proses pembelajaran 
sehingga warga belajar dapat menerima dan mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat dalam pembelajaran. 
4. Kecakapan vokasional hendaknya diadakan dan terintegerasi 
dengan Paket B karena pada hakikatnya pendidikan Nonformal 
selain menuntut ilmu juga harus dibekali ketermapilan guna 
menunjang aktifitas warga belajar setelah menamatkan 
pendidikanya. 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Berilah tanda (v) sesuai dengan pengamatan dilapangan 
Observasi Ada Tidak 
1. Sarana dan Prasarana 
a. Tempat Belajar 
b. Meja belajar dan kursi belajar  atau tempat duduk dan 
menulis lainya 
c. Papan tulis/White Board 
d. Modul belajar Paket B, bahan belajar lainya 
e. Alat-alat tulis 
f. Papan nama kegiatan 
g. Papan struktur organisasi penyelengara 
 
2. Kelengkapan administrasi penyelengaraan dan pembelajaran 
a. Buku induk peserta didik 
b. Buku biodata tutor 
c. Daftar hadir peserta didik 
d. Daftar hadir tutor 
e. Buku agenda pembelajaran 
f. Buku keuangan/ kas umum 
g. Buku laporan bulanan tutor 
h. Buku daftar nilai peserta didik 
i. Buku daftar inventaris 
j. Buku agenda surat masuk dan surat keluar 
k. Buku tanda terima ijasah 
 
( v ) 
 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
 
 
( v ) 
( v ) 
(  ) 
(  ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
 
(  ) 
 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
 
 
(  ) 
(  ) 
( v ) 
( v ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
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Observasi Deskripsi 
1. Strategi Pembelajaran 
a. Tutor mengunakan berbagai 
macam metode pembelajaran 
yang sesuai dengan 
karakteristik warga belajar 
2. Aktivitas Tutor 
a. Tutor melaksanakan 
pembelajaran mulai dari 
perencanaan (membuat RPP),  
proses sampai mengevaluasi 
hasil belajar. 
3. Aktivitas Warga Belajar & 
Motivasi 
a. Warga belajar selalu hadir 
dalam proses pembelajaran 
b. Warga belajar aktif dalam 
proses pembelajaran 
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Lampriran 5. Pedoman Dokumentasi 
LEMBAR PANDUAN DOKUMENTASI 
1. Pedoman Dokumentasi 
a. Struktur organisasi SKB Kulonprogo 
b. Kurikulum pembelajaraan program Paket B 
c. Karakteristik tutor dan kualifikasi tutor 
d. Karakteristik warga belajar 
e. Sarana dan prasarana yang mendukung program pembelajaran 
f. Pendanaan penyelenggaraan program paket B 
g. Hasil belajar warga belajar 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pengelola ( Pengurus ) Paket B SKB Kulonprogo 
1. Identitas diri 
a. Nama : ........................................................ (L/P)  
b. Jabatan : ........................................................ 
c. Usia : ........................................................ 
d. Agama : ........................................................ 
e. Pekerjaan : ........................................................ 
f. Alamat : ........................................................ 
g. Pendidikan terakhir : ........................................................ 
 
2. Materi Wawancara 
a. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap program Paket B di UPTD 
SKB Kulonprogo? 
b. Apa yang melatarbelakangi diselenggarakanya program paket B di 
UPTD SKB Kulonprogo? 
c. Apa yang melatarbelakangi masyarakat mengikuti program Paket B? 
d. Bagaimana cara requirement Tutor pembelajaran? 
e. Ada berapa jumlah tutor Paket B di SKB? 
f. Siapa yang menjadi tutor Paket B? 
 119 
 
g. Apakah ada kriteria/ kualifikasi tutor pada program paket B 
h. Dari mana sumber pendanaan program paket B? 
i. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang menunjang dalam proses 
pembelajaran program Paket B? 
j. Apa yang dilakukan WB setelah menamatkan program Pendidikan Paket 
B? 
k. Apa yang menjadi ciri khas program paket B di SKB Kulonprogo? 
l. Apa bentuk kecakapan vokasional yang ada di SKB Kulonprogo? 
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B. Tenaga Pendidik (Tutor) Program Paket B SKB Kulonprogo 
1.  Identitas Diri  
a. Nama : ........................................................ (L/P)  
b. Jabatan : ........................................................ 
c. Usia : ........................................................ 
d. Agama : ........................................................ 
e. Pekerjaan : ........................................................ 
f. Alamat : ........................................................ 
g. Pendidikan terakhir : ........................................................ 
 
2. Materi wawancara 
a. Sejak kapan saudara menjadi tutor pada program paket B di SKB 
Kulonprogo? 
b. Bagaimana caranya anda bisa menjadi tutor disini? 
c. Apa pendidikan terakhir yang saudara tempuh? 
d. Apakah ada pelatihan/diklat sebagai tutor pendidikan kesetaraan? 
e. Apa anda membuat rencana pembelajaran sebelum proses belajar 
mengajar? 
f. Bagaimana program pembelajaran serta pola belajar yang ada pada Paket 
B? 
g. Bagaimana aktivitas warga belajar selama proses pembelajaran? 
h. Bagaimana motivasi warga belajar di sini? 
i. Mengapa anda ingin menjadi pengajar di sini? 
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j. Metode apa saja yang anda gunakan saat pembelajaran? 
k. Bagaimana cara mengevaluasi hasil belajar? 
l. Bagaimana hasil belajar dari warga belajar? 
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C. Warga Belajar Program Paket B SKB Kulonprogo 
1. Identitas Diri  
a. Nama : ........................................................ (L/P) 
b. Jabatan : ........................................................ 
c. Usia : ........................................................ 
d. Agama : ........................................................ 
e. Pekerjaan : ........................................................ 
f. Alamat : ........................................................ 
g. Pendidikan terakhir : ........................................................ 
 
2. Materi Wawancara 
a. Mengapa anda mengikuti program paket B di sini? 
b. Apakah anda benar-benar membutuhkan pendidikan ini? 
c. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga anda? 
d. Bagaimana kondisi pendidikan warga dilingkungan anda? 
e. Bagaimana dukungan dari keluarga terhadap anda, dalam mengikuti 
Paket B? 
f. Bagaimana cara tutor dalam menyampaikan materi, apakah dapat 
dimengerti? 
g. Apakah tutor mempunyai cara yang berfariasi dalam menyampaikan 
materi? 
h. Apa yang anda peroleh setelah mengikuti program paket B? 
i. Keterampilan apa yang didapat di sini? 
j. Apa yang memotivasi anda untuk mengikuti program paket B? 
 
 
 123 
 
Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Lokasi : Kantor UPTD SKB Kulonprogo 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 6 Februari 2014 
Waktu : Pukul 10.00 WIB 
Responden  : Kepala SKB Kulonprogo 
Topik  : Penyerahan Rekomendasi Riset 
Deskripsi :  
Hari ini peneliti datang ke UPTD SKB Kulonprogo, dan bertemu dengan 
bapak “H” yaitu Kepala di UPTD SKB Kulonprogo. Maksud kedatangan peneliti 
adalah untuk menanyakan tentang program paket B di UPTD SKB Kulonprogo. 
Setelah peneliti memperkenalkan diri dan menyatakan maksud dan tujuan untuk 
melaksanakan penelitian tentang Paket B. Kemudian peneliti menyerahkan surat 
izin penelitian dari badan perizinan daerah Kulonprogo. Selanjutnya peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan tentang Paket B dengan Ramah “H” menjawab 
pertanyaan peneliti ajukan. Bapak “H” Menyarankan untuk menemui bapak 
“EAS” yang langsung berhubungan dengan kegiatan paket B. Kemudian peneliti 
menemui bapak “EAS” dan  kembali menyatakan maksud dan tujuan peneliti 
yaitu ingin meneliti program Paket B. Kemudian bapak “EAS” menanyakan surat 
izin dan peneliti menjawab bahwa surat izin telah peneliti berikan ke Kepala SKB. 
Bapak “EAS” adalah pamong Belajar di UPTD SKB Kulonprogo. Bapak “EAS” 
dengan terbuka menyambut kedatangan peneliti, peneliti kemudian menanyakan 
pembelajaran paket B diselenggarakan setiap hari apa saja dan dan di jawab bapak 
“EAS” setiap hari selasa dan rabu. Setelah dirasa cukup peneliti pamit dan akan 
kesana lagi pada saat pembelajaran Paket B, untuk melihat dan mengamati proses 
pembelajaran paket B. 
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Lokasi : Tempat Pembelajaran Program Paket B  
Hari/ Tanggal  : Kamis, 11 Februari 2014 
Waktu : Pukul 12.00 WIB 
Responden  : Warga belajar, Tutor 
Topik  : Pengamatan pembelajaran Paket B 
Deskripsi :  
Hari ini peneliti datang ke tempat pembelajaran diantarkan oleh bapak 
“H”. Tempat pembelajaran berada dalam kompleks perkantoran UPTD SKB 
Kulonprogo. Sebelum ke tempat pembelajaran peneliti menyapa dan menemui 
Pamong belajar UPTD SKB Kulonprogo untuk menyampaikan maksud dan 
tujuan yang pada hari sebelumnya sudah peneliti utarakan. Peneliti sampai di 
tempat penelitian sebelum proses pembelajaran. Pembelajaran program Paket B 
dimulai pada Pukul 13.00 WIB. Karna pembelajaran belum dimulai peneliti 
sempat berbincang-bincang dengan bapak “H”. Dan 10 menit sebelum proses 
pembelajaran tutor program paket B tiba dan langsung menuju ruang pamong 
untuk mempersiapkan pembelajaran. Kemudian bapak “H” memperkenalkan tutor 
dengan peneliti dan mengatakan bahwa peneliti ingin mengikuti proses 
pembelajaran. Dan tutor pun mengijinkan dan mengajak peneliti untuk ke ruang 
pembelajaran. Dalam agenda peneliti, selama seminggu kedepan peneliti hanya 
akan melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran program Paket B karena 
peneliti bukan dari kalangan interen maka peneliti ingin lebih memahami dan 
mendalami program Paket B. Agar dalam penulisan skripsi bisa akurat. 
Wawancara dan observasi kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan paket B 
akan dilakukan pada minggu berikutnya. Pada minggu ini peneliti hanya akan 
mengamati pelaksanaan pembelajaran Program Paket B. 
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Lokasi  : Ruang Pembelajaran Program Paket B 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 12 Februari 2014 
Waktu  : Pukul 13.00 WIB 
Responden  : Warga Belajar dan Tutor Paket B 
Topik  : Melakukan Pengamatan dan Wawacara Tutor 
Pada hari ini untuk kedua kalinya peneliti mengikuti proses pembelajaran. 
Peneliti ingin mendalami kegiatan pembelajaran, Proses pembelajaran, interaksi 
antara warga Belajar, interaksi warga belajar dan tutor, strategi yang digunakan 
tutor dalam proses pembelajaran, persiapan tutor, kelengkapan sarana dan 
prasarana, dan cara tutor mengevaluasi Pembelajaran. Mengamati seluk beluk 
kegiatan Paket B. Kebetulan pada hari ini peneliti mengikuti pelajaran kelas VIII 
dan mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris yang di ampu oleh ibu “EK”, dan 
IPA yang di ampu oleh ibu “SN”. Setelah selesai pembelajaran peneliti meminta 
waktu tutor untuk wawancara dan tutor pun tidak keberatan untuk menjawab 
setiap pertanyaan yang peneliti ajukan. Setelah dirasa cukup peneliti 
menghanturkan pamit dan mengucapkan terima kasih atas kerjasama dan 
kesempatan yang telah diberikan tutor kepeda peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Lokasi  : Kantor UPTD SKB Kulonprogo 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 18 Februari 2014 
Waktu  : Pukul 13.00 WIB 
Responden  : Tutor Program Paket B 
Topik  : Wawacara Tutor 
Pada hari ini penulis datang lagi ke UPTD SKB Kulonprogo untuk 
mewawancarai tutor Program Paket B karna masih ada data yang dirasa kurang 
oleh penulis. Penulis mencoba menemui salah satu tutor yang juga menjadi 
pamong belajar di SKB Kulonprogo yaitu ibu “ YTM” . Ibu “YTM” sudah 
mengetahui maksud dan tujuan peneliti karna pada pertemuan sebelumnya penulis 
sudah membuat janji terlebih dahulu dengan penulis. Penulis awalnya berbincang 
ringan dengan tutor paket B menanyakan alasan menjadi tutor disini sementara 
beliyau juga merangkap sebagai pamong belajar. Setelah di menanyakan beberapa 
pertanyaan serta di rasa cukup peneliti berterima kasih atas kerjasama serta 
informasi yang telah diberikan peneliti mohon pamit dan meminta kesediaan 
beliyau untuk di wawancarai lagi apabila ada data yang kurang. 
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Lokasi  : Kantor UPTD SKB Kulonprogo 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 19 Februari 2014 
Waktu  : Pukul 13.00 WIB 
Responden  : Pamong Belajar (Pengelola Program) 
Topik  : Wawancara Pengelola Program 
Pada hari ini peneliti berencana untuk bertemu lagi dengan bapak “EAS” 
yang berhubungan lagsung dengan Program Paket B. Peneliti menanyakan hal-hal 
yang sebelumnya sudah disusun oleh peneliti, hal-hal yang ingin diteliti oleh 
peneliti, kemudian bapak “EAS” menanyakan Judul Skripsi peneliti. Dan 
menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Peneliti menggunakan 
alat bantu rekam guna mengantisipasi hal-hal yang terlewat saat nanti penyusunan 
skripsi. Awal perbincangan peneliti melakukan obrolan ringan dan santai. Peneliti 
memulai pertanyaan mengenai awal berdirinya program Paket B di UPTD SKB 
Kulonprogo sampai dengan Evaluasi program dan bagaimana Paket B masih tetap 
bisa bertahan di UPTD SKB Kulonprogo, sumber pendanaan, bagaimana cara 
reqruitmen  tutor. Serta segala macam dokumen yang berhubungan dengan 
program paket B, dari buku induk warga belajar, buku induk tutor hasil belajar 
warga belajar. Setelah dirasa cukup peneliti mohon pamit dan akan kembali lagi 
untuk pengambilan data lainya. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Lokasi  : Ruang Pembelajaran Program Paket B 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 4 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 13.00 WIB 
Responden  : Warga Belajar  
Topik  : Wawancara Warga Belajar 
Pada kesempatan ini peneliti kembali datang ke UPTD SKB Kulonprogo 
tepatnya ruang pembelajaran Program Paket B. Peneliti menunggu sampai 
pembelajaran selesai setelah selesai peneliti meminta waktu warga belajar untuk 
melakukan wawancara kebetulan pada hari itu warga belajar yang datang Cuma 3 
orang kelas VIII sedangkan kelas VII dan IX tidak ada yang datang. Peneliti mulai 
berbincang ringan dengan ke 3 orang warga belajar yaitu “CS”, “S”, dan “HA”. 
Peneliti memulai perbincangan dengan ringan dimulai dari perkenalan dan 
kemudian dilanjutkan dengan alasan warga belajar mengikuti program Paket B, 
dukungan keluarga, sampai dengan manfaat yang dirasakan warga belajar dari 
program paket B. Para warga belajar menuturkan bermacam-macam alasan 
mengikuti program paket B tapi tujaunnya tetap sama, mencari ijazah paket B 
yang kemudian digunakan untuk meningkatkan karir, tuntutan pekerjaan, dan 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Setelah 
dirasa cukup peneliti pamit dan meminta permohonan warga belajar untuk dapat 
diwawancarai lagi apabila  masih ada data yang diperlukan. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
 
Lokasi  : Perpustakaan SKB Kulonprogo 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 25 Maret 
Waktu  : Pukul 13.00 WIB 
Responden  : Warga Belajar  
Topik  : Wawancara Warga Belajar 
Pada hari ini peneliti datang lagi ke lokasi pembelajaran Paket B kebetulan 
pada hari ini kelas 3 tidak ada pembelajaran pada jam pertama karena tutor tidak 
berangkat. Peneliti meminta kesediaan salah satu warga belajar untuk 
diwawancarai yaitu sodara “TS” dan sodara “TS” menyanggupi untuk 
diwawancarai. Namun sodara “TS” mengajak peneliti untuk ke perpustakaan 
karna di perpustakaan lebih dingin karna terpasang kipas angin. Peneliti dan 
sodara “TS” akhirnya sampai di perustakaan dan duduk di salah satu bangku yang 
ada di perpustakaan. Peneliti memulai perbincangan ringan dengan sodara “TS” 
dimulai alasannya mengikuti program paket B. Dan setelah dirasa cukup peneliti 
minta izin untuk pamit dan meminta kesediaan untuk diwawancara lagi apabiala 
ada data yang kurang. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 31 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 07.00 WIB 
Kegiatan  : Penyusunan data-data penelitian 
Tidak terasa sudah satu bulan Peneliti melakukan penelitian di UPTD SKB 
Kulonprogo. Pada kesempatan kali ini peneliti menyusun laporan penelitian pada 
program Paket B yang ada di SKB Kulonprogo. Setelah dirasa cukup peneliti 
melaporkan hasi yang diteliti dan dikonsultasikan kepada pembimbing. Namus 
setelah di konsultasikan ternyata masih terdapat data yang kurang sehingga 
peneliti harus kembali lagi kelapangan. 
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Lampiran 8. Catatan Wawancara 
Catatan Wawancara 
(CW 1) 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 19 Februari 2014 
Waktu   : 13.00-14.30 
Tempat  : Kantor UPTD SKB Kulonprogo 
Sumber  : Pengelola Program Paket B SKB Kulonprogo Bapak “EAS” 
 
No  Pertanyaan Refleksi Hasil wawancara 
1.  Bagaimana animo/ minat masyarakat 
terhadap program paket B? 
Minat masyarakat dapat dikatan sedang tidak tinggi dan tidak rendah banyak 
masyarakat yang tidak peduli dengan pendidikan rata-rata mereka di opyak-
opyak oleh pak RT untuk mengikuti program paket B dan bagi masyarakat yang 
tidak lulus ujian paket B mereka di suruh guru smp untuk mengikuti ujian 
susulan, dan ketika mereka merasa butuh ijasah Paket B barulah mereka datang 
untuk mendaftar. 
2.  Bagaimana latar belakang ekonomi serta 
dukungan keluarga terhadap warga belajar 
program Paket B 
Latar belakang warga belajar sebagaian dapat dikatakan kurang mampu sehingga 
warga belajar sebagian besar adalah mereka yang putus sekolah SMP. Putus 
sekolah kelas 2 dan 3, dan banyak juga yang tidak lulus ujian Nasional 
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pendidikan formal yang melanjutkan di sini dan mereka tidak mengulang 
pembelajaran tapi langsung di ikutkan ujian nasional pendidikan kesetaraan. 
Dukungan keluarga sangat besar salah satunya keluarga sering mengantarkan 
anaknya belajar atau ujian hanya sekedar supaya anaknya tidak bolos, atau 
keluarga sering menghubungi pengelola melalui sms untuk memastikan anaknya 
datang dalam pembelajaran. 
3.  Bagaimana karakter warga belajar program 
paket B (dilihat dari latar belakang 
pendidikan, pekerjaan, ekonomi)? 
Karakter warga belajar program paket B bermacam-macam bayak yang sudah 
bekerja tapi ada juga yang belum bekerja, dan sebagian besar warga belajar 
adalah anak putus sekolah yang disebabkan keterbatasan ekonomi yang dituntut 
bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Warga belajar ada 
yang bekerja di sawah, di pasar ada yang menjaga toko. 
4.  Bagaimana karakter tutor program Paket B 
Dilihat dari pemahaman konsep, kualifikasi, 
serta pengalaman kerja dan pelatihan yang 
pernah diikuti, serta cara reqruitmen tutor? 
Cara reqruitmen tutor pada program paket B SKB Kulonprogo dengan cara 
ditawarkan kepada kenalan-kenalan tutor dan kenalan pamong yang mempunyai 
kompetensi di bidangnya serta bersedia menjadi tuor/ pendidik di UPTD SKB 
Kulonprogo. Tutor pada Pendidikan Paket B di UPTD SKB Kulonprogo tidak  
mempunyai pelatihan khusu atau diklat khusus sebelum menjadi tutor paket B 
mereka hanya diarahkan oleh pamong belajar untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
5.  Bagaimana kurikulum yang digunakan Kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran mengacu pada 
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Program Paket B? pendidikan formal yaitu Sekolah Menengah Pertama, sedangkan waktu yang 
ditetapkan lebih flexible sesuai dengan kesepakatan warga belajar Pengelola dan 
tutor. Dalam satu minggu pembelajar program dilaksanakan sebanya 2 kali yaitu 
pada hari selasa dan rabu pada pukul 13.00-16.00 WIB. 
6.  Dari mana sumber pendanaan Program 
Paket B dan untuk apa saja dana tersebut 
digunakan? 
Dana program paket B sepenuhnya berasal dari APBD dana yang ada digunakan 
untuk program pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C. Sumber 
pendanaan sebesar RP.69.500.000 dan digunakan untuk gaji tutor dan 
pembelian alat tulis kantor dalam satu tahun ajaran. Warga belajar paket B tidak 
dikenakan biaya sedikitpun untuk mengikuti Paket B. 
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Catatan Wawancara 
(CW 2) 
Hari/ Tanggal  : 12 Februari 2014 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Pmbelajaran Program Paket B 
Sumber  : Tutor Paket B ibu “EK” 
 
No. Pertanyaan Refleksi Hasil wawancara 
1.  Bagaimana awalnya ibu bisa menjadi staf pengajar di sini 
dan sejak kapan ibu menjadi tutor disini? 
Awalnya saya bisa menjadi staf pengajar disini melalui teman satu 
desa saya yang menjadi tutor di sini juga beliyau menganjurkan saya 
untuk menjadi pengajar disini dan kemudian saya datang kesini 
menemui pengelola program paket B dan mendaftar menjadi tutor dan 
dengantangan terbuka pengelola menerima saya manjadi tutor disini 
dengan mengumpulkan legalisir ijazah pendidikan terakhir saya. 
Menjadi tutor disini sudah sekitar 2 tahun. 
2.  Bagaimana motivasi warga belajar dalam proses 
pembelajaran? 
Motivasi warga belajar dalam proses pembelajaran ya yang rajin-rajin 
mas, sedangkan yang malas ya malas bahkan tidak berangkat sama 
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Berapa jumlah warga belajar yang rajin bu? 
sekali. 
Kalo kelas VII ada 2 mas tapi semenjak yang satu pindah yang satu 
juga jadi malas, kalo kelas VIII ada  3 anak kalo kelas IX ada 2 anak 
yang rajin sisanya berangkat kalo sudah mau ujian. 
3.  Apa metode pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pembelajaran paket B? 
Metode pembalajaran yang digunakan banyak mas, ada ceramah, 
tutorial,  belajar mandiri, diskusi. Tapi yang paling sering digunakan 
ya ceramah dan belajar mandiri. Mengingat waktu yang terbatas maka 
ya yang paling efektif ya belajar mandiri lewat berbagai macam 
penugasan. Metode ceramah dipilih karena ceramah masih dianggap 
paling efektif demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
4.  Apa pendidikan terakhir yang ibu tempuh? 
Apakah ibu mempunyai pengalaman kerja sebelum menjadi 
tutor di sini?  
Apakah ada diklat atau pelatihan khusus dari SKB sebelum 
ibu menjadi tutor? 
saya lulusan sarjana pendidikan bahasa inggris di universitas swasta di 
kota yogyakarta mas. tidak saya tidak ada pengalaman kerja 
sebelumnya, setelah lulus saya langsung menikah dan baru 2 tahun 
terakhir mendaftar menjadi tutor di skb Kulonprogo setelah dianjurkan 
oleh tutor yang juga kenalan saya. Tidak ada diklat atau pelatihan 
khusus untuk tutor setau saya, dan saya juga tidak mengalami adanya 
pelatihan atau diklat. 
5.  Apa persiapan yang anda lakukan sebelum pembelajaran? Sebelum memulai pembelajaran saya membuat rencana pembelajaran 
indikator-indikator ketercapaian pembelajaran. Sebelum pembelajaran 
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saya mengkodisikan suasana kelas agar tercipta suasana yang kondusif 
sehingga apa yang saya sampaikan dapat dengan mudah diterima oleh 
warga belajar. 
6.  Bagaimana kegiatan warga belajar selama proses 
pembelajaran? 
Warga belajar pada umumnya mengikuti proses pembelajaran secara 
Pasif  hanya mendengarkan dan menanggapi sedikit-sedikit setiap 
yang ditanyakan tutor. Komunikasi yang terjadi hanya satu arah warga 
belajar tidak mempunyai inisiatif selama proses pembelajaran. Tidak 
ada inisiatif apabila tidak mengerti dengan apa yang dijelaskan tutor. 
7.  Bagaimana cara mengevaluasi hasil belajar warga belajar? Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk harian dan penugasan 
untuk memenuhi hasil belajar di kelas. Penilaian digunakan untuk 
penentuan perbaikan, pengayaan, penentuan kenaikan kelas dan 
kelulusan penilaian yang dilakukan ada 5 jenis, 1. Evaluasi harian, 2. 
Evaluasi tiap-tiap modul pembelajaran, 3. Evaluasi semester, 4. 
Evaluasi akhir kelas, 5. Evaluasi akhir/ ujian nasional. 
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Catatan Wawancara 
(CW 3) 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 4 Maret 2014 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Pembelajaran Program Paket B 
Sumber  : Warga Belajar Paket B “CS” 
 
No. Pertanyaan Refleksi Hasil wawancara 
1.  Apa yang menyebabkan anda mengikuti Program Paket B? 
 
 
Kenapa tidak sekolah pada sekolah formal (SMP) 
 
 
Dari mana anda tahu ada program Paket B di sini? 
Alasan saya mengikuti Paket B adalah untuk mencari ijazah program 
Paket B. Ijazah itu nantinya akan saya gunakan untuk mencari 
pekerjaan yang lebih baik. 
saya dulu sekolah di SMP sampi kelas 2 pada sekolah swasta di 
kulonprogo. Tapi karna keterbatasan biaya saya akhirnya putus 
sekolah. 
Dari pak RT. Saya diberitahu pak RT kalo mau melanjutkan 
pendidikan dengan geratis dapat diperoleh di sini. 
2.  Bagaimana keadaan ekonomi serta dukungan keluarga Keadaan ekonomi keluarga saya kurang mampu, saya di sini tinggal 
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terhadap anda selama mengikuti Program Paket B? dengan kakek sementara orang tua saya bekerja di luar kota sebagai 
buruh pabrik. Dukungan keluarga sangat mendukung terutama kakek 
dan nenek sering menyakan bagaimana keadaan sekolah saya di sini 
apakah lancar. Sering memberi perhatian dengan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran Paket B. 
3.  Apakah tutor mengunakan berbagai variasi dalam 
pembelajaran? 
Tidak tutor hanya sering memberi materi dan menjelaskan, memberi 
tugas, terus menanyakan pertanyaan. Rata-rata setiap pertemuan yang 
dilakukan selalu sama. 
4.  Apakah anda sering hadir dalam proses pembelajaran? Ia sering hadir tapi kadang-kadang ada juga tidak hadir kalo jadwal 
saya betrok dengan jadwal menunggu toko ya jadi saya tidak 
berangkat. Tapi hanya kadang-kadang banyaknya si saya berangkat. 
5.  Apa ada ketrampilan yang diajarkan? 
Ketarmpilan apa yang dulu pernah ada? 
Kalo dulu si ada mas tapi kalo sekarang sudah gak ada. 
Dlu ada kursus menjahit. 
6.  Apa manfaat yang anda peroleh selama mengikuti Paket B? Tentunya nanti berharap akan mendapatkan ijazah yang dapat 
digunakan untuk mencari pekerjaan yang lebih layak. Banyak temen 
disini nambah temen baru. 
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Catatan Wawancara 
(CW 4) 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 18 Februari 2014 
Waktu   : 13.00 WIB 
Tempat  : Kantor SKB Kulonprogo 
Sumber  : Tutor Paket B SKB Kulonprogo ibu “YTM” 
 
No. Pertanyaan Refleksi Hasil wawancara 
1.  Bagaimana awalnya ibu bisa menjadi staf pengajar di sini 
dan sejak kapan ibu menjadi tutor disini? 
Berhubung saya juga pamong disini jadi saya mengetahui bahwa di 
SKB Kulonprogo kekurangan staf pengajar jadi untuk memenuhi 
kekurangan tenaga pendidik saya menjadi staf pengajar Paket B dan 
latar belakang pendidikan saya juga mendukung untuk menjadi 
pendidik. 
Saya menjadi tutor paket B sudah sekitar 5 tahunan mas. 
2.  Bagaimana motivasi warga belajar dalam proses 
pembelajaran? 
 
Motivasi warga belajar macam-macam mas kalo yang rajin ya rajin 
yang malas ya malas. 
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Berapa jumlah warga belajar yang rajin bu? Kelas 1 itu ada dua orang mas “AIA” dan satunya mas “ANS” kalo 
kelas 2 ada 3 orang kelas 3 itu ada 2 orang. 
3.  Apa metode pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pembelajaran paket B? 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran macam-macam ada 
model ceramah, penugasan, diskusi, mandiri. Yang sering digunakan 
ya ceramah dan penugasan karna keterbatasan waktu ya warga belajar 
tentunya harus belajar mandiri karna tidak mungkin semua materi 
disampaikan di dalam kelas. 
4.  Apa pendidikan terakhir yang ibu tempuh? 
Apakah ibu mempunyai pengalaman kerja sebelum 
menjadi tutor di sini?  
Apakah ada diklat atau pelatihan khusus dari SKB sebelum 
ibu menjadi tutor? 
Saya lulusan Universitas Negri di Yogyakarta Pendidikan Matematika. 
Ya tentunya saya menjadi pamong dulu sebelum menjadi tutor. Jadi 
saya tau seluk beluk pendidikan nonformal bagaimana cara mendidik 
warga belajar yang tidak homogen karakteristik warga belajar kan 
bermacam-macam mas cara menangani nya pun tentu berbeda-beda. 
Tidak ada diklat atau pelatihan khusus karna pelatihan atau diklat itu 
harusnya diselenggarakan oleh  Dikdasmen. 
5.  Apa persiapan yang anda lakukan sebelum pembelajaran? Sebelum pembelajaran tentunya membuat rencana pembelajaran serta 
apa saja yang harus dicapai warga belajar. Dan mengkodisikan warga 
belajar sebelum memlai pembelajaran dan mengevaluasi hasil melalui 
berbagai petanyaan setelah pembelajaran. 
6.  Bagaimana kegiatan (kaktivan) warga belajar selama proses Ya kalo warga belajar ada yang aktiv tapi Cuma satu orang itu itu saja 
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pembelajaran? yang lainya kurang mungkin karena mereka tidak ada waktu belajar 
dirumah jadi apa yang mau di bicarakan hari ini belum dipelajarai 
makanya metode ceramah/ menjelaskan materi masih dirasa paling 
evektif digunakan selama proses pembelajaran 
7.  Bagaimana cara mengevaluasi hasil belajar warga belajar? Cara mengevaluasi dengan memberikan penugasan, ada evaluasi 
setiap tema pembelajaran, evaluasi semester dan evaluasi akhir/ ujian 
nasional 
8.  Bagaimana hasil belajar dari warga belajar? Kalo mau dikasih nilai yang sebenarnya tidak ada warga belajar yang 
lulus mas. Makanya hasil ujian itu dibantu oleh tugas-tugas yang 
diberikan serta penilaian keaktivan warga belajar serta kerajinan warga 
belajar mengikuti pembelajaran. Jadi peneilaianya banyak yang 
mempengaruhi. 
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Catatan Wawancara 
(CW 5) 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 4 Maret 2014 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Pembelajaran Program Paket B 
Sumber  : Warga Belajar Paket B “TS” 
 
No. Pertanyaan Refleksi Hasil wawancara 
1.  Apa yang menyebabkan anda mengikuti Program Paket B? 
 
 
Kenapa tidak sekolah pada sekolah formal (SMP) 
 
 
Dari mana anda tahu ada program Paket B di sini? 
 
Selain belajar apa yang anda kerjakan sehari-hari? 
Ekonomi keluarga yang sulit membuat saya putus sekolah dan saya 
harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Paket B 
sekolahnya bisa disambi kerja waktu belajarnya juga Cuma 2x 
seminggu jadi bisa di sambi bekerja belajarnya siang. Pagi masih bisa 
kerja 
Tidak sekolah di sekolah formal karena tidak ada biaya lagi mas 
Dari teman yang juga warga belajar di sini. Teman saya yang sekolah 
disini memberi tahu saya. 
Saya bekerja di sawah kalo pagi terus saya juga berjualan di pasar 
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Apa yang anda jual? 
wates. 
Yang saya jual ya hasil tanaman yang saya tanam dan titipan tanaman 
cabai tetangga. Dan segala macam hasil bumi teman teman saya dan 
saya mengambil untung dari situ. 
2.  Bagaimana keadaan ekonomi serta dukungan keluarga 
terhadap anda selama mengikuti Program Paket B? 
Keadaan ekonomi kurang mampu makanya saya putus sekolah dan 
harus bekerja untuk membantu keuangan ekonomi keluarga. Kalo 
keluarga sepenuhnya mendukung saya mengikuti Paket B 
3.  Apakah tutor mengunakan berbagai variasi dalam 
pembelajaran? 
Ya tutor mengajar dengan macam-macam variasi dalam mengajar. 
Kadang ceramah, kadang diskusi, dan kadang diberi tugas. 
4.  Apakah anda sering hadir dalam proses pembelajaran? Ya sering. Dibandingkan temen-temen yang lain saya sering datang 
Cuma sekali atau dukali saya tidak berangkat dalam satu semester. 
5.  Apa ada ketrampilan yang diajarkan? Tidak ada ketampilan yang diajarkan. 
6.  Apa manfaat yang anda peroleh selama mengikuti Paket B? Menambah pengetahuan 
Menambah teman 
Lulus dengan mendapat ijazah 
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Lampiran 9.  Dokumentasi 
Gambar 1. Bangunan UPTD SKB Kulonprogo 
 
Gambar 2. Pelaksanaan UNPK Paket B 
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Gambar 3. Wawancara dengan Tutor Program Paket B 
 
 
Gambar 4. Wawancara dengan Pengelola Program Paket B 
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Gambar 5. Wawancara dengan Warga belajar Program Paket B 
Gambar 6. Proses Kegiatan Belajar Mengajar Paket B 
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Gambar 7. Jadwal pembelajaran program paket B 
 
Gambar 8. Buku data warga belajar 
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Gambar 9. Lembar Buku Induk Warga Belajar 
 
Gambar 10. Wawancara warga belajar 
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Lampiran 10. Display, Reduksi, dan Kesimpulan 
1. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi/ pengamatan peneliti dilapangan 
program paket B dapat dikatankan baik kelengkapan sarana dan prasarana 
serta strategi yang digunakan tutor dalam proses pembelajaran. Realitas 
tersebut dapat dilihat dari indikator sebagai berikut : 
Observasi Ada Tidak 
1. Sarana dan Prasarana 
a. Tempat Belajar 
b. Meja belajar dan kursi belajar  atau tempat duduk dan 
menulis lainya 
c. Papan tulis/White Board 
d. Modul belajar Paket B, bahan belajar lainya 
e. Alat-alat tulis 
f. Papan nama kegiatan 
g. Papan struktur organisasi penyelengara 
 
2. Kelengkapan administrasi penyelengaraan dan pembelajaran 
a. Buku induk peserta didik 
b. Buku biodata tutor 
c. Daftar hadir peserta didik 
d. Daftar hadir tutor 
e. Buku agenda pembelajaran 
f. Buku keuangan/ kas umum 
g. Buku laporan bulanan tutor 
h. Buku daftar nilai peserta didik 
i. Buku daftar inventaris 
j. Buku agenda surat masuk dan surat keluar 
 
(v ) 
 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
 
 
( v ) 
( v ) 
(  ) 
(  ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
( v ) 
 
(  ) 
 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
 
 
(  ) 
(  ) 
( v ) 
( v ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
(  ) 
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k. Buku tanda terima ijasah ( v ) (  ) 
 
a. Kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di Paket B SKB 
Kulonprogo dapat dikatakan sudah sangat baik karena segala 
macam kelengkapan sarana dan prasarana sudah terpenuhi 
standar minimal pelaksanaan program paket B sudah terpenuhi. 
b. Metode yang digunakan tutor dalam proses pembelajaran 
berfariasi yaitu : 
1). Metode ceramah : 
Adalah penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran 
kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. Dengan metode ceramah, guru dapat 
mendorong timbulnya inspirasi bagi pendengarnya. 
2). Tutorial :  
Tutor menerangkan pembelajaran secara intensif dengan 
membuka peluang kepada peserta didik untuk bertanya. 
3). Penugasan : 
Tutor memberikan tugas kepada peserta didik baik secara 
individu maupun kelompok. Tugas-tugas yang diberikan 
berkaitan dengan pelajaran. 
4). Belajar Mandiri : 
Proses belajar di luar pertemuan/ tatap muka, dimana 
peserta didik mempelajari pelajaran atau memperaktekan 
suatu keterampilan dengan bantuan kawan atau orang lain. 
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c. Tutor melaksanakan pembelajaran dengan berbagai strategi 
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. 
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2. Hasil Wawancara 
a. Informan I 
Menurut informan ini bahwa kaitanya dengan Evaluasi Program 
Paket B, animo masyarakat mengikuti program paket B dapat dikatakan 
sedang tidak buruk itu dikarenakan kesadaran warga masyarakat akan 
pendidikan masih kurang. Ketika mereka di desak oleh pihak lain untuk 
mendapatkan ijazah setara pendidikan pertama barulah mereka berbondong-
bondong mengikuti Paket B. 
Keadaan ekonomi warga belajar sebagian besar adalah warga belajar 
kurang mampu ini dibuktikan oleh banyak dari mereka yang putus dari 
sekolah formal dengan alasan keterbatasan ekonomi. Dukungan keluarga 
sangat terasa kepada warga belajar untuk dapat mentuntaskan pendidikan 
setara dengan Sekolah menengah pertama ini dibuktikan pihak keluarga 
yang sering menghubungi pihak kami hanya untuk memastikan bahwa 
warga belajar tidak bolos dan mengikuti pembelajaran. 
Karakter warga belajar bermacam-macam sebagian besar dari 
mereka berada di bawah usia 24 tahun. Sebagain besar warga belajar adalah 
masyarakat yang sudah bekerja. Dan diantara mereka rata-rata adalah anak 
putus sekolah dari SMP. Pekerjaan sehari-hari antara lain Bekerja di sawah, 
di pasar, dan penjaga toko. 
Cara reqritmen tutor pada program Paket B SKB Kulonprogo 
dengan cara ditawarkan kepada kenalan-kenalan yang mempunyai 
kompetensi sebagai pendidik. Serta tidak ada pelatihan khusus untuk tutor 
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atau diklat yang diberikan sebelum menjadi tutor dengan asumsi bahwa 
pelatihan handaknya diberikan oleh dikdasmen bukan Sanggar kegiatan 
belajar. 
Kurikulum yang digunakan mengacu pada sekolah formal hanya saja 
waktu yang lebih flexibel sesuai dengan kesepakatan antara warga belajar, 
tutor, dan pengelola. Dalam satu minggu pembelajaran dilaksanakan 
sebanyak 2x yitu pada hari selasa dan rabu. 
Dana program paket B sepenuhnya berasal dari APBD melalui 
proposal yang dibuat oleh SKB untuk daerah. Dana dari daerah adalah 
sebesar Rp. 69.500.000. dana tersebut digunakan untuk pembelian alat tulis 
kantor dan gaji tutor dalam satu tahun ajaran. 
b. Informan II 
Menurut informan ini kaitanya denga evaluasi program Paket B, 
motivasi warga belajar yang rendah hanya sebagian kecil warga belajar 
yang mempunyai semangat untuk mendapat ilmu selama proses 
pembelajaran lainya hanya ingin cepat lulus dan mendapatkan Ijazah 
Metode yang digunakan selama proses pembelajaran bervariasi 
antara lain ceramah, penugasan, belajar mandiri, dan tutorial. Tapi yang 
dianggap paling evektif adalah dengan metode ceramah karena dinilai palig 
evektif digunakan dalam waktu yang terbatas. Requitmen tutor dilakukan 
dengan cara mengajak kenalan-kenalan dari tutor ataupun pamong yang 
mempunyai kompetensi dibidangnya. Semua tutor berpendidikan sarjana 
berarti bahwa standar minimal tutor sudah terpenuhi.  
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Sebelum memulai pembelajaran tutor membuat rencana 
pembelajaran dan mempersiapkan diri. Selanjutnya selama proses 
pembelajaran tutor mepersiapkan warga melajar melaksanakan 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil belajar dari warga belajar 
Aktivitas warga belajar selama proses pembelajaran. Warga belajar 
dapat dikatakan pasif selama proses pembelajaran hanya mendengar tanpa 
ada inisiatif untuk bertanya apabila tidak mengerti selama proses 
pembelajaran. Penilaian  hasil belajar dilakukan dalam bentuk harian 
melalui penugasan , evaluasi tiap semester, dan ujian akhir nasional 
pendidikan Kesetaraan. 
c. Informan III 
Menurut informan ini kaitanya dengan evaluasi program , alasan 
masyarakat mengikuti Paket B adalah untuk mencari Ijazah yang nantinya 
akan digunakan untuk meningkatkan karir atau melanjutkan ke pendidikan 
yang lebih tinggi. Sebagian warga belajar yang beradi di sini adalah warga 
belajar yang karna berbagai alasan tidak dapat lagi bersekolah di sekolah 
formal diantaranya antara lain karna keterbatasan ekonomi, keadaan 
geografi, serta keterbatasan usia. 
Menurut informan ini tutor dalam menyampaikan materi tidak semua 
mudah dimengerti hanya ada beberapa tutor yang mempunyai kemampuan 
untuk menyampaikan materi yang mudah dimengerti oleh warga belajar. 
Tingkat kehadiran warga belajar pun sangat rendah tidak sampai 50% warga 
belajar yang hadir dalam proses pembelajaran. Serta tidak ada keterampilan 
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yang seharusnya ada kecakapan vokasional yang dlunya ada sekarang sudah 
tidak ada. Manfaat yang didapatkan oleh warga belajar antara lain berharap 
nantinya akan mendapatkan Ijazah yang digunakan untuk meningkatkan 
karir kerja atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta 
mendapat lingkungan baru dalam proses pembelajaran  
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Lampiran  11. Data Tutor Program Paket B SKB Kulonprogo 
 
 Wates 
 Kepala UPTD SKB Kulon Progo 
 
 
 Drs. Harijana 
 NIP.196304171983031002 
TAHUN AJARAN 2013/2014 
             
             
NO NAMA TUTOR 
TEMPAT 
LAHIR 
TANGGAL LAHIR 
L/P AGAMA 
IJAZAH TAHUN BIDANG MENGAJAR 
ALAMAT 
TGL BLN THN TERAKHIR LULUS 
MATA 
PELAJARAN 
KELAS 
1 Aris Prasetyo, S.Tp                   VII   
2 Yuni Tri Muryani, S.Pd Kulonprogo 23 6 1969 P Kristen S1 1997 Matematika VII, VIII, IX Palihan , Temon, Kulonprogo 
3 Eko Ady Saputra, S.Pd Temanggung 27 9 1980 L Islam S1 2004 IPA VII Wates, Kulonprogo 
4 Estri Kurniati, S.Pd Kulonprogo 28 1 1985 P Islam S1 2008 Bahasa Inggris VII, VIII Dipan Rt 76 / Rw 34, Wates, kulonprogo 
5 Yuliana, S.Pd Sleman 23 6 1978 L Islam S1 2004 PKn VII, VIII, IX Minggir, Sleman 
6 
Dian Astutik Wulandari, 
S.Pd 
Semarang 11 1 1977 P Islam S1 2002 Bahasa Indonesia VII, IX Kepek, Pengasih, Kulonprogo 
7 
Heni Siti Wahyuni, 
S.Sos 
                IPS VIII, IX   
8 Siwi Mahanani, S.Pd Kulonprogo 15 5 1990 P Islam S1 2013 Bahasa Indonesia VIII Ngrandu, Triharjo, Wates, Kulonprogo 
9 Sri Nahriyari, S.Pd                   VIII, IX   
10 Sunari, S.Pd Selo 23 5 1977 L Islam S1 2004 Bahasa Inggris IX Selotimur, Hargorejo, Kokap, kulonprogo 
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Lampiran 12. Daftar Pengelola Program Paket B 
DAFTAR NAMA PENGELOLA PROGRAM PAKET B SETARA SMP 
UPTD SKB KULONPROGO TAHUN 2013 / 2014 
   
   NO JABATAN NAMA 
1 Penanggung jawab Program Dra. Sri Mulatsih Damar Rahayu, M.Pd 
2 Penanggung Jawab Kegiatan Drs. Harijana 
3 Pemimpin Kegiatan Dian Astutik Wulandari, S.Pd 
4 Administrasi Kegiatan Drs. R. Wasih Udiharta, MM 
5 Bendahara Samingun, S.Pd 
6 Tenaga Administrasi   
7 Wali kelas VII Eko Ady Saputra, S.Pd 
8 Wali Kelas VIII Drs. Hamdani 
9 Wali Kelas IX Yuni Tri Muryani, S.Pd 
10 Seksi Kurikulum Yuliana, S.Pd 
11 Seksi Kesiswaan Yuliana, S.Pd 
12 Seksi Tempat, Sarana, Prasarana   
13 Seksi Humas   
   
  
Wates, 
  
Kepala UPTD SKB Kulon Progo 
   
   
   
  
Drs. Harijana 
  
NIP.196304171983031002 
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Lampiran 13. Daftar Warga Belajar 
 
DAFTAR PESERTA DIDIK 
    
 
 
PROGRAM KESETARAAN KEJAR PAKET B REGULER DI KAMPUS 
  
 
 
BINAAN UPTD SKB KULONPROGO TAHUN AJARAN 2013/2014 
  
 
 
        
NOMOR 
INDUK 
NAMA 
ORANG 
TUA 
TEMP/TGL LAHIR L/P AGAMA KELAS ALAMAT 
8077  SUPRIASIH   MASHUDI   Kulon Progo, 15-7-1978  P Islam 1  Palihan II 010/004, Palihan, Temon  
8089  MARLINA   DUDU   Cianjur, 05-7-1988  P Islam 1  Splo Timur, Hargorejo, Kokap  
8090 
 FARHAN UMRAN 
HIBATULLAH  
 SRI PAWITRI  20/01/1997 L Islam 1  Sabrang, Giripurwo, Girimulyo, kulonprogo  
8091  DICKY JAMALUDIN   KAMIRUN   Kulon Progo, 02-8-1995  L Islam 1   
8092  JUNI RIYANTO   SUTARNO   Kulon Progo, 16-6-1996  L Islam 1  Kijan, Demang Rejo, Sentolo, Kulon Progo  
8093  ASEP ILYAS AFFANDI  
 AGUS 
SUBARNO  
 Bandung, 29-4-1994  L Islam 1  Rt 19/008 Seworan, Triharjo  
8095  CHOERUL ANWAR   SUDARYANTO   Kulon Progo, 20-05-1996  L Islam 1  Mertan, Sukoreno, Sentolo   
8096  ALIB NUR SAPTIANTO   SAPTONO   Kulonprogo, 05-01-1999  L Islam 1  Wonosidi kidul Rt. 073/033, Wates, wates, Kp  
8063  LISMIATI  
 WIDI 
SUTRISNO  
 Kulon Progo, 5-12-1994  P Islam 2  Bonosora, Jatirejo, Lendah, Kulon Progo  
8064  TRI ASTUTI  
 ADI 
SUBIYANTO  
 Kulon Progo, 7-1-1991  P Islam 2   
8065  HESDINA AGOSTIN   SUMIYEM  Kulon Progo, 22-8-1995 P Islam 2  Serang, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo  
8066  SLAMET TRIYANTO     Kulon Progo, 13-10-1994  L Islam 2   
8072  SARMINI  
 ATMO 
WIKARSO  
 Wonosobo, 31-10-1980  P Islam 2  Dipan Rt 74 Rw 34, Wates, Kulon Progo  
8086  MOH. INDRA PRATAMA  
 JOKO 
MARWOTO  
 Mamboro, 9-9-1999  L Islam 2  Kedunggong, Wates, Kulon Progo  
8087  ISNANDAR P   TUGIMIN   Kulon Progo, 17-10-1997  L Islam 2  Gadingan, Wates, Kulon Progo  
8097  ROBI KUS WARDANA   LEGIMIN   Kulonprogo, 13-05-1998  L Islam 2  Pendoworejo, Girimulyo, Kolon Progo  
8100  CAHYATI SAPUTRI  
 ASEP 
SUDRAJAT  
 Kulon Progo, 05-12-1994  P Islam 2  Kriyanan, Wates, Kulon Progo  
8069  TEGUH SETIAWAN   SUNARYO   Kulon Progo, 25-6-1993  L Islam 3  Kuncen, Bendungan, Wates  
8084  UJANG SUPRI   SUTOMO    L Islam 3  Kibon, Kebonrejo, Temon  
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8085  WAHYU RIZALDI JANUAR   PARIMAN  Kulon Progo, 25-1-1998 L Islam 3  Kalimenur Rt 08 Rw 04, Sukoreno, Sentolo   
8088  AFAK FAUZI   NGATIMIN   Kulon Progo, 12-9-1997  L Islam 3  Klebakan, Salamrejo, Sentolo  
8098  KHALID STYAWAN   SUMARDI   Kulon Progo, 06-02-1977  L Islam 3  Ngelak, Jangkaran, Temon, Kp  
8099  SITI WAHYUNI   SANUT   Kulon Progo, 17-07-1991  P Islam 3  Wonosidi kidul Rt. 072/032, Wates, wates, Kp  
        
        
      
Mengetahui, 
      
Kepala UPTD SKB Kulon Progo 
